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RINGKASAN

Heni Novita Sari. Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris: Studi

Korelasional

Minat Baca dan Konsep Diri

dengan Keterampilan

Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka. Tesis, Jakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri

Jakarta, 2005.

The objective of the research is to

study the relationship between reading

interest  (X;). self-concept (X3) and
speaking skill (Y). The research was
conducted at FKIP  University of

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka with 45
respondents selected randomly.
This vields

research positive

correlations  between:  First, reading
interest (X)) and speaking skill (Y));
Second, self-concept (X;) and speaking
skill (Y): and third, reading interest (X)),
self-concept  (X3)

speaking skill (Y). Thus, it can be inferred

simultaneously  with

that English speaking skill of the 6"
semester students of English Department,
Faculty of Education, The Universin: of
Muhammadiyah Prof Dr. Hamka can be
developed by increasing their reading
inferest and sharpening their self-concept

as well.

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui (1) hubungan minat baca

dengan  keterampilan  berbicara
bahasa Inggris, (2) hubungan konsep
diri dengan keterampilan berbicara
bahasa Inggris, dan (3) hubungan
minat baca dan konsep diri secara
bersama-sama dengan keterampilan
berbicara bahasa Inggris.

Penelitian ini dilaksanakan di
FKIP  Universitas Muhammadiyah
Prof.Dr. Hamka. Metode penelitian
survei

digunakan adalah

yang
dengan teknik analisis korelasional.

Populasi  penelitian ini  adalah

seluruh  mahasiswa Program Studi
Pendidikan

bahasa Inggris yang

berjumlah 132 orang.



Sampel penelitian ditetapkan berjumlah 45 orang yang diambil secara acak
sederhana (simple random sampling).

Data dikumpulkan melaiui instrumen angket dan tes yang telah
divalidasi. Reliabilitas instrumen minat baca 0,85, konsep diri 0,61. Data hasil
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi di
mana semua hipotesis diuji pada taraf signifikan 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, terdapat hubungan positif
antara minat baca (X{) dengan keterampilan berbicara Bahasa Inggris (Y).
Hal ini terlihat dari persamaan regresi linear Y = -54, 44 + 2,08X;. Kedua,
terdapat hubungan positif antara konsep diri (X;) dengan keterampilan
berbicara Bahasa Inggris (Y). Hal ini terlihat persamaan regresi linear Y = -
59,65 + 1,63X2. Ketiga, terdapat hubungan positif anatara minat baca (Xy),
dan konsep diri (Xz) secara bersama-samadengan keterampilan berbicara
Bahasa Inggris (Y). Hal ini terlihat dari persamaan Y = -65,04 + 1,56X1 +
0,52X2.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dilakukan peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris dengan cara meningkatkan minat

baca konsep diri positif.

1



PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING
DIPERSYARATKAN UNTUK UJIAN SUMATIF

Prof. Dr. A. Djunaidi, M.Sc.

7 7ainal Kafli, M.Pd
Tanggal : 4 — 5 - 2ppl

Tanggal : /j -5 ool

PERSETUJUAN PANITIA UJIAN MAGISTER

Nama Tanda Tangan Tanggal
< - L—-
d—\ |2 2006
Prof. Dr. I Made Putrawan < . ~—E':’ ..............
(Ketua)
Prof. Dr. Emzir, M.Pd. 2. 200t

(Sekretaris) o B a0 g

Nama : Hemi Novita Sari

No. Regiater : 7316030239
Tanggal Lulus

1. Direktur Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta
2

2. Ketua Program Pendidikan Bahasa PPs UNJ



BUKTI PENGESAHAAN PERBAIKAN TESIS

Nama : Heni Novita Sari
No. Reg. 1 7316030239
Program Studi : Pendidikan Bahasa

NO

NAMA

TANDA TANGAN

TANGGAL

Direktur

Prof. Dr. I Made Putrawan

Penibimbing |

Prof. Dr. A. Djunaidi, M.Sc.

1=
| =

Perabimbing II

Dr. Zainal Rafli, M.Pd.

Ketua Program Studi

Prof. Dr. Emzir, M.Pd.

Penguji Ahli

Prof. Dr. Sabarti Akhadiah

Penguji Ahli

Dr. Kinayati, Dj., M.Pd.




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

PROGRAM PASCASARIANA

Kampus LN Rawamangun sakarla Timur Kede Pos 13220, Telp. (021) 4721340, Fax, 2397047

LEMBAR PERMYATAAN

Sevva menvatakan @engan sesungguhnya bahwa Tesis in
saya susun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan gari Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarte,
seluruhnya merupakan hasil karya sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Tesis yang
saya kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernyz
secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisen
itmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian
Tesis ini bukan hasil karya saya sendiri atau adenya -piagiat dalam-
bezgian-bagian  tertentu, saya bersedia  menerima  sanks
pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi
lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang beriaku.

Jakarta, 23 Tebry r ook

Mo Ny Sow



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan tesis berjudul :
Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris (Studi Korelasional Minat Baca dan
Konsep Diri dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Mahasiwa FKIP
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka).

Dalam menyelesaikan tesis ini, penulis menyadari begitu banyak
kekurangan yang ada pada diri penulis. Sejak persiapan hiﬁg;ga selesai
penulisan tesis ini, penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan dan
dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada :

Bapak Prof. Dr. A. Djunaidi, M. Sc. Pembimbing Idan Bapak Dr. Zainal
Rafli, M.Pd. Pembimbing |l yang dengan tulus ikhlas telah banyak memberi
bimbingan, saran, dan dorongan kepada penulis.

Bapak Prof. Dr. |. Made Putrawan Direktur Pascasarjana Universitas
Negeri Jakarta, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis menjadi
mahasiswa di Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.

Bapak Prof. Dr. Emzir, M.Pd. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, Ibu Prof. Dr. Hj. Sabarti
Akhadiah Mantan Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Program

Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, dan Dr. Kinayati Dj., M.Pd.

1l



Sekretaris Program pendidikan Bahasa Program Pascasarjana Universitas
Negeri Jakarta, yang telah banyak memberikan dorongan, perhatian dan
koreksi dalam menyelesaikan tesis ini.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak Drs.
Zuhad Ahmad. D. Ketua Program FKIP Bahasa Inggris Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, yang telah memberikan izin dalam
penelitian ini, dan beberapa dosen Bahasa Inggris, Bapak Dr. M. Farkhan,
M.Pd., bapak Tri Wintolo Apoko, M.Pd., dan bapak Drs. Siswana, yang telah
memberikan dukungan selama proses penelitian di UHAMKA.

Terima kasihku yang sedalam-dalamnya kepada kedua orang tua
yakni ayahanda Rosidi BA dan bunda Nuraini serta aimarhumah bunda Lie Li
Ha, yang telah memberikan perhatian, bantuan morat, doa dan restunya
kepada penulis sehingga tesis ini dapat diselesaikan. Adik-adikku tercinta,
Firdaus, Niko, Kartika, Indra, Gita, Septa, dan beberapa saudara-saudaraku
tersayang.

Nenekku tercinta, Hj. Tiharo yang telah memberiku semangat dan
nasehat yang berguna selama proses penyusunan tesisku ini. Pamanku yang
baik, Harun, Maruloh, Yudi, dan beberapa mamangku lainnya.

Terima kasihku juga kepéda teman-temanku seangkatan, Bapak
Kalvin, bapak Kasno, ibu Ros, bapak Somadi, bunda Syafitri, bapak Wisnu,

dan beberapa teman lainnya yang tak dapat disebutkan satu persatu.

iv



Semoga amal saleh dan bantuan yang ikhias dari semua pthak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu mendapat balasan pahala yang

setimpal dari Allah SWT.

Jakarta, Maret 2006

Penulis

Heni Novita Sari
No. Reg. 7316030239




DAFTAR ISI

RINGKASAN ... e e f
KATA PENGANTAR .......coooiiiiiiie e i
DAFTARIST. .o vi
DAFTAR TABEL.........ocooiiiii oo Xi
DAFTAR GAMBAR ......c.ocoiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..o Xiii
BAB I PENDAHULUAN.............ocoiiiieeeeeeoo 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1

B. Identifikasi Masalah ..................oooommie 7

C. Pembatasan Masalah ... 7

D. Perumusan Masalah ................ccocoooomnoi 8

E. Kegunaan Hasil Penelitian. ... 8

BAB Il PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

A. Kerangka TOMIS ..........oouvveveecieeeeeeeeeeoooo 10

1. Hakikat Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris ........... 10

2. Hakikat Konsep Difi...........cccoooooomeooeo 18

a. Konsep Diri Positif................cocooooeee 25

b. Konsep Diri Negatif .............c.cooocooo 28

vi



3. Hakikat Minat Baca..........cccoocoooiiiii i 31
1. Hakikat Minat ............ccoooii 31
2. HakikatMinatBaca ..............c.o.ooooiin 34
3. Aspek-aspek Minat Baca..............ococooeeeiiiiieni 39
B. Penelitianyang Relevan ............c....oovviireeii 44
C. Kerangka Berpikir...............................? .............................. 45
1. Hubungan Minat Baca dengan Keterampilan
Berbicara Bahasa Inggris ..............ccoccoo i 45
2. Hubungan Konsep Diri dengan Keterampilan
Berbicara Bahasa Inggris............cccococcoooovvveiiiiii 48
3. Hubungan Minat Baca dan Konsep Diri dengan Keterampilan
Berbicara Bahasa
NGNS, . e 50
D. Pengajuan Hipotesis ............cocoooviioiiii e 51
BAB [l METODOLOGI PENELITIAN
A, Tujuan Penelitian ...............oooooooiiooiiieeoieeeeee 52
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..............oooeovvommmi 52
C. Metode Penelitian ............coccooveurieeiioors e 53
D. Variabel Penelitian .............cocoooooioii e 53
E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel...................... 53
F. Instrumen Penelitian ... 54

Vii



1. Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris...... 54

a. Definisi Konseptual..........................coooiiiiiiine 54
b. Definisi Operasional.........................oviii 55
¢. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa
INGOTIS oo 55
d. Kalibrasi Instrumen ... 56
1. Validitas Tes Keterampilan Berbicara Bahasa
IGONIS e 56
2. Reliabilitas Tes Keterampilan Berbicara Bahasa
INGGIIS oo 57
3. Instrumen yang dipergunakan dalam Penelitian. 57
2. InstrumenminatBaca........................... T e 57
a. Definisi Konseptual.................... i, 57
b. Definisi Operasional ...........ccccccooovviiiii . 58
c. Kisi— kisi Instrumen MinatBaca ............................ 58
d. Kalibrasilnstrumen..............c.coeoiii i 58
1. Validitas Tes Minat Baca ...............c.ooov L, 58
2. Reliabilitas Tes Minat Baca................................. 59
3. Instrumen Konsep Dl v 60
a. Definisi Konseptual................ccoooiiiii 60
b. Definisi Operasional ..............ccocooeei i 60
c. Kisi —kisi Instrumen Konsep Diri............................ 61

viii



d. Kalibrasi Instrumen...........ccooovnsca

1. Validitas Tes Konsep Dirt .oooooooiiviiiiiieiiiiieeens

2. Reliabilitas Konsep Diri...cccoooerivieiiiie

G. Teknik Pengumpulan Data

H. Teknik Analisis Data

. Hipotesis Statistik ...,
BAB IV HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...,
1. Skor Minat Baca (X1) ccoooiie i

2. Hipotesis Kedua

3. Hipotesis Ketiga

D. Keterbatasan Penelitian

1X



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan ... SOTRUR DU 87
B. Implikasi Penelifian ... 88
T - 7= 1 PO S ST PP TP 94
DAFTAR PUSTAKA ...t 97
LAMPIRAN ...t e s 100



DAFTAR TABEL

Nomor Tabel Halaman
3.1 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan berbicara Bahasa inggris ........ 55
3.2 Kisi-kisi Instrumen Minat Baca ..........cccoooei 58
3.3 Kisi-kisi Instrumen Konsep Difi ... 61
3.4 Distribusi Frekuensi Skor Minat Baca........ SRR ROR 66
4.2 Distribusi Frekuensi Skor Konsep Diri ... 68

4.3 Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan Berbicara Bahasa

INGGIIS <ot 70

4.4 Hasil Uji Normalitas Data Galat 1 (Y-Y4) dan

Data Galat 2 (Y-Y2) oo s 72
4.5 Hasil Uji Homogenitas Varnansi...........cccoooiiinin e 73
4.6 Anava untuk Regresi Linear Sederhana Y= -55.44 + 2,08X1 ..... 75
4.7 Uji Signifikansi Koefesien XidenganY ..., 77 -

4.8 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial X1 dan Y dengan X2
s 11700 11100 IPURRURURO U UT OO ORI URTPROOTPPPRPTOt 78

4.9 Anava Untuk Regresi Linear Sederhana Y= -59,65 + 1,63 X2..... 79

4.10 Uji Signifikansi Korelasi X2 dengan Y .........c.ccoccevvreniercann. 81
4 11 Uji Signifikansi Koefisien Parsial X2 dan Y dengan X1 ........... 82
4 .12 Uiji Signifikansi Koefisien Regresi Multiple X1, X2, dan’Y ... 83

X1



DAFTAR GAMBAR

Halaman
4.1 Histogram Frekuensi Skor Minat Baca ... 67
4.2 Histogram Frekuensi Skor Konsep Dirl ..., 69
4.3 Histogram Frekuensi Skor Keterampilan Berbicara .................... 71
4.4 Diagram Garis Regresi Y =-54.44 + 2.08 X1 ...coccvviiiviicncnnns 76
4.5 Diagram Garis Regresi Y =-59.65 + 1.63 X2 ....cooocovvvviciennne 80

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Lampiran

Halaman

1. Instrumen Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris.............. 101
2. Instrumen Angket Minat Baca (X1) ........ooooiovoeeroeeeeeee 106
3. Instrumen Angket Konsep Diri (X2) ..o 110
4. Laporan Hasil Uji coba Instrumen Penelitian .......................... 114
5. Penguijian Validitas dan Pengujian Reliabilitas Instrumen ......... 121
1. Pengujian Validitas Butir................c.coooimmoeeioo, 121

2. Pengujian Reliabilitas ................oooooiooiiieioeicieeo 122

6. Data Variabel Minat Baca (X1) ..ccoooeveeeeeoeeeee T 130
7. Data Variabel Konsep Diri (X2) .......coooooeeeoeeooeoeeeeee 132
8. Data Variabel Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris (Y) ........ 134
9. Data Persiapan Pengujian Hipotesis Penelitian ......................... 135
10. Pengujian Persyaratan Analisis .................coooveoeeeviie 137
1. Uji Normalitas Data Galat 1 (Y — Y1) ..oooeeeoeeoooo 137

2. Uji Normalitas Data Galat 2 (Y=Y2) .....oooeoomeroooeo 139
11, Uji HomOogenifas ..............oooeoiiiiiie oo 141
1. Uji Homogenitas Y atas X1 .. ....coocoooveiiooeoo o 141

2. Uji Homogenitas Y atas X2 ...........ccocooovieoeeeiieee oo 143

xiil



12. Perhitungan JK (G) untuk Uji Linearitas dan Keberaruan .......... 145

1. Persamaan RegresiY atas X1 ....coooiiiiiiiiiii i 145

2. Persamaan RegresiY atas X2.........cccocveeeeeiiieeiveie i 146
13. Tabel! Frekuensi, Perhitungan Modus, dan Median Variabel

X1, X2,dan’Y e, 147
14. Pengujian Hipotesis Pertama (Y atas X1) ............................... 153
15. Pengujian Hipotesis Kedua (Y atas X2) ..., 167
16. Pengujian Hipotesis Ketiga (Y dengan X1, X2) .................ooo.l. 161
17.Perhitungan Korelasi Parsial dan Pengujian korelasi Parsial ...... 163
18.Riwayat Hidup ... 165

X1v




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
* menuntut setiap orang untuk memiliki pengetahuan bahasa Inggris yang baik.
Ini ditandai dengan sejumlah ilmu pengetahuan yang disajikan dalam bahasa
Inggris. Setiap orang berinteraksi dalam persaingan bebas, berkomunikasi
dalam dunia maya (internet), beragam informasi menjalar cepat melalui
kecanggihan teknologi, beberapa konferensi dan kompetisi internasional
dilaksanakan dalam bahasa Inggris serta hampir semua pekerjaan di bidang
bisnis, téknologi atau sains menghendaki kemampuan kﬂdﬁrgr!‘iunikasi seseorang
dalam bahasa Inggris baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan pengalaman, tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang bekerja di
luar negeri, misalnya di Malaysia, Saudi Arabia, Australia, dan beberapa
riegara lainnya agak tergeser kedudukannya karena harus bersaing dengan
tenaga kerja dari negara fain yang lebih mampu berkomunikasi bahasa
Inggris. Sementara itu, mahasiswa llndonesia yang belajar di luar negeri juga
dihadapkan pada kesulitan belajar karena kendala yang sama sehingga

mereka diwajibkan untuk mengikuti kursus bahasa Inggris sebelum memulai



program belajar yang mereka inginkan.' Ini berarti bahwa penguasaan
bahasa Inggris menjadi salah satu akses untuk meraih keberhasilan dalam
berbagai bidang.

Sesuai dengan kebijakan Menteri Pendidikan Kebudayaan Tertanggal
12 Desember 1967, "Bahasa Inggris adalah bahasa Asing pertama di
Indonesia." Karena mempelajari bahasa Inggris tidak semudah belajar
bahasa Ibu dan bahasa Indonesia, maka bahasa Inggris harus diajarkan dari
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sampai dengan Perguruan Tinggi."
Dengan demikian, pengajaran bahasa Inggris akan merupakan suatu proses
yang berkesinambungan. Bahasa Inggris merupakan salah satu syarat untuk
melamar pekerjaan, khususnya dalam menghadapi perdagangan bebas
AFTA (Asean Free Trade Ares) saat ini dan APEC (Asia Pasific Economic
Cooperation) di tahun 2020 mendatang. Salah satu cara untuk menghadapi
persaingan tersebut adalah membekali sumber daya manusia (SDM) dengan
kemampuan berbahasa Inggris.? Tidak diragukan lagi bahwa penguasaan
bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional menjadi syarat mutlak yang
diperlukan untuk menghadapi era globalisasi ini. Persaingan di berbagai
bidang kehidupan yang semakin ketat dan suiit, tidak hanya antar lulusan
dalam negeri namun juga luar negeri, menuniut setiap individu terus

meningkatkan kualitasnya.

' Agustin Hartati, Tes Lisan Tingkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris, h. 1, 2003

(hefn-rhuunu raamtiiles ~m |r1‘)
nitnhpeanay ran ihillen oo iy,

2 H. Veithzal Rivai, Efektivitas Praktik Bahasa Inggris, h. 4, 2001 (R1i0 s Ganinnas on w).




Di sinilah pentingnya penguasaan keterampilan berbahasa Inggris,
khususnya keterampilan berbicara atau kemampuan berkomunikasi secara
lisan. Hal ini perlu menjadi perhatian bahwa penguasaan keterampilan
berbicara bahasa Inggris telah menjadi kebutuhan bagi setiap individu dalam
kehidupan modern serta interaksi global. Dengan terampil berbicara Inggris,
manusia Indonesia mampu melibatkan diri dalam segala kegiatan
masyarakat Internasional yang makin menyatu. Namun kemampuan
berbicara bahasa Inggris tidaklah diperoleh secara otomatis dan alamiah,
tetapi melalui proses pembelajaran di sekolah-sekolah.

Pada saat ini, semakin disadari bahwa secara umum para lulusan
perguruan tinggi di {ndonesia memiliki dua kelemahan utama dalam
berkomunikasi secara akademik. Akibatnya, tidak sedikit lulusan Indonesia
yang memitiki kompetensi tinggi dalam bidang ilmunya namun tidak dapat
mengembangkan diri dengan maksimal dalam menempuh pendidikan
tanjutan maupun dalam pengembangan karier mereka. Kelemahan pertama
terletak pada rendahnya kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris
dalam konteks akademik. Banyak lulusan tampaknya menghadapi kesulitan
serius dalam mengungkapkan secara jernih dan runut dalam bahasa Inggris,
baik secara lisan maupun tertulis. Akibatnya, potensi akademik yang dimiliki
tidak dapat diefektifkan secara optimal dalam situasi-situasi berbahasa
Ingaris setelah mereka meninggalkan bangku perguruan tinggi. Kedua, para

lulusan juga tampak kurang mampu mengungkapkan gagasan dengan baik



bahkan dalam bahasa Indonesia.’ Veithzal Rivai juga menilai pelajaran
bahasa Inggris yang telah diberikan sejak dari bangku sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, dan bahkan telah diberikan tambahan dengan berbagai
kursus atau pelatihan melalui berbagai lembaga penyelenggara baik lembaga
yang cukup profesional maupun yang masih amatir, akan tetapi hasiinya
masih sangat jauh dari yang diharapkan. Lamanya waktu belajar bahasa
Inggris nampaknya belum dapat menjamin seorang mahasiswa dapat mampu
berbahasa Inggris dengan baik, sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pembelajaran yang diperoleh selama ini belum efektif bagi mahasiswa
tersebut. Sementara itu, ada yang berpendapat bahwa keberhasilan
mahasiswa dalam mengikuti praktik bahasa Inggris tidak terlepas dari peran
aktif dosen yang mampu memberi motivasi dapat mengiptakan iklim belajar
yang harmonis, kondusif dan menggairahkan. Di samping itu, keberhasilan
ditentukan pula oleh seberapa besar tujuan belajar dapat dicapai.* Di sinilah
pentingnya mengutamakan pembelajaran bahasa Inggris sebagai suatu
keterampilan hidup (life skill), yakni kemampuan berkomunikasi. Jadi,
penguasaan bahaka Inggris tidak hanya perlu dijadikan sebagai pengetahuan
akan tetapi juga sebagai keahlian yang dapat digunakan dalam komunikasi

sehari-hatri.

3 The Indonesian International Education Foundation (1EF), Peningkatan Penggunaan Bahasa limiah
(PPBI), h. 1, 2006 (~Hinifennaw i dild o i)
* Rivai, loc. cit.



Banyak kendala yang diperkirakan dapat menyebabkan mereka
mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Inggris, salah satunya adalah
hambatan psikologis. Ini ditandai dengan ketiadaan rasa percaya diri,
perasaan pesimis, ragu dan kekurangmampuan menguasai diri ketika proses
komunikasi bahasa Inggris berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan
penulis, mahasiswa Bahasa Inggris Universitas Muhamadiyah_ Prof. Dr.
Hamka juga mengalami kendala yang sama dalam berbicara bahasa Inggris.
Pandangan dan sikap negatif mahasiswa yang memandang dirinya fidak
mampu berkomunikasi bahasa inggris akan dapat menumbuhkan perasaan
pesimis dan kurang percaya diri sehingga menyebabkan mahasiswa
memandang komunikasi bahasa Inggris sebagai suatu hal yang sulit.
Sebaliknya, pandangan dan sikap yang positif terhadap dirinya dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan untuk melihat dirinya
secara realistis sehingga dirinya mampu berkomunikasi bahasa Inggris
dengan baik tanpa ada gangguan. Beberapa faktor yang diperkirakan ikut
berpengaruh terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris adalah minat
baca, motivasi, konsep diri, penguasaan kosakata, pengetahuan gramatika,

pengetahuan awal dan kemampuan berbahasa.



Kegiatan berbicara pada hakikatnya adalah suatu proses komunikasi.
Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan manusia, dengan komunikasi
manusia dapat menyampaikan pesan kepada orang lain. Proses komunikasi
akan dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh kematangan kognitif
yang salah satunya dapat diperoleh melalui aktivitas membaca. Demikian
pula halnya dengan konsep diri. Kesuksesan dalam berkomunikasi juga
dapat dicapai oleh orang-orang yang memiliki konsep diri positif dengan
menunjukan sikap positif, keyakinan dan kepercayaan diri ketika berinteraksi
dalam situasi dan suasana yang berbeda. Di sinilah pentingnya peran
pendidik bahasa Inggris untuk dapat memahami konsep diri dan
menumbuhkan minat baca mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Inggrisnya. :

Sebagai salah satu solusi untuk menangani masalah ini adalah
melakukan pengkajian secara akurat untuk mengetahui adanya hubungan,
bentuk dan kekuatan hubungan antara faktor-faktor internal maupun faktor-
faktor eksternal dengan keterampilan berbicara mahasiswa UHAMKA. Dari
sekian banyak faktor internal maupun eksternal tersebut, maka penelitian ini
hanya dibatasi dalam beberapa faktor yang telah diuraikan di atas dan
dianggap dominan seperti minat baca dan konsep diri mahasiswa. Prediksi
tersebut belum teruji kebenarannya. Karena itu, untuk memastikan ada
tidaknya hubungan positif minat baca dan konsep diri dengan keterampilan

berbicara bahasa Inggris, diperiukan penelitian empiris.



Diharapkan dengan informasi empiris yang diperoleh dari penelitian
akan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan

keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang masalah terdapat berbagai
pertanyaan sebagai berikut: (1) Faktor-fakior internal dan eksternal apa saja
yang memiliki hubungan erat dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris?
(2) Apakah minat baca dapat membantu meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Inggris? (3) Apakah konsep diri memiliki kaitan dengan
keterampilan berbicara bahasa Inggris? (4) Apakah faktor minat baca dan
konsep diri berhubungan erat dengan keterampilanberbicara bahasa
inggris? (5) Upaya-upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatka-n
keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa? Untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut perlu dilakukan penelitian.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana diuraikan di atas,
penulis membatasi permasalahan tersebut dengan memfokuskan pada Studi
Korelasional antara Minat Baca dan Konsep Diri dengan Keterampilan
Berbicara Bahasa Inggris Mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah

Prof.Dr. Hamka (UHAMKA).



D. Perumusan Masalah
Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara minat baca dan keterampilan berbicara
bahasa Inggris?
2. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dan keterampilan berbicara
bahasa Inggris?
3. Apakah terdapat hubungan antara minat baca dan konsep diri dengan

keterampilan berbicara bahasa Inggris?

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian tentang hubungan minat baca dan konsep diri dengan
keterampilan berbicara bahasa Inggris diharapkan -~dapat memberikan
sumbangan berupa data maupun fakta empiris. Ini berarti bahwa penelitian
tersebut diharapkan diperoleh kepastian apakah mahasiswa yang memiliki
minat baca tinggi menunjukkan keterampilan berbicara bahasa Inggris yang
tinggi, apakah konsep diri positif menunjukkan keterampilan berbicara
bahasa Inggris yang tinggi dan apakah minat baca tinggi dan konsep diri
positif secara bersama-sama menunjukkan keterampilan berbicara bahasa
Inggris yang tinggi. Hubungan ketiga variabel, yaitu dua variabel bebas dan
satu variabel terikat itu akan memperhatikan kadar keeratan hubungan di

masing-masingnya.



Dengan hasil penelitian berupa bukti ilmiah ltentang hubungan minat
baca dan konsep diri dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris,
diharapkan para orang tua, guru, dan pemerhati lain mengambil manfaat dari
hasil penelitian ini guna menyusun strategi pembelajaran bahasa Inggris,
meningkatkan keterampilan berbicara anak-anak di rumah, siswa maupun
mahasiswa. Selanjutnya penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan bagi para dosen bahasa Inggris dan pihak-pihak yang terkait dalam

upaya peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris mahasiswa.



BAB i
PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS, KERANGKA BERFIKIR

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kerangka Teoretis

Dalam bab ini akan dibahas tentang, (1) hakikat keterampilan berbicara
bahasa Inggris, (2) hakikat minat baca, (3) hakikat konsep diri, (4) hubungan
antara minat baca dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris, (5)
hubungan antara konsep diri dengan keterampitan berbicara bahasa inggris,
(6) hubungan antara minat baca dan konsep diri secara bersama-sama

dengan keterampilan berbicara bahasa inggris.

1. Hakikat Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian pesat
membutuhkan kesiapan sumber daya manusia yéng berkualitas dalam arti
bahwa mau tak mau SDM dalam negeri harus mampu menguasai komunikasi
yang biasa dipergunakan di dunia Internasional. Dalam hal ini keterampilan
berbahasa khususnya kemampuan berbicara bahasa Inggris sangat
diperlukan. Untuk dapat terampil berbicara bahasa Inggris, seseorang perlu

berlatih terus menerus,

10



i1

Istitah keterampilan dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang
diperoleh dari hasil latihan.® Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh
Anne Hulit bahwa keterampilan bahasa tidak didasarkan pada lamanya waktu
belajar seseorang tetapi bergantung pada ketekunan seseorang dalam
mempelajari bahasa tersebut® Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
frekuensi belajar seseorang _maka akan semakin luas pengetahuan
bahasanya. Melalui latihan yang intensif dan teratur maka kemampuan
berbicara bahasa inggrisnya akan semakin baik.

Berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa.
Berbicara merupakan bagian dari suatu komunikasi yang dibutuhkan oleh
manusia untuk berbagai tujuan. John Murray mendeskripsikan makna bicara
sebagai suatu bentuk komunikasi yang penting tentang“apa yang ingin kita
sampaikan secara efektif.” Jadi, berbicara merupakan sarana komunikasi
yang efektif dalam menyampaikan pesan.

Proses komunikasi melibatkan minimal dua orang yang saling
berkomunikasi satu sama lain karena memiliki beragam tujuan yang berbeda.
Dennis Butler mengungkapkan bahwa yang terpenting dalam berkomunikasi
adalah tentang bagaimana proses berfikir mereka ketika mengkomunikasikan

bahasanya secara lisan yang ‘menghasilkan sistem fonologi bahasa,

* Knapp, Skill is, h. 1, 2006 (httpy//www.learningat.org.uk/peweb/infomation/definitionofskill.htm).
® Anne Hulit, Why can’t they all speak English?, h. 1, 2006

(http://www.speakingenglish/definitions/theories.htm).
7 John Murray, Speaking and Listening, (London: Rhodri Jones, 1989), h. 14.
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intonasi, bunyi ujaran, dan gramatika.8 Di sinilah pentingnya penguasaaan
mahasiswa terhadap aspek kebahasaan dalam berkomunikasi bahasa
Inggris yang baik karena dengan penguasaan mahasiswa terhadap aspek
kebahasaan tersebut dengan sendirinya akan meningkatkan kualitas
berbicaranya. Dalam hal ini, kemampuan strategi komunikasi verbal juga
perlu dimiliki untuk kelancaran berkomunikasi dalam situasi yang berbeda.

Seseorang mengatakan sesuatu karena ingin berkomunikasi. Gillian
Brown dan George Yule mengatakan bahwa fungsi utama dari hahasa lisan
adalah berinteraksi dan membangun hubungan sosial. Bagaimanapun juga,
fungsi terpenting dari bahasa lisan adalah menyampaikan informasi.’
Demikian juga pendapat Widdowson bahwa komunikasi lisan terjadi sebagai
akibat hubungan interaksi sosial yang ditandai dengan-adanya pertukaran
informasi.'® Komunikasi terjadi sebagai akibat interaksi sosial dengan adanya
pertukaran informasi.

Tujuan utama dalam berbicara menurut McDonough dan Shaw adalah
untuk mengungkapkan ide dan pendapat, memecahkan permasalahan serta
membangun hubungan sosial.'! Berbicara merupakan kebutuhan manusia

dalam kehidupan sosial.

¢ Dennis Butler Fry, The Physics of Speech, (New York: Cambridge University Press, 1‘979) h.1.

? Gillian Brown dan George Yule, Teaching the Spoken Language, (New York: Cambridge University
Press, 1983) h. 23.

10 11 G Widdowson, Teaching Language as Communication, (Oxford: Oxford University Press, 1978)
h. 58.

M Jo McDonough dan Christopher Shaw, Material and Methods in ELT, (USA: Blackwell Publishers,
1993) h 152.
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Menurut Tarigan, manusia adalah makhluk sosial, dan tindakannya
yang pertama dan yang paling penting adalah tindakan sosial, suatu tindakan
tempat saling mempertukarkan pengalaman, saling mengemukakan dan
menerima  pikiran, saling mengutarakan perasaan, atau saling
mengekspresikan serta menyetujui sesuatu pendirian atau keyakinan. Oleh
karena itu maka di dalam tindakan sosial haruslah terdapat elemen-elemen
yang umum, yang sama-sama disetujui dan dipahami oleh sejumiah orang
yang merupakan suatu masyarakat. Untuk menghubungkan sesama anggota
masyarakat maka diperiukaniah komunikasi.'? Pendapat ini menekankan
bahwa kehidupan manusia tidak pernah lepas dari aktivitas komunikasi.
Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan manusia, dengan komunikasi
manusia dapat menyampaikan pesan kepada orang tairt*

Berdasarkan beberapa teori tersebut, penulis mencoba menyimpulkan
bahwa berbicara terjadi sebagai akibat hubungan interaksi sosial dengan
ditandai adanya pertukaran ide, pendapat, dan informasi yang disampaikan
secara efektif karena untuk berbagai tujuan. Dengan berkomunikasi, kita
dapat berinteraksi, melakukan hubungan, kerja sama, dan menjalin

persaudaraan antarkomunitas.

'2 Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: PT. Angkasa,
1987) h. 8.
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Untuk dapat berbicara bahasa asing, seseorang periu menguasai
kosakata dan gramatika bahasa.'> Pengetahuan kosakata dan gramatika
dapat membantu kelancaran berbicara bahasa Inggris. W.F. Mackey, yang
dikutip oleh Bygate, juga menambahkan bahwa komunikasi yang baik tidak
hanya memperhatikan ketepatan bunyi ujaran dan intonasi akan tetapi juga
melihat bentuk infleksi dan pilihan kata yang sesuai dengan pesan yang akan
disampaikan.'* Di sinilah pentingnya keterampilan berbicara bahasa Inggris
yang baik dengan memperhatikan unsur-unsur penting dalam berkomunikasi
seperti seorang penutur bahasa asing.

Kemampuan seseorang dalam berbicara bahasa Inggris yang terampil
tidak hanya dilihat dari kematangan kognitif dalam berbahasa akan tetapi
juga memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinterakstyang efektif dalam
suatu hubungan sosial. Hal senada juga diungkapkan cleh Jack C. Richards
dan Willy A. Renandya bahwa ada beberapa kompetensi komunikatif yang
terdiri dari empat pengetahuan kemampuan, antara lain:

1. Kompetensi Gramatikal (gramatical competence)

Komponen ini berkenaan dengan pengetahuan bahasa yang meliputi

bentuk dan kaidah — kaidah kebahasaan. Unsur —unsur yang menjadi

pokok bahasan adalah kosa kata, morfologi, sintaksis dan mekanika

(bunyi-bunyi dasar huruf, suku kata, ucapan, intonasi, dan tekanan

:: Martin Bygate, Speaking, (Oxford: Oxford University Press, 1989) h. 7.
Ibid, h. 5,



kata). Jadi, dengan memiliki kompetensi gramatika, pembicara dapat
dengan mudah memahami struktur bahasa Inggris secara efisien dapat
membantu kefasihannya dalam berbicara.

. Kompetensi Wacana (discourse competence)

Komponen kedua mengenai kemampuan wacana, berkaitan dengan
kemampuan mengkombinasikan bentuk-bentuk bahasa dan makna
untuk memperoleh kepaduan wacana dalam berbagai hal. Dalam
kompetensi wacana ini perlu memperhatikan keterpaduan kohesi dan
koherensi yang dapat membantu kefektifan berkomunikasi.

. Kompetensi Sosiolinguistik (sociolinguistic competence)

Kemampuan ketiga mengacu pada sejauh mana ajaran yang
dihasilkan dan dipahami secara wajar dalam konteks sosiolinguistik
yang berbeda. Kompetensi sosiolinguistik ini juga menekankan pada
norma dan aturan tindak tutur dalam suatu hubungan sosial dan
pengaruh budaya dari masing-masing penutur bahasa.

. Kompetensi Strategi (strategic compefence)

Komponen terakhir adalah komponen strategi, yaitu kemampuan
strategi komunikasi verbal dapat berupa kata - kata yang mudah
dipahami, dan nonverbal dabat berupa penggunaan dengan isyarat
anggota tubuh atau proksemas atau kebiasaaan saat terjadinya
komunikasi. Dalam hal ini, peran pembicara dapat mengetahui kapan

dan bagaimana percakapan itu dapat berlangsung hingga mampu
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mencapai tujuan. Kemampuan strategi ini digunakan untuk mengatasi

kemacetan pembicaraan dan masalah — masalah pemahaman.”’

Untuk dapat terampil berbicara bahasa Inggris, seseorang tidak hanya
memerlukan ketepatan aturan berbahasa yang baik akan tetapi juga perlu
memiliki kompetensi komunikatif. Penutur bahasa yang baik adalah orang
yang memiliki pengetahulan bahasa yang matang, memperhatikan
keterpaduan kohesi dan koherensi wacana dalam berkomunikasi,
menyesuaikan norma, tindak tutur dan pengaruh budaya dari masing-masing
penutur bahasa, serta mengetahui strategi komunikasi dalam setiap keadaan
dan situasi yang berbeda.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Richards dan A. Renandya bahwa ada iima
komponen penting dalam keterampilan -berbicara bahasarirggris, yaitu:

1. gramatika
Komponen ini menekankan pada pengetahuan bahasa yang meliputi
bentuk dan kaidah-kaidah kebahasaan.

2. kosakata
Komponen kedua mengenai pemahaman suatu kata dalam bahasa.
Kosakata merupakan kekayaan kata yang mempunyai makna tertentu
yang dimiliki oleh suatu bahasa termasuk di dalamnya kata tunggal,

kata kompleks, kata majemuk, dan idiom. Pada komponen ini seorang

'3 Jack C. Richards dan Willy A. Renandya, Methodology in Language Teaching, (USA: Cambridge
University Press, 2002) h. 207-208.
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penutur bahasa dapat mengungkapkan gagasan pribadinya atau
kekayaan kata ketika proses komunikasi berlangsung.
3. kelancaran berbicara
Dalam berkomunikasi, seseorang harus mampu memproduksi ujaran
dengan irama dan kecepatan yang dapat diikuti oleh lawan bicaranya.
4. aksen

Kata atau kalimat dihasitkan atau diproduksi dengan baik, dalam arti

kualitas ucapan sesuai dengan kaidah pengucapan yang benar dan

diterima.
5. pemahaman

Pemahaman terhadap pokok pembicaraan yang dimaksud di sini

adalah pesan atau informasi yang disampaikan dapat diterima dengan

baik oleh pemdengar atau lawan bicara.'

Berdasarkan atas teori-teori yang telah dipaparkan dapat disimpuikan
bahwa keterampilan berbicara bahasa Inggris ialah kemampuan
mengekspresikan perasaan dan pikiran dalam bentuk lisan. Keterampilan
berbicara bahasa Inggris tersebut mencakup ketepatan aturan berbahasa,
seperti: struktur gramatika, kosakata, kefasihan atau kelancaran berbicara,

aksen dan pemahaman terhadap pbkok pembicaraan.

'8 Ibid., h. 222-223.



2. Hakikat Konsep Diri

Banyak pandangan tentang diri kita, dipengaruhi oleh pengalaman
keberhasilan dan kegagalan kita. Keberhasilan studi, bergaul, berolah raga
dan seni, atau berorganisasi lebih mudah mengembangkan harga diri
seseorang. Sedangkan kegagalan dapat menimbulkan harga diri yang
rendah, tidak percaya diri dan pesimistis. Beragam situasi aka_n membuahkan
sikap yang berubah-ubah.

Beragam pengalaman hidup dapat membentuk pandangan seseorang
yang berbeda-beda. Tidaklah mudah untuk dapat menilai sesuatu dengan
baik atau bahkan sesuai dengan keinginan orang lain karena pandangan
seseorang begitu berbeda-beda. Di sinilah konsep diri dapat mempengaruhi
seseorang dalam mengartikan pengalaman hidup. Kita-melihat dan menilai
diri kita sendiri tentunya bergantung pada konsep diri kita masing-masing.

Paul J. Centi menilai konsep diri sebagai suatu gagasan tentang diri
sendiri. Konsep diri terdiri dari bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai
pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita
menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana kita harapkan."
Konsep diri berasal dan berakar pada pengalaman masa kanak-kanak dan

berkembang, terutama sebagai akibat dari hubungan kita dengan orang

17 paul J. Centi, Mengapa Rendah Diri, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 1993), h. 9.



lain."® Pembentukan konsep diri bergantung pada cerminan diri seseorang
yang tumbuh dan berkembang sebagai akibat dari pengalaman dan interaksi
sosial. Hal senada juga diungkapkan oleh James F. Calhoun dan Joan Ross
Acocella, yang dikutip oleh R.S. Satmoko, mengemukakan bahwa dimensi
pertama dari konsep diri adalah apa yang Kita ketahui tentang diri sendiri.
Sedangkan pada dimensi kedua dikatakan bahwa pada saat kita mempunyai
satu set pandangan tentang siapa kita, kita juga mempunyai satu set
pandangan lain yaitu tentang kemungkinan kita menjadi apa di masa
mendatang. Pendeknya, kita mempunyai pengharapan bagi diri kita sendiri.
Di dimensi ketiga, konsep diri adalah penilaian kita terhadap diri kita sendiri.
Kita berkedudukan sebagai penilai tentang diri kita sendiri setiap hari,
mengukur apakah kita bertentangan dengan (1) “sayadapat-menjadi apa’,
yaitu pengharapan kita bagi diri sendiri. Hasil pengukuran tersebut disebut
rasa harga diri. Semakin besar ketidaksesuaian antara gambaran kita tentang
siapa kita dan gambaran tentang seharusnya kita menjadi -apa atau dapat
menjadi apa, akan semakin rendah rasa harga-diri kita. Jadi, orang yang
hidup sesuai dengan standar dan harapan-harapan untuk dirinya sendiri yang
menyukai siapa dirinya, apa yang sedang dikerjakan, akan ke mana dirinya

akan memiliki rasa harga diri yang iinggi. Sebaliknya, orang yang terlaiu jauh

18 Centi, op. cit., h. 16.
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dari standar dan harapan-harapannya akan memiliki rasa harga-diri rendah.'®
Ini bergantung pada tingkat kematangan seseorang dalam menilai diri sendiri
sebagai pribadi. Orang yang dapat memahami dirinya sendiri akan mampu
menerima kekurangan yang ada pada dirinya. Pengalaman dan lingkungan
juga bisa menjadi pelengkap gambaran diri seseorang. Ini berarti bahwa
semakin positif gambaran diri seseorang, akan semakin tinggi harga dirinya.
Sebaliknya, semakin negatif gambaran dirinya, akan semakin rendah harga
dirinya.

Konsep diri merupakan persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya sendiri. Dihubungkan dengan pendapat Burns, yang dikutip
oleh Slameto, mengungkapkan bahwa konsep diri berkenaan dengan sikap
dan keyakinan diri sendiri. Konsep ini merupakan~suatu kepercayaan
mengenai keadaan diri sendiri yang relatif sulit diubah. Konsep diri tumbuh
dari interaksi seseorang dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam
kehidupannya, biasanya orang tua, guru, dan teman-teman.?° Ini berarti
bahwa lingkungan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
gambaran diri seseorang.

Dengan berbagai definisi, pengertian, dan pendapat para ahli tentang

konsep diri yang telah dipaparkan di atas, terlihat keberagaman tinjauan

"“Calhoun, James S. dan Joan Ross Acocella, Psikologi tentang Penyesuaian dan Hubungan
Kemanusiaan, terjemahan R.S. Satmoko, { Semarang: IKIP Semarang Press. 1995), h.66-71.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2003), h.
182.
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tentang konsep diri antara satu dan yang lainnya saling melengkapi. Dengan
mengacu pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Pembentukan konsep diri bergantung pada gambaran diri tentang bagaimana
kita melihat diri sendiri sebagai pribadi dan bagaimana kita merasa tentang
diri sendiri yang dapat mempengaruhi kematangan konsep diri seseorang.
Konsep diri ini tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang sebagai akibat
dari pengalaman hidup dan hubungan kita dengan orang lain. Tidaklah
mudah untuk menanamkan Konsep diri positif karena seseorang
membutuhkan kematangan kognitif dari hasil proses interaksi sosial dan
pengalaman hidupnya.

Konsep diri seseorang dapat mempengaruhi gambaran diri atau
pandangan dirinya sendiri dalam bersikap dan berbuat s&suatu. Pengalaman
hidup dapat pula membentuk pandangan seseorang yang berbeda-beda. Hal
ini tentunya bergantung pada bagaimana kita melihat dan menilai diri kita
sendiri. Di sinilah pentingnya konsep diri.

Kita tidak dilahirkan dengan konsep diri. Konsep diri berasal dan
berakar dari pengalaman masa kanak-kanak dan berkembang, terutama
sebagai akibat dari hubungan kita dengan orang lain. Dalam pandangan
Centi bahwa setiap pengalaman hubungan kita dengan orang lain dan
bagaimana orang lain memperlakukan kita, kita menangkap pantulan tentang
diri kita, dan membentuk gagasan dalam diri kita seperti apakah kita ini

sebagai pribadi. Oleh karenanya, Konsep diri kita berkembang melalui jalan
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yang dipengaruhi oleh berbagai faktor: orang tua, saudara sekandung, teman

sebaya, sekolah, masyarakat dan pengalaman-pengalaman pribadi, seperti

yang terlihat di bawah ini.

1. Lingkungan Keluarga

Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang kita alami, dan
yang paling kuat. Menurut Jovrard dan Remy, para peneliti menemukan
hahwa dalam kehidupan orang dewasa, orang masih cenderung menilai
diri sendiri seperti ketika merasa dimiliki oleh orang tua mereka.
Dalam hal informasi atau cermin tentang diri kita, orang tua kita
memegang peran paling istimewa. Jika mereka secara tulus dan
konsisten menunjukan cinta dan sayang kepada kita, kita dibantu untuk
memandang diri kita pantas untuk dicintai, baik oleh*orang lain ataupun
oleh diri kita sendiri. Sebaliknya, jika dari orang tua kita tidak mendapat
kehangatan, penerimaan dan cinta dalam hubungan kita dengan
mereka, kita mungkin tumbuh dengan rasa ragu-ragu mengenai
kepantasan kita untuk dicintai dan diterima.
Penilaian yang orang tua kenakan kepada kita untuk sebagian besar
menjadi penilaian yang kita pegang tentang diri kita. Harapan mereka
terhadap diri kita, kita masukan dalam cita-cita diri kita. Harapan itu
merupakan salah satu patokan penting yang kita pergunakan untuk nilai
kemampuan dan prestasi kita. Jika kita tidak mampu memenuhi

sebagian besar harapan itu, atau jika keberhasilan kita tidak diakui oleh



orang tua kita, kita mungkin mengembangkan rasa tidak becus dan
harga diri yang rendah.

2. Lingkungan Sekolah
Di zaman modern ini sekolah mempunyai peranan penting. Tokoh utama
di sekolah adalah guru. Pribadi, sikap, tanggapan dan pertakuan seorang
guru akan membawa dampak yang besar bagi penanaman gagasan
dalam pikiran siswa tentang diri mereka.

3. Lingkungan Masyarakat
Sebagai anggota masyarakat sejak kecil kita sudah dituntut untuk
bertindak menurut cara dan patokan tertentu yang berlaku dalam
masyarakat kita. Norma masyarakat itu diteruskan kepada kita lewat
orang tua, sekolah, teman sebaya, dan media ¢éfak dan elektronik
seperti radio dan televisi. Norma itu menjadi bagian dari cita-cita diri kita.
Semakin kita mampu memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat,
semakin lancar harga diri kita berkembang. Harga diri kita juga
dipengaruhi oleh perlakuan masyarakat terhadap kita. Bila kita sudah
mendapat cap buruk dari masyarakat sekitar kita, sulit bagi kita untuk
mengubah gambaran diri kita yang jelek.

4. Pengalaman
Konsep diri adalah konsep belajar. Belajar ini berlangsung terus setiap

hari, biasanya tanpa kita sadari. Hilgard dan Bomer mengatakan bahwa
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belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan psikologi yang relatif

permanen yang terjadi dalam diri kita sebagai akibat dari pengalaman.

Melalui pengalaman jatuh dalam bak mandi dan hidungnya kemasukan

air, anak belajar untuk takut air. Prinsip yang sama dalam mempelajari

konsep diri.!

Berdasarkan konsep tersebut, konsep diri seseorang terbentuk karena
dipengaruhi oleh sikap, keyakinan, dan pengalaman-pengalaman psikologis.
Banyak pandangan tentang diri kita, dipengaruhi juga oleh pengalaman
keberhasilan dan kegagalan kita. Pengalaman keberhasilan dan kegagalan
ini sudah mulai terjadi sejak masa kecil kita dan akan tetap terjadi selama
hidup kita. Jadi, konsep diri seseocrang dapat bersifat berubah-ubah
bergantung pada gambaran diri seseorang tentang bagaimana dia melihat
dan menilai dirinya sendiri.

Meskipun kita lahir tanpa konsep diri sebenarnya konsep itu mutlai
berkembang sejak kita lahir. Faktor lingkungan dan pengalaman hidup
memiliki pengaruh yang besar bagi pembentukan konsep diri seseorang. Dari
beberapa faktor tersebut, peranan orang tua yang menjadi salah satu faktor
penentu dalam pembentukan konsep diri anak yang positif.

Berdasarkan beberapa teori di atas, penulis mencoba menyimpulkan

bahwa konsep diri adalah persepsi seseorang tentang dirinya sendiri yang

2 Centi, op.cit, h. 16-23.
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dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan. Pembentukan konsep diri
bergantung pada gambaran diri tentang bagaimana kita melihat diri sendiri
sebagai pribadi dan bagaimana kita merasa tentang diri sendiri yang dapat
mempengaruhi kematangan konsep diri seseorang. Definisi ini mengandung

tiga indikator, yaitu (1) gambaran diri; (2) pengalaman; (3) lingkungan.

a. Konsép Diri Positif

Dasar dari konsep diri yang positif bukanlah kebanggaan yang besar
tentang diri tetapi lebih berupa penerimaan diri. Dan kualitas ini lebih mungkin
mengarah ke kerendahan hati dan ke kedermawanan daripada ke
keangkuhan dan ke keegoisan.? Ini menggambarkan bahwa seseorang yang
mampu menempatkan dirinya dalam keadaan dan  gituasi apapun akan
membawa dirinya ke arah kerendahan hati, kedermawanan dan sifat sahaja
terhadap orang lain.

Yang menjadi penerimaan-diri mungkin adalah bahwa orang dengan
konsep diri positf mengenal dirinya dengan baik sekali?® Cir ini
mengarahkan pada pemahaman diri yang baik dalam setiap kondisi diri yang
berbeda.

Ciri konsep diri positif juga ditandai dengan memiliki pengetahuan yang

luas dan bermacam-macam tentang diri, pengharapan yang realistis dan

2 Cathoun dan Acocella, op. cit., h. 73.
B 1bid., h. 73.
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harga diri yang tinggi.** Tingkat kematangan diri yang tinggi akan
membuahkan kepercayaan diri yang baik, harapan-harapan yang realistis
dan harga diri positif.

Menurut pendapat Brooks dan Emmert, yang dikutip oleh Jalaluddin
Rakhmat, mengungkapkan bahwa konsep diri positif ditandai dengan lima
hal: _

1) la yakin akan kemampuannya mengatasi masalah

2) la merasa setara dengan orang fain

3) la menerima pujian tanpa rasa malu

4) la menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat

5) la mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha
mengubahnya.?® Gambaran diri yang baik akan selaly melakukan
perbaikan diri yang baik.
D.E. Hamachek, yang dikutip oleh Rakhmat, juga menyebutkan sebelas

karakteristik orang yang mempunyai konsep diri positif yang diantaranya

adalah beberapa sebagai berikut:

2 Centi, op.cit., h. 19
® Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2000) h. 105.
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2)

3)

4)

3)

6y

7

8)

la meyakini nilai-nilai dan prinsip-prinsip tertentu serta bersedia
mempertahankannya, walaupun menghadapi pendapat kelompok yang
kuat.

la mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa
bersalah yang berlebih-lebihan, atau menyesali tindakannya jika orang
lain tidak menyetujui tindakannya.

la tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk mencemaskan apa
yang akan terjadi besok, apa yang telah terjadi waktu yang lalu, dan
apa yang sedang terjadi waktu sekarang.

la memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk mengatasi persoalan,
bahkan ketika ia menghadapi kegagalan atau kemunduran.

la tidak merasa sebagai manusia yang tinggi atdu rendah, walaupun
terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, latar belakang
keluarga, atau sikap orang lain terhadapnya.

la sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai
bagi orang lain.

la dapat menerima pujian tanpa berpura ~ pura rendah hati dan
menerima penghargaan tanpa merasa bersalah.

la mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiatan.?®

% Rakhmat, op.cit.. h. 105 — 106.
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Sejalan dengan pandangan, pengertian, dan konsep yang dikemukakan
para ahli di atas, penulis mencoba menyimpulkan bahwa konsep diri positif
adalah gambaran diri sebagai pribadi yang mampu mengenal dirinya dengan
baik yang ditandai dengan memiliki pengetahuan yang luas, harapan-
harapan yang realistis dan harga diri positif. Konsep diri positif ini tentu
tidaklah mudah karena periu mem_butuhkan proses perkembangan diri yang
matang dan pengalaman hidup yang luas terhadap pengaruh lingkungan
sekitarnya. Hubungan sosial yang baik, lingkungan yang mendukung,
suasana hati yang positif dan keberadaan dirinya yang juga baik tentu akan
mampu meningkatkan konsep diri yang positif. Hal ini juga dipengaruhi oleh
kepribadian dan watak seseorang tentang bagaimana dia akan bertindak dan

pandangan dirinya terhadap sesuatu obyek. it

b. Konsep Diri Negatif

Konsep diri memiliki tiga dimensi: pengetahuan, evaluasi, dan
pengharapan. Ada dua jenis konsep diri negatif. Satu, pandangan seseorang
tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur. Dia tidak memiliki perasaan
kestabilan dan keutuhan diri. Dia benar-benar tidak tahu siapa dia, apa
kekuatan dan kelemahannya, atau apa yang dia hargai dalam hidupnya.
Konsep diri mereka kerap kali menjadi tidak teratur untuk sementara waktu
dan ini terjadi pada saat transisi dari peran anak ke peran orang dewasa.

Tetapi pada orang dewasa hal itu mungkin suatu tanda ketidakmampuan
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menyesuaikan.27 Pemahatnan diri yang kurang baik akan membuahkan
kondisi dan gambaran diri yang tidak stabil.

Tipe kedua dari konsep diri negatif hampir merupakan lawan dari yang
pertama. Di sini konsep diri itu terlalu stabil dan terialu teratur —~ Dengan kata
lain, kaku. Mungkin karena dididik dengan sangat keras, individu tersebut
menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari
seperangkat hukum besi yang dalam pikirannya merupakan cara hidup yang
tepat. Konsep diri yang negatif adalah pengetahuan yang tidak tepat tentang
diri sendiri, pengharapan yang tidak realistis, dan harga diri yang rendah.?®
Pengalaman dan lingkungan yang buruk akan menciptakan konsep diri
negatif.

Menurut Brook dan Emmert, yang dikufip- oleh Rakhmat,
mengemukakan bahwa orang yang memiliki konsep diri negatif ditandai oleh:
peka pada kritik, selalu mengeluh, mencela atau meremehkan apapun dan
siapa pun, cenderung merasa tidak disenangi orang lain, merasa tidak
diperhatikan, tidak pandai mengungkapkan penghargaan pada kelebihan
orang, tidak dapat menunjukan kehangatan dan keakraban persahabatan,
dan bersikap pesimis terhadap kompetisi® Pembentukan konsep diri
tumbuh dan berkembang sebagai akibat dari lingkungan dan pengalaman

seseorang. [ni berarti bahwa konsep diri positif atau negatif dapat

7 Calhoun dan Acocella, op. cit., h. 72.
* Ibid., h. 72.



mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Apabila seseorang tidak
mampu menerima kekurangan yang ada pada dirinya cenderung mudah
mengeluh, menyalahkan diri sendiri atau bahkan bersikap pesimis tanpa
melihat kelebihan yang ada pada dirinya. Ciri ini tidak akan dapat
menghasilkan manusia yang produktif dan dewasa.

Berdasarkan pengertian — pengertian konsep diri nega_ltif yang telah
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri negatif adalah
gambaran diri negatif yang ditandai dengan ketiadaan pengetahuan yang
luas, harapan-harapan yang realistis, dan harga diri negatif. Konsep diri
negatif akan mudah menumbuhkan harga diri yang rendah dan kurang
percaya diri karena dipenuhi dengan ingatan-ingatan pahit dari pengalaman
hidupnya. Apabila seseorang terbiasa menanamkan konsep diri yang negatif
maka dia cenderung akan mengasingkan diri atau lebih memilih menyendiri
dan juga akan sulit untuk menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan yang dia
hadapi. Bila harga diri kita rendah, kita juga akan menanggapi orang,
peristiwa dan pengalaman dari segi negatif. Konsep diri negatif membuat kita
cenderung memusatkan perhatian pada yang negatif-negatif dalam diri kita.
Konsep diri yang negatif mendorong kita untuk membuat perbandingan
negatif dengan orang lain. Konseb diri negatif menciptakan ingatan yang
pilih-pilih, selektif, yang meneguhkan perasaan diri tak berharga. Konsep diri

negatif seseorang juga cenderung memusatkan perhatian pada yang negatif-

2% Rakhmat, loc.cit.



negatif dalam dirinya yang dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan dia

berada.

3. Hakikat Minat Baca

1) Hakikat Minat

Secara sederhana, minat (inferesf) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut
Muhibbin Syah, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena
ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya, seperti:
pemusatan perhatian, keingintahuan dan kebutuhan.®* Minat tumbuh dari
motivasi internal. Slamet Wiyono juga mendefinisikan makna minat sebagai
usaha dan kemauan untuk mempeilajari dan mencari sesuatu, misalnya pada
minat seniman; orang mempunyai bakat atau tidak pada seni, tetapi telah ada
usaha aktif untuk mempelajari seni.¥’ Minat tumbuh dalam diri seseorang
karena memiliki kemauan dan rasa ingin tahu untuk mempelajari sesuatu
yang disukainya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Alisuf Sabri bahwa minat (inferest)
menurut Psikologi adalah suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan

dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat kaitannya

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 136.

3 Slamet Wiyono, Manajemen Potensi Diri. {Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004}, h.
61.
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dengan perasaan terutama perasaan senang, karena itu dapat dikatakan
minat itu terjadi karena sikap senang kepada sesuatu. Orang yang berminat
kepada sesuatu berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu itu. Minat
berperan sebagai “"Motivating Force” yaitu sebagai kekuatan yang akan
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat (sikapnya senang)
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar; berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima kepada pelajaran, mereka
hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena
tidak ada pendorongnya.”” Pendapat ini memandang bahwa minat
merupakan kekuatan pendorong semangat belajar siswa dan dapat
menumbuhkan kesenangan atau kepuasan terhadap sesuatu yang
disukainya. i

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila
mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa
berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasaan. Bila kepuasaan
berkurang, minat pun berkurang.®® Ini berarti bahwa seseorang memiliki
minat bukan karena adanya unsur paksaan ataupun suruhan.

Suatu minat dapat dieksprésikan melalui suatu pernyataan yang

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,

M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 84-85.
** Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. Erlangea, 1978), h. 114,
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dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa
yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian lebih besar terhadap subjek tersebut.>* Minat berarti kecintaan dan
bentuk perhatian yang besar terhadap sesuatu subyek.

Minat dapat menunjukan kemampuan untuk memberi stimulasi yang
mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau
kegiatan, atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap pengataman
yang telah distimulasi oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain minat dapat
menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya dalam kegiatan.

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan-dorongan,
motif-motif dan respon-respons emosional. Minat terhadap penyiapan
makanan yang lezat dapat memberi dorongan keinginan untuk makan
makanan-makanan yang baik, minat dalam penyelidikan ilmiah, matematika
atau mengajar umpamanya, dapat merupakan sumber penelitian perbuatan-
perbuatan yang distimulasi oleh keinginan untuk memperoleh kepuasan dan
dapat menunjukan ketelitian seseorang dalam kegiatan itu.*® Stimulus yang
tepat dapat membuahkan kepuasan dalam mempelajari sesuatu.

Minat merupakan momen dari kecenderungan-kecenderungan yang

terarah secara intensif kepada satu objek yang dianggap penting. Pada minat

* Slameto, op. cit., h. 180.
3 Z. Kasijan, Psikologi Pendidikan, (Surabaya : PT.Bina Ilmu, 1984) h. 351-353.



ini terdapat elemen afektif (perasaan, emosional) yang kuat.*® Minat dapat
menumbuhkan emotif positif.

Bagaimanapun juga minat dapat menumbuhkan motivasi yang kuat
untuk meraih sesuatu. Minat juga dapat mampu memberikan semangat hidup
kepercayaan diri seseorang untuk belajar. Apabila tidak ada minat, motivasi
juga tidak akan tumbuh dalam dirinya.

Berdasarkan beberapa teori tersebut, penulis mencoba menyimpulkan
bahwa minat seseorang dapat timbul dari dalam diri seseorang apabila dia
memiliki perhatian, keingintahuan, kebutuhan dan perasaan senang terhadap
sesuatu obyek. Minat berperan sebagai kekuatan pendorong bagi seseorang
untuk merespon secara terarah dan positif terhadap objek atau situasi

tertentu serta menumbuhkan kesenangan atau kepuasan.

2) Hakikat Minat Baca

Minat adalah usaha dan kemauan yang didasari rasa senang terhadap
sesuatu yang dipelajari. Mengawali kepada makna itu maka dalam hat ini
minat baca berarti adanya perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati)
untuk membaca.

Perhatian atau kesukaan untuk membaca ini periu dibina sejak kecil,

karena membaca merupakan keterampilan dasar untuk belajar dan untuk

36 K artini Kartono, Teori Kepribadian, (Bandung : PT. Alumni, 1980}, h. 78.



memperoleh kesenangan. Membaca merupakan alat bagi orang-orang yang
yang melek huruf untuk membuka jendela ilmu pengetahuan dan
pengalaman. Membaca dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan.®’
Membaca dapat mempertuas wawasan pikir manusia.

Membaca diartikan sebagai suatu bentuk pemahaman.*® Pemahaman
merupakan bagian dari kehidupan. Otak kita selalu memproses beragam
informasi yang kemudian menghasilkan pengetahuan — pengetahuan baru
sebagat hasil dari kegiatan membaca.

Membaca merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris. Mengapa membaca begitu penting? Membaca
.dapat meningkatkan kemampuan berfikir seseorang, memperiuas kosakata,
membantu meningkatkan kemampuan menulis, memudahkan kelancaran
berkomunikasi bahasa Inggris, memperoleh ide-ide cemerlang, informasi
faktual serta beragam pengalaman.® Berdasarkan pandangan ini, minat baca
sangat penting bagi tumbuhnya kegemaran membaca karena banyak
manfaat yang bisa diperoleh dari hasil membaca, yang salah satunya dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Beragam bahan bacaan memberi beragam sentuhan rasa bagi para

pembacanya, apakah itu berbentuk cerita, berita, materi pelajaran maupun

* Mudjito, Pembinaan Minat Baca, (Jakarta: Universitas Terbuka, Depdikbud, 1993), h. 61-62.

* penny Ur, A Course in Language Teaching, (New York: Cambridge University Press, 1996), h. 138.

* Beatric S. Mikulecky dan Linda Jeffries, More Reading Power, (New York: Pearson Education, Inc.,
2004), h. vi.
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sejarah. Seseorang ingin membaca karena ingin mencapai suatu tujuan,
antara lain: untuk memperoleh kesenangan atau hiburan, mengetahui
informasi terbaru, memperluas pengetahuan dan wawasan, melengkapi
kebutuhan belajar, dan sebagainya. Membaca juga memerlukan waktu,
kesempatan, pemahaman beragam kata, dan minat yang ingin kita tuju.
Ketika kita membaca, beragam kata yang telah kita peroleh akan dicerna dan
diproses dalam otak kemudian tersimpan dalam memori kita yang
menghasilkan berkembangnya struktur kognitif.

Kita membaca karena ingin memperoleh informasi yang disajikan
dalam bentuk tulisan. Informasi tersebut mengandung unsur kognitif
(intelektual), referensial (faktual), afektif (emosional). Yang menjadi bahan
pertanyaan disini adalah adalah mengapa kita memb&ca? Pertama, karena
ingin memperoleh informasi yang faktual untuk dapat mengoperasikan
sesuatu, contohnya teks bacaan yang memberikan informasi tentang
petunjuk penggunaan peralatan memasak. Kedua, informasi yang kita
peroleh dapat meningkatkan struktur kognitif dari hasil membaca. Ketiga, kita
membaca untuk memperoleh kesenangan atau untuk pengembangan diri.*°
Pendapat ahli ini memberi gambaran bahwa tujuan membaca adalah untuk

memperoleh beragam informasi yahg berguna bagi pengembangan kognitif

“ Mikulecky dan Jeffries, op.cit. h. 87.



(intelektual), referensi (faktual), dan afektif (emosional} serta menumbuhkan
kesenangan atau kepuasan.

Gierl menggambarkan secara rinci tentang motivasi membaca dengan
tiga rangsangan dasar, yaitu (1) membaca adalah keinginan untuk
menangkap dan menghayati yang ada dalam bacaan tersebut; (2)
membaca berasal .dari hasrat untuk mengatasi atau setidaknya
melonggarkan keterikatan manusia pada masalah yang dihadapinya, ini
berarti membaca hanya dilakukan dengan motif untuk mengisi waktu luang,
melupakan suatu, menghibur dan mengganti sesuatu dalam kehidupan; (3)
membaca ialah mencari keteraturan dan bentuk, mencari makna kehidupan
manusia.*' Ketiga rangsangan tersebut merupakan motivasi internal.

Selain motivasi internal, terdapat motivasi ek§ternai, yaitu materi
bacaan itu sendiri ikut mempengaruhi minat baca seseorang. Hal ini
berhubungan dengan penulis atau pengarang yang mampu menampilkan
topik dan bahan bacaan yang menarik dari segi penggunaan kata-kata dan
bahasa tulisannya sehingga dapat menumbuhkan perkataan dan minat para
pembaca. Materi bacaan yang menarik minat pembaca tentu akan lebih
mudah dipelajari dan disimpan. Dengan demikian, jika materi bacaan itu
disenangi, seseorang akan selalu memperhatikan dan mengingat bacaan

tersebut secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Demikian

“! Kurt Franz dan Berhard Meler, Membina Minat Baca (Bandung : Remaja Karya, 1986) h.8.



pula, apabila materi bacaan itu tidak menarik maka tidak akan timbul minat
membaca karena tidak ada daya tarik baginya. Pembaca akan merasa segan
membaca karena tidak memperoleh kepuasan dari materi bacaan tersebut.

Minat dan motivasi ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi.
Jika seseorang memiliki frekuensi minat baca yang tinggi maka seseorang
akan menanamkan aktivitas membaca sebagai suatu kebiasaan hidup.
Ketika kita membaca, beragam informasi yang telah kita peroleh akan
dicerna dan diproses dalam otak serta tersimpan dalam memori yang
kemudian menghasilkan terbentuknya skemata (struktur kognitif).

Pada dasarnya membaca merupakan proses kognitif. Sebagaimana
diungkapkan oleh David bahwa hal yang terpenting dalam proses membaca
bukan terletak pada gerakan mata dalam mengidentifikasi kata dan kalimat
tetapi terlefak pada pengetahuan yang diperoleh dari hasil membaca.*?
Proses pembentukan struktur kognitif ini sebagai akibat dari hasil kegiatan
membaca. Menurut pakar kognitif, struktur kognitif tersebut dikenal dengan
istilah skemata.*® Skemata merujuk pada pengetahuan pembaca yang
diperoleh dari hasil membaca.** Pendapat yang sejalan dengan pikiran di
atas dikemukakan oleh Cohen dan Kelley, yaitu skemata merupakan struktur

kognitif yang berhubungan dengari kehidupan. Skemata ini mempengaruhi

*® David E. Eskey, Learning to Read versus Reading, Reading to Learn: Resolving the Instructional
Paradox/ English Teaching Forever, (Vol. XXI. Num 3 july 1983), h.2.

* Tony Malim, Cognitive Proses, (Londen: The Maemillan Press LTD, 1994), h. 141.

* Jo Ann Aebersold dan Mary Lee Field, Jorm Reader to Reading Teacher, (USA: Cambridge
University Press, 1997), h.16.
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apa yang kita ingin katakan, bagaimana kita menginterpretasikan sesuatu
dan bagaimana kita membuat keputusan.*® Pandangan ini menjelaskan
bahwa skemata mempengaruhi proses berfikir seseorang dalam
berkomunikasi, menginterpretasikan sesuatu dan bertindak sebagai akibat
dari hasil kegiatan membaca. Selain itu, kualitas skemata ini dapat dilihat dari
tingkat frekuensi membaca seseorang. Ini berarti _bahwa semakin banyak
informasi yang kita peroleh (baca) dari bacaan, maka akan semakin tinggi
struktur kognitif (skemata) yang dimilikinya.

Dengan membudayakan minat baca akan membantu meningkatkan
perkembangan kognitif, kemampuan persepsi dan memori seseorang.
Seperti yang diungkapkan oleh J. Charles Anderson bahwa membaca
berhubungan dengan kognitif, kemampuan persepsi darrmemori.*® Pendapat
ahli ini memberi gambaran bahwa membaca memiliki banyak manfaat dan
mampu memberikan beragam pengetahuan yang dapat memperiuas dan
mempertajam wawasan pikir seseorang untuk dapat berkomunikasi secara

efektif baik lisan maupun tulisan.

3) Aspek — aspek Minat Baca
Membangun minat membutuhkan proses yang tidak singkat bagi setiap

orang, Kkhususnya pendidik. Walapun demikian, menemukan dan

45 Cohen, et al. Schema, h.1, 2005. (http://changingminds.ore/explanations/theories/theories.htm).
“ J. Charles Anderson, Assessing Reading (New York: Cambridge University Press, 2000), h. 1.
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mengembangkan minat anak merupakan kewajiban setiap pendidik. Kartini

Kartono dalam bukunya Teori Kepribadian menjelaskan bahwa perhatian

sebagai akibat dari kemampuan psikis yang disebut sebagai minat. Selama

perhatian itu ada, mungkin intensitas dan motivasi yang menyertainya sama

tingginya dengan minat.*’ Perhatian dan minat ini dapat menentukan luasnya

kesadaran.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, berikut ini beberapa ciri-ciri

minat, yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental,
artinya minat disemua bidang berubah selama terjadi perubahan

fisik dan mental.

-Minat bergantung pada kesiapan belajar, artinya anak-anak tidak

dapat mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik dan
mental. Sebagai contoh, mereka tidak dapat mempunyai minat
yang sungguh-sungguh untuk permainan sepak bola sampai
mereka memiliki kekuatan dan koordinasi otot yang diperlukan
untuk permainan bola tersebut.

Minat bergantung pada kesempatan belajar, artinya bahwa
lingkungan dimana séseorang tinggal dan berinteraksi akan
menumbuhkan minat. Contoh lingkungan anak kecil terbatas di

rumah, minta mereka "tumbuh dari rumah”. Dengan bertambah

17 Kartini Kartono, op.cit., h.76-78.



4)

5)

6)

7)

4]

luas lingkup sosial, mereka menjadi tertarik pada minat orang di
luar rumah yang dimulai mereka kenal.

Perkembangan minat mungkin terbatas, maksudnya bahwa
ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang
terbatas membatasi minat anak. Contoh anak yang cacat fisik
tidak mungkin mempunyai minat yang sama dengan anak sebaya
yang fisiknya normal.

Minat dipengaruhi pengaruh budaya, anak-anak mendapat
kesempatan dari orang tua, guru, dan orang dewasa lain untuk
belajar mengenai apa saja yang oleh kelompok budaya mereka
dianggap minat yang sesuai dan mereka tidak diberi kesempatan
untuk menekuni minai yang sesuai dan-~wereka tidak diberi
kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai
bagi mereka oleh kelompok lingkungan budaya mereka.

Minat berbobot, bobot emosional-aspek afektif-dari minat
menentukan  kekuatannya. Bobot emosional yang tidak
menyenangkan melemahkan minat, dan bobot emosional yang
menyenangkan memperkuat.

Minat itu egosentris, éepanjang masa kanak-kanak, minat itu
egosentris. Misalnya, minat anak [aki-laki pada matematik, sering

berlandaskan keyakinan bahwa kepandaian di bidang matematika
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di sekolah akan merupakan langkah penting menuju kedudkan
yang menguntungkan dan bergengsi di dunia usaha. %

Minat memiliki unsur - unsur pengenalan (kognitif), emosi — emosi
(afektif), dan kemauan (konatif) untuk mencapai suatu obyek.*® Dengan
minat yang tergugah dan terbimbing, seseorang menjadi terus aktif
beraktivitas.

Hal yang terpenting dalam hal ini adalah bagaimana dapat
menumbuhkan, membangun, dan mengembangkan minat anak. Berikut ini
beberapa metode untuk menemukan minat anak menurut Elizabeth Hurlock
adalah:

1) Pengamatan kegiatan. Dengan mengamati mainan anak dan
benda — benda yang mereka beli. atau kumpulkan, akan diperoleh
petunjuk mengenai minat mereka.

2) Pertanyaan. Bila anak terus menerus bertanya mengenai sesuatu,

- minatnya pada hal tersebut lebih besar daripada minatnya pada
hal yang hal yang hanya sekali — kali ditanyakan.

3) Pokok pembicaraan. Apa yang dibicarakan anak dengan orang
dewasa atau teman sebaya memberi petunjuk mengenai minat

mereka dan seberapa ku'atnya minat tersebut.

8 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta : Erlangga, 1978), h.115.

* Kartono, loc.cit,
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Membaca. Bila anak — anak bebas memilih buku untuk dibaca
atau dibacakan, anak memilih yang membahas topik yang
menarik minatnya.

Menggambar spontan. Apa yang diga;mbar atau dilukis anak
secara spontan dan seberapa sering mereka mengulangnya akan
memberi petunjuk tentang minat mereka terhadap sesuatu.
Keinginan. Bila ditanya apa yang diinginkan bila mereka dapat
memperoleh apa saja yang mereka ingin, kebanyakan anak
dengan jujur akan menyebut hal - hal yang paling diminati.
Laporan mengenai apa saja yang diminati. Bila ditanya untuk
menyebut atau menulis tiga benda atau lebih yang paling diminati,
anak — anak menunjukkan minat yang telah terbentuk, yang
memberi petunjuk tentang hal — hal yang memberi mereka

kepuasan. *°

Mudjito juga menambahkan bahwa ada beberapa cara yang dapat

membuat anak — anak berminat membacanya, yaitu:

1) Informasi tentang buku-buku yang menarik. Buku-buku yang

menarik perhatian siswa akan mampu menumbuhkan minat

bacanya.

2) Pameran buku. Menarik minat siswa untuk membaca buku-buku

pilihan dari pameran/pertunjukan buku-buku yang menarik.

*® Hurlock, op.cit., h. 116.
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3) Anjuran untuk membuat catatan dari hasil membaca.
Catatan/laporan mengenai apa saja yang diminatinya dapat
meningkatkan kematangan kognitif siswa.

4) Kerjasama dengan perpustakaan lain. Siswa dapat menggunakan
berbagai fasilitas yang tersedia.

5) Pemakaian fasiitas perpustakaan secara teratur oleh guru-guru di
kelas. Fasilitas perpustakaan yang tersedia dapat menunjang
proses pengajaran guru di Kkelas sebagai upaya untuk
menumbuhkan minat belajar siswa. °’

Berdasarkan uraian di atas. dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan minat baca adalah kecenderungan hati yang kuat karena adanya
ketertarikan, kesenangan, dan rasa ingin tahu yang tinﬂggj terhadap beragam
informasi yang mendorong seseorang untuk membaca tanpa ada unsur
paksaan dari orang lain. Perhatian atau kesukaan untuk membaca dapat
memperiuas kosakata dan ungkapan, khususnya skemata (struktur kognitif)
yang secara langsung dapat meningkatkan kemampuan menalar dalam

memberikan argumen, ide, maupun informasi penting secara lisan.

B. Penelitian yang Relevan
Guna memberikan dasar teori dalam penelitian ini, perlu dikemukakan

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Antara lain,

3! Mudjito, op.cit., h. 50-51.
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pertama, penelitian yang dilakukan oleh A. Zainuri membuktikan adanya
hubungan yang positif antara penguasaan kosakata dan kemampuan
gramatika dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa."?

Atig Susilo dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara
kompetensi gramatikal, kecerdasan bahasa dan konsep diri dengan
keterampilan berbicara bahasa Inggris pada mahasiswa semester V
Universitas Islam Negeri Syarif hidayatullah membuktikan adanya hubungan

positif di antara variabel-variabel penelitian tersebut.>

C. Kerangka Berfikir
1. Hubungan Minat Baca dengan Keterampilan Berbicara Bahasa
Inggris e
Minat merupakan daya pendorong atau motivasi bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu. Demikian halnya dengan minat baca, mih;e\t dapat
menumbuhkan kesenangan atau kepuasan, perhatian dan rasa cinta
terhadap bacaan.
Membaca merupakan alat bagi orang-orang yang yang melek huruf
untuk membuka jendela ilmu pengetahuan dan pengalaman. Membaca dapat

digunakan untuk memenuhi berbégai tujuan. Pada dasarnya membaca

52 A. Zainuri, Studi Korelasional Penguasaan Kosakata dan Kemampuan Gramatika dengan
Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Siswa IEC Jakarta, (Tesis: Universitas Negeri Jakarta,
2001).

55 Atiq Susilo, Studi Korelasional Kompetensi Gramatikal, Kcrdasan Bahasa, dan Konsep Diri dengan
Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris, (Tesis: Universitas Negeri Jakarta, 2005).
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merupakan proses kognitif. Hal yang terpenting dalam proses membaca
bukan terletak pada gerakan mata dalam mengidentifikasi kata dan kalimat
tetapi terletak pada pengetahuan yang diperoleh dari hasil membaca. Ketika
kita membaca, beragam informasi dan khususnya kosakata dan ungkapan
dalam bahasa Inggris yang telah kita peroleh (baca) dari bacaan akan
dicerna dan diproses dalam otak serta tersimpan dalam memori yang
kemudian menghasilkan terbentuknya struktur- kognitif (skemata). Skemata
inilah yang mempengaruhi tentang apa yang kita ingin katakan, bagaimana
kita menginterpretasikan sesuatu dan bagaimana kita membuat keputusan.

Pada hakikatnya kemampuan berbicara merupakan kecakapan
seseorang dalam berkomunikasi secara lisan. Kemampuan berbicara
seseorang memeriukan pengetahuan yang salah satinya dapat diperoleh
dari hasil membaca. Dengan membaca, seseorahg akan memperoleh
kosakata, ungkapan, dan beragam informasi yang berguna bagi
perkembangan kognitifnya. Membaca bisa menyebabkan seseorang untuk
berfikir. Hal yang terpenting dalam proses komunikasi adalah tentang
bagaimana proses berfikir seseorang ketika mengkomunikasikan bahasanya
secara lisan. Hal ini bergantung pada skemata/struktur kognitifnya ketika
mengkomunikasikan bahasa tersebut.

Proses komunikasi akan dapat berjalan dengan baik apabila didukung
oleh kematangan kognitif sesecrang dengan melalui aktivitas membaca.

Kematangan kognitif inilah dapat menghasilkan ide-ide cemeriang, argumen,
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pendapat, dan beragam informasi, khususnya kosakata dan ungkapan dalam
bahasa Inggris yang dapat dikomunikasikan secara komunikatif. Disinilah
pentingnya minat baca. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus
menerus yang disertai rasa senang akan mampu meningkatkan
perkembangan struktur kognitif dari beragam informasi tulisan. Semakin
banyak membaca, sema_kin mudah pula kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dan semakin tinggi pengetahuan yang diperolehnya. Jadi,
tidak hanya pengetahuannya yang meningkat akan tetapi juga kemampuan
berkomunikasinya yang lancar. Untuk membangun minat baca tinggi periu
dilandasi oleh motivasi kuat yang menyebabkan seseorang berhubungan
secara aktif dengan bacaan-bacaan yang menarik.

Dengan membudayakan minat baca akan membantu meningkatkan
perkembangan kognitif, kemampuan persepsi dan memori seseorang karena
membaca memiliki banyak manfaat dan mampu memberikan beragam
pengetahuan yang dapat memperluas dan mempertajam wawasan pikir
seseorang untuk dapat berkomunikasi secara efektif yang nada gilirannya
akan memudahkannya dalam berbicara.

Dengan demikian, diduga ada hubungan positif antara minat baca
dengan keterampilan berbicara. Arﬁnya makin tinggi minat baca seseorang,

makin tinggi kemampuan berbicaranya.
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2. Hubungan Konsep Diri dengan Keterampilan Berbicara

Berdasarkan analisis teoretik sebelumnya, hakikat kemampuan
berbicara merupakar_'t_ kemampuan mengekspresikan perasaan dan pikiran
dalam bentuk lisan.

Berbicara tidak hanya berupa informasi tetapi juga menunjukkan
adanya tujuan dan sikap. Seseorang ingin berbicara karena didorong adanya
keinginan untuk mengungkapkan sesuatu yang dipengaruhi oleh
perasaannya sehingga menimbulkan suatu tindakan reaktif secara
komunikatif.

Banyak kendala yang terjadi dalam proses komunikasi, terutama dalam
proses belajar bahasa asing khususnya bahasa Inggris, salah satu kendala
tersebut adalah hambatan psikologis, diantaranya konsep diri. konsep diri
terdiri dari bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, dan bagaimana
kita merasa tentang diri sendiri. Pembentukan konsep diri seseorang
dipengaruhi oleh sikap, keyakinan, dan pengalaman-pengalaman psikologis.
Konsep diri ini dapat mempengaruhi seseorang dalam bersikap dan
berperilaku. Sikap dan perilaku tersebut akan dapat mempengaruhi proses
komunikasi seseorang, apalagi jika masih dalam proses belajar bahasa
Inggris.

Seorang pembicara bahasa Inggris yang memiliki konsep diri negatif
ditandai dengan ketiadaan rasa percaya dir, ragu, malu, dan

kekurangmampuan menguasai diri. Seorang pembicara yang berada dalam
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kondisi demikian, umumnya, hubungan sosialnya akan terganggu karena
pandangan dan penilaian diri yang negatif dapat mengurangi rasa percaya
diri ketika proses komunikasi berlangsung. Sebaliknya, seorang pembicara
bahasa Inggris yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan sikap positif,
keyakinan dan kepercayaan diri yang kuat ketika berbicara bahasa Inggris.
Dengan demikian konsep diri menjadi salah satu faktor terpenting untuk
keefektifan berkomunikasi.

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam aktivitas
komunikasi, khususnya dalam proses belajar bahasa Inggris karena
kecenderungan bertingkah laku seseorang sedapat mungkin disesuaikan
dengan konsep dirinya, sehingga sukses tidaknya komunikasi bergantung
pada kualitas konsep diri seseorang, apakah positif atati‘negatif.

Tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi. Kesuksesan
berkomunikasi bergantung pada konsep diri seseorang apakah positif atau
negatif. Kesuksesan ini dapat dicapai oleh orang-orang yang mampu
mengenal dirinya dengan baik atau memifiki konsep diri positif. Selain itu,
fungsi utama dari bahasa lisan adalah berinteraksi dan membangun
hubungan sosial. Dalam proses berbicara bahasa inggris, seseorang ingin
menyatakan dan menyampaikan besan, informasi serta perasaan kepada
orang lain sehingga konsep diri positif ini sangat diperlukan demi kelancaran
aktivitas komunikasinya. Dengan demikian, dapat diduga terdapat hubungan

positif antara konsep diri dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris.
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3. Hubungan Minat Baca dan Konsep Diri dengan Keterampilan
Berbicara

Berdasarkan paparan sebelumnya dapatlah disimpulkan bahwa untuk
dapat berbicara dengan jelas dan baik diperlukan adanya minat baca tinggi
dan konsep diri yang matang.

Minat merupakan faktor penting dalam memotivasi seseorang
melakukan sesuatu yang menyenangkan serta memuaskan orang tersebut.
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai
rasa senang akan mampu meningkatkan perkembangan struktur kognitif dari
beragam informasi tulisan. Selanjutnya, minat baca yang tinggi merupakan
faktor penting yang dapat membantu seseorang meningkatkan keterampilan
berbahasanya yang salah satunya adalah keterampitan berbicara bahasa
Inggris.

Demikian pula dengan konsep diri. Konsep diri positif mampu
menumbuhkan kepercayaan diri seseorang dalam proses komunikasi.
Kegiatan komunikasi sangat ditunjang oleh konsep diri. Kesuksesan
berkomunikasi hanya dapat dicapai oleh orang-orang yang mampu mengenal
dirinya dengan baik atau dengan kata lain memiliki konsep diri positif karena
berkomunikasi bertujuan untuk inembangun hubungan interaksi sosial
sehingga konsep diri positif ini sangat diperlukan.

Kurangnya minat baca akan sangat mempengaruhi konsep dirinya

dalam berbicara bahasa inggris. Begitu pula sebaliknya bila minat baca dan
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kemampuan berbicaranya rendah maka akan menimbulkan konsep diri
negatif.

Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat diduga bahwa minat baca dan
konsep diri secara bersama-sama mempunyai hubungan positif dengan
keterampilan berbicara bahasa Inggris. Artinya, makin kuat minat baca dan

konsep diri, maka makin baik keterampilan berbicara bahasa Inggris.

D. Pengajuan Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan positif antara minat baca dan keterampilan
berbicara bahasa Inggris.
2. Terdapat hubungan positif antara konsep diri dan keterampilan
berbicara bahasa Inggris.
3. Terdapat hubungan positif antara minat baca dan konsep diri dengan

keterampilan berbicara bahasa Inggris. -
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetahui :
1. Hubungan antara minat baca dan keterampilan berbicara bahasa
Inggris.
2. Hubungan antara konsep diri dan keterampilan berbicara bahasa
nggris.
1. Hubungan antara minat baca dan konsep diri secara bersama ~ sama

dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester VI Program Studi Pendidikan
Bahasa ‘Inggris Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka Jakarta.

Penelitian ini diadakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus tahun

2005.
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C. Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, metode

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik korelasional.

D. Variabel Penelitian

Penelitian terdiri atas 3 variabel, yaitu keterampilan berbicara bahasa
Inggris sebagai variabel terikat (Y), minat baca sebagai variabel bebas
pertama (X4} dan konsep diri sebagai variabel bebas kedua (X;). Hubungan

ketfiga variabel tersebut digambarkan dalam konstelasi sebagai berikut:

Minat Baca
(X1 Keterampilan
Berbicara Bahasa
Inggris
Konsep Diri (Y)
(X2) :

E. Populasi dan Teknik Pengambiian Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Bahasa
Inggris FKIP UHAMKA. Populasi' terjangkau berjumlah 132 mahasiswa.
Sampel penelitian adalah mahasiswa semester VI pada jurusan Bahasa
Inggris Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Prof.Dr. Hamka tahun akademik 2004-2005. Sampel yang diambil berjumlah
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45 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik

simple random sampling.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data variabel (Y)
adalah tes keterampilan berbicara bahasa Inggris dalam bentuk wawancara,
untuk variabel minat baca {X;) dan variabel konsep diri (X;) menggunakan
instrumen angket.

Adapun pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa
langkah, vyaitu (1) menyusun dimensi dan indikator setiap variabel
berdasarkan teori-teori setiap variabel;, (2) menyusun Kkisi-kisi instrumen
masing-masing variabel; (3) menyusun butir-butir--soal/pernyataan dan
penetapan skala pengukurannya; (4) melakukan uji instrumen; dan (5)

melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.

1. Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris
a. Definisi Konseptual
Secara konseptual dapat dirumuskan keterampilan berbicara
bahasa Inggris adalah ‘kemampuan mengekspresikan perasaan
dan pikiran dalam bentuk lisan. Keterampilan bahasa Inggris

tersebut mencakup ketepatan aturan berbahasa,
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seperti: struktur gramatika, kosakata, kefasihan atau kelancaran
berbicara, aksen dan pemahaman terhadap pokok pembicaraan.
b. Definisi Operasional
Keterampilan berbicara bahasa Inggris dapat didefinisikan
sebagai skor / nilai yang diperoleh melalui tes wawancara dalam
bahasa Inggris yang mencakup tekanan (aksen), tata bahasa,
kosakata, kelancaran, dan pemahaman.

c. Kisi-Kisi Instrumen Ketrampilan Berbicara Bahasa Inggris

Tabel 3. 1
Kisi-kisi Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris
No. Aspek Penilaian Kriteria
1. | Tekanan (Aksen) Mahasiswa dapat mengucapkan

kosakata dalam kalimat sesuai
dengan standar

2. | Tata Bahasa Mahasiswa dapat menggunakan
tata bahasa dengan baik dan benar
dalam berbicara.

3. | Kosakata Mahasiswa dapat menggunakan
kosakata teknis lebih luas dan
cermat

4. | Kelancaran Mahasiswa lancar dalam berbicara
sesuai dengan situasi dan konteks
pembicaraan

5. | Pemahaman Mahasiswa dapat memahami
segala sesuatu dalam pembicaraan
formal

Berdasarkan kisi-kisi tes keterampilan berbicara bahasa fnggris
tersebut, selanjutnya tiap aspek yang dimulai akan diberi bobot. Bobot
penilaian keterampilan berbicara bahasa Inggris dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :
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Tabel 3.1
Bobot Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa inggris
No. Deskripsi 112314 |5]|6 Jumlah
Kefasihan
1. | Tekanan
2. | Tata Bahasa
3. | Kosakata
4. | Kelancaran
5. | Pemahaman

Sumber : Jack C. Richards dan Willy A., 2002, h. 222-223

Penskoran dan penilaian hasil wawancara yang tertera dalam tabel

tersebut digunakan untuk mahasiswa semester VI yang diwawancarai. Angka

1 sampai dengan angka 6 pada larik paling atas adalah skala tingkat

kemampuan atau deskripsi kefasihan seperti yang dikemukakan di atas.

Py

d. Kalibrasi Instrumen
1) Validitas Tes Keterampilan Berbicara
Pengujian validitas tes Keterampilan berbicara dilakukan
dengan cara: Perfama, memvalidasi materi wawancara yéng
telah dipersiapkan. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
kesesuaian antara materi wawancara dengan teori berbicara.
Kedua, mengkorelasikan hasil penilaian dari dua penguii

terhadap dua puluh orang responden.
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2) Reliabilitas Tes Keterampilan Berbicara
Reliabilitas tes keterampilan berbicara bahasa Inggris
dilakukan dengan mencari koefisien antar penilai. Dari
perhitungan tersebut diperoieh r = 0,86, sehingga dpat
dikatakan bahwa tes keterampilan berbicara bahasa inggris
memiliki tingkat konsistensi antar penilai | dan 1 sangat sesuai
dengan perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran 5.
3) Instrumen yang dipergunakan dalam Penelitian
Instrumen keterampilan berbicara telah disusun melalui
prosedur yang tepat dan telah teruji kesesuian dan
keterandalannya. Tes keterampilan berbicara bahasa Inggris
tersebut dapat dipergunakan untuk mengambil data penelitian,

Materi tes dapat dilihat dalam {ampiran 1.

2. Instrumen Minat Baca
a. Definisi Konseptual
Minat baca adalah kecenderungan hati yang kuat karena
adanya ketertarikan, kesenangan, dan rasa ingin tahu yang finggi
terhadap beragam informasi yang mendorong seseorang untuk
membaca tanpa ada unsur paksaan dari orang lain. Perhatian atau
kesukaan uniuk membaca dapat memperluas kosakata dan

ungkapan, khususnya skemata (struktur kognitif) yang secara



langsung dapat meningkatkan kemampuan menalar dalam
memberikan argumen, ide, maupun informasi penting secara lisan.
b. Definisi Operasional
Minat baca adalah skor yang diperolah mahasiswa
terhadap aktivitas membaca yang mencakup perhatian,
keingintahuan, penggunaan waktu, emosi, dan pilihan bebas.

c. Kisi-Kisi Instrumen Minat Baca

Tabel 3.2
Kisi — kisi Instrumen Minat Baca
No. Indikator Nomor item Pertanyaan

1 | Perhatian 1,2,9,10,13 Positif
11 Negatif

2 | Keingintahuan | 6,7,8, Positif
3,5 Negatif

3 | Penggunaan |20,23,25 Pdsitif
waktu 14,17,18 Negatif

4 | Emosi 24,27 Positif
15,22,26 Negatif

5 | Pilihan Bebas | 4 Positif
12,16,19,21 Negatif

d.Kalibrasi Instrumen
1. Validitas Minat Baca
Proses pengembangan instrumen minat baca dimulai
dengan menyusun butif instrumen dengan lima pilihan jawaban.
Penyusunan instrumen tersebut mengacu pada indikator-

indikator seperti tercantum dalam kisi-kisi.
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Instrumen minat baca diujtkan kepada 20 orang
mahasiswa untuk menguji validitas dan reliabilitas soal
instrumen minat baca. Uji validitas instrumen butir pertanyaan
dilakukan dengan menggunakan rumus Kkorelasi product
moment.

Dari hasil perhitungan validitas butir ditemukan ada 4 butir
pertanyaan yang tidak valid. Keempat butir pertanyaan itu
adalah butir nomor 6, 14, 16, dan 20.

2. Reliabilitas Tes Minat Baca

Perhitungan koefisien reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Karena untuk instrumen
dengan skala kontinum seperti ini, metodestersebut yang paling
sesuai. Kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabilitas
instrumen ditunjukan oleh koefisien alpha. Jika :

1) 0,80 <r < 1,00 maka reliabilitas sangat tinggi
2) 0,60 < r < 0,80 maka reliabilitas tinggi

3) 0,40 <r < 0,60 maka reliabilitas sedang

4) 0,20 < r < 0,40 maka reliabilitas rendah

5) 0,00<r<0,20 maka reliabilitas sangat rendah. **

* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 75,
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Hasil perhitungan menunjukan bahwa koefisien reliabilitas
instrumen minat baca adalah 0,85. Jika hal ini dikaitkan dengan
kriteria reliabilitas di atas, maka instrumen minat baca termasuk

pada kategori reliabilitas sangat tinggi.

3. Instrumen Konsep Diri
a. Definisi Konseptual

Konsep diri adalah persepsi seseorang tentang dirinya sendiri
yang dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan. Konsep diri
terdiri dari bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi,
bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita
menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana kita
harapkan. Pembentukan konsep diri bergantung pada gambaran
diri tentang bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi dan
bagaimana kita merasa tentang diri sendiri yang dapat

mempengaruhi kematangan konsep diri seseorang.

b. Definisi Operasional
Secara operasional konsep diri diukur dari skor yang diperoleh
mahasiswa tentang konsep diri yang mencakup gambaran diri,

pengalaman, dan lingkungan.
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¢. Kisi-kisi Instrumen Konsep diri

Tabel 3.3
Kisi — kisi Instrumen Konsep diri
No. Indikator Nomor item Pertanyaan

Gambaran 2,3,4,6,10,11,12,19,22, 28,34 | Positif
Diri 1,13,14,15,16,20,32,33 Negatif
Pengalaman | 7,9 Positif

13,17,21,23 Negatif
Lingkungan 5,26,27,30,31,35 Positif

8,18,24,25,28,29 Negatif

d. Kalibrasi Instrumen

1. Validitas Tes Konsep Diri

Proses pengembangan instrumen konsep diri dimulai
dengan menyusun butir instrumen dengan lima pilihan jawaban.
Penyusunan instrumen tersebut mengacu pada indikator-indikator
seperti tercantum dalam kisi-kisi.

Instrumen konsep diri diujikan kepada 20 orang mahasiswa
untuk menguji validitas dan reliabilitas soal instrumen konsep diri.
Uji validitas instrumen butir pertanyaan dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi product moment.

Dari hasil perhitungan validitas butir ditemukan ada 5 butir
pertanyaan yang tidak vallid. Ke empat butir pertanyaan itu adalah

butir nomor 2, 13, 19, 24, dan 25.



2. Realibilitas Tes Konsep Diri

Perhitungan  koefisien  reliabilitas  dilakukan  dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Karena untuk instrumen
dengan skala kontinum seperti ini, metode tersebut yang paling
sesuai. Kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabilitas
instrumen ditunjukan oleh koefisien alpha. Jika :
1) 0,80 <r < 1,00 maka reliabilitas sangat tinggi
2) 0,60 < r < 0,80 maka reliabilitas tinggi
3) 0,40 <r < 0,60 maka reliabilitas sedang
4) 0,20 < r < 0,40 maka reliabilitas rendah
5) 0,00 <r < 0,20 maka reliabilitas sangat rendah.*®

Hasil perhitungan menunjukan bahwa“koefisien reliabilitas
instrumen konsep diri adalah 0,61. Jika hal ini dikaitkan dengan
kriteria reliabilitas di atas, maka instrumen konsep diri termasuk

pada kategori reliabilitas tinggi.

G. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang
sesuai dengan jenis data yang diharapkan. Data variabel minat baca dan

data variabel konsep diri dijaring dengan menggunakan angket berbentuk

35 1bid., h. 75.
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skala Likert dan data variabel keterampilan berbicara menggunakan tes

berbicara.

H. Teknik Analisis Data

Bentuk teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ;dalah
teknik analisis regresi sederhana dan regresi ganda, korelasi sederhana dan
korelasi ganda, juga korelasi parsial, pada taraf signifikansi o= 0,05.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas.Uji normalitas menggunakan galat taksiran Y atas X1 dengan uji

liliefors, sedangkan uji homogenitas menggunakan varians Y atas X2 dengan

uji Bartlett.

l. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ho:py1=0
H1 :pp>0

2. Ho :py=0
Hz :pyp >0

3. Ho :py12=0
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Keterangan:

py1 = Koefisien korelasi antara minat baca (X1) dengan keterampilan
berbicara bahasa Inggris (Y)
py2 = Koefisien korelasi antara konsep diri (X2) dengan keterampiian

berbicara bahasa inggris (Y)
py12 = Koefisien korelasi ganda antara minat baca (Xt) dan konsep diri

(X2) dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris (Y).

it




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya bahwa
penelitian ini terdiri dari tiga data, yakni (1) data minat baca; (2) data konsep
diri; dan (3) data keterampilan berbicara bahasa Inggris.

Sebelum menjawab permasalahan pokok penelitian yakni apakah
terdapat (1) hubungan antara minat baca dengan keterampilan berbicara
bahasa Inggris ; (2) hubungan antara konsep diri dengan keterampilan
berbicara bahasa Inggris; dan (3) hubungan antara minat baca dan konsep
diri secara bersama-sama dengan keterampilan berbigara bahasa Inggris,
maka terlebih dahulu dideskripsikan data ketiga variabel sebagai berikut:

1. Skor Minat Baca
Skor minat baca diperoleh dari hasil jawaban 45 responden yang
termasuk sebagai sampel. Dari hasil jawaban tersebut setelah dihitung,
diperoleh skor minimum 51, skor maksimum 78, skor rata-rata 62,22 dan
standar deviasi 6,43. Selain itl_J diperoleh modus 64,1 dan median 62,9.
Sebaran skor variabel minat baca divisualisasikan dalam tabel distribusi

frekuensi seperti tampak pada tabel 4.1
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Tabel 4.1

66

Distribusi Frekuensi Skor Minat Baca

No | Kelas Interval Frekuensi Ahsolut Frekuensi Relatif (%)
1 51 - 54 6 13,33

2 55 - 58 8 17,78

3 59 - 62 7 15,56

4 63 - 66 15 33,33

5 67 - 70 3 6,67

6 71-74 3 6,67

7 74 -78 3 6,67

Jumliah 45 100

Dari sebaran skor pada tabel di atas, ditunjukan bahwa 9 orang atau

6,67% keterampilan berbicara bahasa Inggric berada di bawah kelas skor

rata-rata 15 orang atau 33,33% berada pada interval kelas skor rata — rata.

Kecenderungan data dapat dilihat pada histogram §§perti tampak pada

gambar berikut ini.
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2. Skor Konsep Diri {X2)

Skor konsep diri merupakan salah satu perangkat data yang

dibutuhkan dalam penelitian. Skor konsep diri diperoleh dari hasil jawaban 45

responden yang termasuk sebagai sampel. Dari hasil jawaban tersebut

setelah dihitung, diperoleh skor minimum 64, skor maksimum 98, skor rata-

rata 82,58 dan standar deviasi 6,43. Selain itu diperoleh modus 84,33 dan

median 83,68.

Sebaran skor variabei

distribusi frekuensi seperti tampak pada Tabel 4.2

Tabel 4.2

konsep diri divisualisasikan dalam tabel

Distribusi Frekuensi Skor Konsep Diri

No Kelas Interval Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif (%)
1 64 — 68 3 6,67

2 69-73 3 6,67

3 74-78 4 8,89

4 79-83 12 26,67

5 84 — 88 13 28,89

8 89 - 93 8 17,78

7 94 — 98 2 4,44

Jumlah 45 100

Dari sebaran skor pada tabel di atas, ditunjukan bahwa 10 orang atau

6,67% keterampilan berbicara bahasa Inggris berada di bawah kelas skor

rata-rata, 13 orang atau 28,89% berada pada interval kelas skor rata — rata.
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Kecenderungan data dapat dilihat pada histogram seperii tampak pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 4.2 :
Histogram Konsep Diri




70

3. Skor keterampilan berbicara Bahasa Inggris (Y)

Selain skor minat baca dan skor konsep diri, skor keterampilan
berbicara Bahasa Inggris merupakan salah satu perangkat data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Skor keterampilan berbicara Bahasa Inggir
diperoleh dari hasil jawaban 45 responden. Dari hasil perhitungan diperoleh
skor minimum 45,5 dan skor maksimum 88,5 , skor rata-rata 74,98 serta
standar deviasi sebesar 15,29. Selain itu diperoleh modus dan median

masing-masing sebesar 76,5 dan 74,05. Sebaran skor ditunjukan pada tabel

4.3,
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Skor Ketrampilan Berbicara (Y)
Frekuensi
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Relatif
1 455-53.5 6 13,33
2 546-625 3 6,67
3 63.56-71.5 11 24,44
4 72.5-80.5 11 24 44
5 81.6-895 3 6,67
6 80.5-98.5 11 24,44
Jumlah 45 100

Dari sebaran skor pada tabel diatas, ditunjukan bahwa 14 orang atau 6,67%
keterampilan berbicara bahasa Inggris berada di bawah kelas skor rata-rata,
11 orang atau 24,44% berada pada interval kelas skor rata — rata.
Kecenderungan data dapat dilihat pada histogram seperi tarﬁpak pada

gambar dibawabh ini.
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B. Pengujian Persyaratan Analisa Data

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian metodologi penelitian,
bahwa analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis
korelasi dan regresi. Analisis ini diperkenankan apabila data ketiga variabel
yang dianalisis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selain itu diuji
puia homogenitas sample Y atas X.

1. Uji Normalitas Galat Taksiran

Untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam analisis perlu
dilakukan pengujian normalitas terhadap data galat 1 (Y — ¥,) dan data galat
2 (Y — Y»), dengan menggunakan teknik analisis Liliefors. Dari lampiran 6
diperoleh L, galat 1 (Y — Y;) sebesar 0,07280 sedangkan dengan n = 45 dan
« = 0,05 diperoleh L; sebesar 0,132. Jika dibandingkan-keduanya, maka L, <
Lt atau 0,07280 < 0,132 ini berarti H, diterima. Dengan demikian data galat 1
(Y - Yy) atas X; berasal dari populasi berdistribusi normal.

Pengujian data galat 2 (Y — Y,) atas X, menghasilkan L, sebesar
0,08940 sedangkan dengan n = 45 « = 0,05 diperoleh L, sebesar 0,132 jika
dibandingkan keduanya, maka L, < L; atau 0,08940 < 0,132 ini berarti H,
diterima. Dengan demikian data galat 2 (Y - Y;) atas X, berasal dari populasi

berdistribusi normal.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat 1 (Y — ¥») dan data
galat 2 (Y — Y.) berasal dari popuiasi yang berdistribusi normal. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas Data Galat 1 (Y — Y3) dan Data Galat 2 (Y - Y,)

Galat Taksiran Lo . Lt Distribusi
Y - Y, 0,07280 0,132 Normal
Y-Y, 0,08940 0,132 Normal
Keterangan :
Lo = Harga mutlak terbesar selisih antara peluang skor baku dengan

proporsi skor baku yang lebih kecil atau sama dengan skor baku
yang sedang dihitung.

Lt = Nilai kritis Liliefors dengan « = 0,05

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas sampel dimaksudkan untuk mengetahui
apakah sampel tersebut berasal dari kelompok sama. Dalam pengujian
homogenitas uji Bartlett.

Pada dk = 25 dan o= 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variasi Y atas X; dan variansi Y atas X2 adalah homogen. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.
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Tabel 4. 5

Hasil Uji Homogenitas Variansi

Varians Dk 2 hitung yary, Kesimpulan
Y- Y, 25 -1,73 30,1 Homogen
Y-Ys 22 13,56 33,9 Homogen

C. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang diuji secara empirik.
Ketiga hipotesis itu adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama: "Terdapat hubungan positif antara Minat Baca
dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris” Secara statistik,
hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :
Ho: p,,=0
Hi: p,>0
Hubungan minat baca dengan keterampilan berbicara bahasa
Inggris dianalisis dengan analisis dan korelasi sederhana. Diperoleh
harga a = -54,44 dan b = 2,08. Dengan memasukkan harga a dan b

kedalam persamaan regresi, maka diperoleh persamaan regresi linier

sederhana Y = -54, 44 + 2,08 X, untuk menguji kekuatan hubungan X1
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dan Y, ditakukan uji lineritas dan signifikan koefisien regresi. Analisis
terhadap berbagai sumber variansi menghasitkan nilai-nilai Tabel 4.6.
Tabel 4.6

Anava Untuk Regresi Linear Sederhana Y = -55,44 + 2,08X,

Sumber Dk JK RJK Fhitung F0'05 Fo.o-[
Varians
Total 45 263257,5 - - - -
Regresi (a) 1 252975 252825,09
Regresi (b/a) 1 7878,46 7878,46 140,95 4,06 7.26
Sisa 43 240,54 55,90
Tuna Cocok 18 1193,21 66,29 1,37 2,03 2,76
Galat 25 | 1210,33 48,41
Keterangan :
JK : Jumlah Kuadrat
RJK . Rata-rata Jumlah Kuadrat
Dk : derajat kebebasan
> . regresi sangat signifikan (Fyz > Frap atau 140,95 > 4,06)
ns . regresi linier (Fny > Fiap atau 1,37 > 2,03)

Dari Tabel Analisis Varians (ANAVA) di atas, nampak bahwa
persamaan regresi Y = -54,44 + 2,08 X, adalah linier dan signifikan. Hal
ini ditunjukan oleh Fny < Figp atau 1,37 < 2,03 dan Fyi; > Fp atau 140,95 >

4,06. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan Minat Baca
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(X4) dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris (Y) adalah liniear dan
signifikan. Selanjutnya dari persamaan regresi Y= -54,44 + 2,08 X
menunjukan bahwa setiap kenaikan atau penurunan satu satuan skor
Minat Baca (X;) akan mempengaruhi kenaikan atau penurunan satu
satuan skor pada keterampilan berbicara bahasa inggris (Y) sebesar 2,08
pada konstanta -54,44.

Secara visual kekuatan hubungan antara minat baca (X) dengan
keterampilan berbicara bahasa Inggris (Y) dapat dilihat pada gambar 4.4

berikut ini.

~

Y =-5444 +2,08X, pd

S Observed
.

Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris
N

40 . . . @ Linear
60 70 80 90 100

X1
Minat Baca

Gambar 4.4 Diagram Regresi ¥ =-54,44 + 2,08X,
Selanjutnya diuji korelasi antara Xy dengan Y, dengan uji Product
Moment Correlation. Dari hasil pengujian diperoleh koefisien korelasi r
sebesar 0,88 dan koefisien ? = = 0,77. Setelah diketahui harga koefisien

korelasi, maka dilanjutkan dengan uji keberartian korelasi dengan
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menggunakan uji-t. Dari hasil pengujian diperoleh thw.g sebesar 6,58

sedangkan dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan « = 0,05 dan
derajat kebebasan 43 diperoleh tane = 1,67. Jika dibandingkan keduanya,
maka diperoleh thiung lebih besar tiaper atau 6,58 > 1,67. Hal ini berarti H,
ditolak dan menerima Hs. Dan ini berarti koefisien korelasi antara variabel
X1 dengan variabel Y adalah signifikan. Sfacara rinci disajikan pada tabel
4.7 berikut ini.

Tabel 4.7

Uji Signifikan Koefisien Korelasi X; dan Y

tlabel
Koefisien Koefisien
N Korelasi Determinasi thitung 0,05 0,01
45 0,88 077 6,58 - 1,67 2,39
Keterangan :
** = Signifikan

Selanjutnya, secara Parsial hubungan antara X; dengan Y dengan
Xz dikontrol, diperoleh harga koefisien ry12 = 0,63 dan harga koefisien
determinasi r2y1_2 = 0,77. Koefisien korelasi parsial tersebut, diuji
keberartiannya dengan menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan
diperoleh thiwng = 5,3 sedangkah ttaber = f0,01 43y = 1,68. Jika dibandingkan
thitung > taper > taber atau 5,3 > 1,68. Hal ini berarti H, ditolak dan

menerima H; atau korelasi parsial antara X; dan Y dengan dikontrolnya
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Xq, diterima secara signifikan pada a = 0,05. Lebih jelasnya hasil uji

korelasi parsial tersebut dapat disajikan pada Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial Xy dan Y dengan X; dikontrol

Lael
Hubungan | Variabel Koefisien Koefisien
Variabel yang Korelasi Determinasi |  thirung 0,05 | 0,01
dikontrol Parsial
X X2 0.83 0,77 5,3%% 1,67 | 2,39
i

Keterangan : ** = sangat signifikan
Dengan signifikansinya hubungan antara X; dan Y, baik secara
sederhana maupun parsial, maka disimpulkan bahwa hipotesis pertama

yang berbunyi terdapat hubungan antara minat baca dengan keterampiian

berbicara bahasa Inggris diterima dan diuji secara signifikan pada

a = 0,05.

2. Pengujian Hipotesis kedua
Hipotesis kedua adalah : "Terdapat hubungan positif’ antara
Konsep Diri dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris”. Secara

statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :
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H :p,=0
Hy:p,>0

Hubungan antara Konsep Diri dengan Keterampilan Berbicara
Bahasa Inggris Dianalisis dengan menggunakan analisis regresi dan
korelasi sederhana. Dari hasil perhitungan diperoleh harga a = -59,65 dan
b = 1,63X,; dengan memasukkan harga a dan b ke dalam persamaan
regresi, maka diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y = -59,65. +
1,63Xa.

Selanjutnya untuk menguji kekuatan hubungan antara variabel X,
dengan variabe! Y, dilakukan uji kelinieran dan keberartian regresi. Hasil
analisis terhadap berbagai sumber variasi menghasilkan nilai-nilai

sebagaimana. 4.9.

Tabel 4.8
Anava Untuk Regresi Linier Sederhana Y -59,65 + 1,63X,
Sumber DK JK . RJK F F0.05 Fo‘o1
Variasi
Total 54 263257.,5 - - - -
Regresi (a) 1 252975 | 25297500
Regresi (b/a) 1 6811,09 6811,09 84,37 4,06 7,26
Sisa 43 3471,39 80,73
Tuna Cocok 21 1654,04 78,76 0,95 2,05 2,81
Galat 22 1817,35 82,61

RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat
dk : derajat kebebasan
** :regresi signifikan (Fny > Fiap atau 84,37 > 4,06)

ns : Nonsignifikan, regresi linear (Fpy > Fap atau 0,95 < 2,5)
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Dari Tabel Analisis Varians (ANAVA)} di atas, dampak bahwa
persamaan regresi Y =-59,65 + 1,63X, adalah linier dan signifikan. Hal
ini ditunjukan oleh Fry < Figp atau 0,95 < 2,05 dan Fyy > Fp atau 84,37 >
4,06. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan Konsep Diri
(X2) dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris () adalah linear dan
signifikan. Selanjutnya dari persamaan regresi Y = -59,65 + 1,63X;
menunjukan bahwa setiap kenaikan atau penurunan satu satuan skor
konsep diri (x2) akan mempengaruhi kenaikan atau pendrunan satu
satuan skor pada keterampilan berbicara bahasa Inggris (Y) sebesar 1,63
pada konstanta -59,65. Secara visual kekuatan hubungan antara Konsep

Diri (X2) dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris (Y) dapat dilihat

pada gambar 4.10 ini.
Y
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¥ = -59,65 + 1,63X,

100+
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* Konsep diri

Gambar 4.4 Diagram Garis Regresi Y = -59,65 + 1,63X,
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Selanjutnya hubungan antara X; dengan Y dilakukan Uji Product
Moment Correfation. Dari hasil pengujian diperoleh koefisien korelasi r
sebesar 1,63 dan koefisien detrminasi r; = -59,65. Setelah diketahui harga
koefisien korelasi, maka dilanjutkan korelasi, maka dilanjutkan dengan uji
keberartian korelasi dengan menggunakan uji-t. Dari hasil pengujian
diperoleh thwng sebesar 6,54 sedangkan dari daftar distribusi t dengan
taraf dignifikan o = 0,05 derajat kebebasan 43 diperoleh tupe = 1,67. Jika
dibandingkan keduanya, dan dikonsultasikan dengan kriteria pengujian,
maka tyitung lebih besar dari twe atau 6,54 > 1,67. Ini berarti H,, ditolak dan
menerima H;. Hal ini berarti pula koefisien korelasi antara variabel X, dan
variabel Y adalah signifikan. Secara rinci disajikan tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.10

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X; dengan Y

Koefisien Koefisien tiabe
N Korelasi Determinasi T hitung 0,05 . 0,01
54 0,81 0,66 6,54** 1,67 2,39

Keterangan : ** = sangat signifikan
Selanjutnya, secara parsial hubungan anatara X{ dan Y dengan X,
dikontrol, diperoleh harga koefisien 21 = 0,27 dan harga koefisien
determinasi rzyzj = 0,66. Selanjutnya, koefisien korelasi parsial diuji

keberartiannya dengan menggunakan uji-t. Dari hasil perhitungan
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diperoleh thiung = 1,82, sedangkan tape = to.001(43) = 1,68. Jika dibandingkan
thitung > ttawer atau 1,82 > 1,68. Hal ini berarti H, ditolak dan menerima H;
atau korelasi parsial antara X2 dan Y dengan X, dikontrol diterima secara
signifikan pada « = 0,05. Hasil uji korelasi parsial antara X2 dan Y dengan
Xy dikontrol disajikan pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial X, dan Y dengan X, dikontrol

Hubunga | Variabel Koefisien Koefisien Thitung ttabel
n yang Korelasi Determinasi
Variabe! | dikontrol |  Parsial 0.05 0,01
Xi-Y X2 0,27 0,66 1,82* 1,67 2,39

Keterangan: * signifikan
Dengan signifikansinya hubungan X, dan Y, bgik secara sederhana
maupun parsiél, dapat disimpﬁlkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi
terdapat hubungan Konsep Diri dengan Keterampilan Berbicara Bahasa

inggris diterima dan teruji signifikan pada « = 0,05

3. Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga adalah : "Terdapat hubungan antara Minat Baca
dan Konsep Diri dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris”. Secara
statistik hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut:

Ho :pyl2 =O

H,:p,, >0
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Pengujian hipotesis ini menggunkan analisis regresi dan korelasi
muitiple. Hubungan antara variabel Xy dan X, akan dilihat melalui model
regresi multiple Y = ag + biXy + baXo. dari hasil perhitungan diperoleh
harga ap = -65,04 by = 1,56 dan bz = 0,52. Dengan memasukan harga a,
b, dan b, maka diperoleh persaman regesi muitiple Y= -65,04 + 1,56X4 +
0,52X.

Uji kelinieran regresi multiple tidak dilakukan dengan asumsi bahwa
model regresi multiple ¥ = -65,04 + 1,56X; + 0,52X,.

Uji signifikansi koefisien regresi f, dan 8, menggunakan statistik uji
F. Hasil uji F tersebut disajikan pada tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Multiple X;,"X; dengan Y

Sumber Dk = v JK RJK F Fo.os Foot
variasi
Regresi 2 8081,7 | 4040,05

Sisa 42 2200,78 52,4 7712 | 3,22 515

Keterangan : ** sangat signifikan

JK . Jumiah Kuadrat
RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat
Dk : derajat kebebasan

** . regresi signifikan (Fm; > Fiap atau77,12 > 3,22)

Dari tabel diatas, diperoleh harga Fiung Sebesar 77,12 sedangkan

dari daftar distribusi F dengan derajat kebebasan pembilang v; = 2 dan
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derajat kebebasan penyebut v» = 42 pada taraf signifikan «= 0,05
diperoleh Fopos2:47) Sebesar 3,22, Jika dibandingkan keduanya, maka
Fritung > Ftaber atau 77,12 > 3,22. Oleh karena Fuitung > Fiavel, maka menurut
kriteria pengujian, Ho ditolak dan berarti menerima H; Hal ini berarti

koefisien arah regresi p, dan g, adalah signifikan. Setelah teruji keberatian

regresi multiple, langkah berikutnya adalah menguji korelasi variabel X;
dan X, dengan variabel Y. Dengan menggunakan analisi korelasi multiple,

diperoleh hasil penghitungan koefisien korelasi multiple p,., sebesar 0,64

dan koefisien determinasi p?,1sebesar 0,41. Selanjutnya dilakukan uji
keberartian terhadap koefisien korelasi muitiple dengan menggunakan uii
F.

Dari hasil perhitungan diperoleh ngtung sebe;ar 16,33 dan pada
taraf signifikan « = 0,001 dengan derajat kebebasan pembilang vi = 2 dan
dk penyebut v, = 47 diperoleh Fiape atau 16,33 > 5,10. QOleh karena Fhitung
> Flabel, fnaka menurut Kriteria penguian, Hq ditolak dan menerima H,. Dan
ini berarti korelasi multiple antara Xy dan X; dengan Y adalah signifikan.

Hasil perhitungan tersebut dapat disajikan pada tabel 4.14.
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Tabel 4.13

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Multiple X4, X; dengan Y

Hubunga -Koefisien Koefisien F hitung Fravel

n Korelasi Multiple Determinasi 0,05 0,01
Variabel
X1 X2 =Y 0,89 0,79 77,12%* 3,22 5,15

Keterangan : ** sangat signifikan
Berdasarkan hasil uji yang tercantum dalam tabel di atas dapat
disimpulkan hipotesis ketiga yang berbunyi "terdapat hubungan minat
baca dan konsep diri secara bersama-sama dengan keterampilan

berbicara bahasa Inggris” diterima dan teruji signifikan pada « = 0,05

~ D. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini telah dilakukan berbagai upaya untuk
menghindari hal-hal yang dapat mengurangi makna hasil penelitian,
sehingga penelitian ini dapat memberikan hasil yang optimal. Namun diakui
bahwa dalam penelitian ini terdapat kekurangan dan keterbatasan hasil
penelitian, diantaranya :

a. Instrumen penelitian yang telah digunakan bukanlah satu-satunya
yang mampu mengungkapkan Kkeseluruhan aspek vyang diteliti,
meskipun telah dievaluasi dan diuji cobakan. |

b. Adanya keterbatasan dana, waktu, dan tenaga yang dimiliki dalam

penelitian ini. Oleh karena itu, perlunya diadakan penelitian lanjutan




86

untuk mengetahui lebih jauh tentang keterampilan berbicara Bahasa
Inggris.

. Penelitian ini hanya dilakukan di Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris FKIP UHAMKA di Jakarta. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini
tidak dapat digeneralisasikan pada mahasiswa lain di seluruh
Indonesia, melainkan terbatas pada mahasiswa Program Studi

Bahasa Inggris FKIP UHAMKA di Jakarta.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI PENELITIAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis berikut ini
akan dikemukakan kesimpulan, implikasi penelitian dan saran.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat ditarik
kesimpulan, (1) minat baca berhubungan positif dengan keterampilan
berbicara bahasa Inggris, (2) konsep diri berhubungan positif dengan
keterampilan berbicara bahasa Inggris.

Hipotesis pertama menyatakan terdapat hubungan positif antara
minat baca dengan keterampilan berbicara bahasa Irig';;;ris. Dalam hal ini,
éemakin tinggi skor minat baca yang diperoleh mahasiswa, maka semakin
tinggi pula kemampuan berbicara bahasa Inggrisnya.

Hipotesis kedua menyatakan terdapat hubungan positif antara
konsep diri dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Dalam hal ini,
semakin baik konsep diri mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan
berbicara bahasa Inggrisnya.

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat hubungan positif antara minat
baca dan konsep diri secara bersama-sama dengan keterampilan berbicara

bahasa Inggris. Dalam hal ini, semakin tinggi minat baca dan konsep diri

87
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mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan berbicara bahasa
Inggrisnya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan tesis ini
adalah keterampilan berbicara bahasa Inggris dapat ditingkatkan melalui
minat baca dan konsep diri mahasiswa, baik secara sendiri-sendiri maupun

secara bersama-sama.

B. Implikasi Penelitian
Berikut ini beberapa bentuk implikasi penelitian, yaitu :
a. Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris
melalui Minat Baca
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara Minat Baca dengan keterampilan berbicara Bahasa Inggris.
Sebagaimana telah diuraikan dalam kajian teoritis, bahwa seseorang
menyatakan sesuatu karena ingin® berkomunikasi. Kemampuan
berbicara memerlukan adanya pengetahuan yang salah satunya dapat
diperoleh dengan melalui aktivitas membaca. Dengan banyak
membaca, proses kognitif seseorang menjadi berkembang,
penguasaan kosa kata bertémbah, dan kemampuan berkomunikasinya
pun akan terlihat mudah. Keterampilan berbicara Bahasa Inggris
menuntut adanya penguasaan tentang aspek kebahasaan, khususnya
kosakata dan ungkapan dalam bahasa Inggris. Di sini, kematangan

kognitif seseorang sangat diperlukan untuk keterampilan berbicara
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bahasa Inggrisnya. Tingkat kognitif seseorang sangat bergantung
pada hasil aktivitas membacanya. Membaca dapat meningkatkan
kemampuan berfikir seseorang dalam berbahasa Inggris, memperluas
kosakata, ungkapan dan memudahkan kelancaran berkomunikasi.
Jadi, salah satu faktor yang dapat memperluas cakrawaia berpikir
seseorang adalah membaca. Ini penting karena akan memberi
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berbahasa Inggris.
Oleh karena itu, secara umum dapat diupayakan peningkatan
minat baca mahasiswa ini melalui hal-hal sebagai berikut :
1. Mengintegrasikan strategi membaca dan berbicara dalam bentuk
kelompok-kelompok diskusi.
Dosen memberikan tugas kepada mahasisvgé untuk membuat
laporan dari hasil membaca kemudian didiskusikan antar
mahasiswa dalam bentuk kelompok percakapan. Dengan diskusi-
diskusi yang intensif dalam pantauan dosen, diharapkan minat
baca mahasiswa meningkat. Pemberian tugas membaca ini dapat
menumbuhkan kondisi yang mampu mendorong mahasiswa
membaca untuk memperiuas informasi, kosakata, ungkapan dalam
bahasa Inggris kemudian disampaikan secara lisan.
2. Mewajibkan mahasiswa menjadi anggota perpustakaan aktif.
Ini dilakukan untuk mengembangkan inisiatif dan minat baca

mahasiswa dalam meningkatkan kematangan kognitif mahasiswa
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yang secara langsung dapat meningkatkan kemampuan menalar
secara lisan.

3. Dosen perlu menumbuhkan sikap positif mahasiswa tehadap
pentingnya membaca dan mengembangkan sifat ingin tahu
mahasiswa sebagai upaya pengembangan pola pikir produktif dan
berkembangnya produk kreatif.

4. Mengadakan pameran buku dan menginformasikan tentang buku-
buku yang mungkin menarik perhatian mahasiswa.

5. Memberikan tanggung jawab kepada mahasiswa sehingga akan
memaksa mahasiswa untuk mau berbuat sebaik mungkin.

6. Menghidupkan suasana kompetitif antara sesama mahasiswa, agar
tercipta persaingan yang sehat di antara “mahasiswa untuk
mendapatkan prestasi terbaik serta meningkatkan kompetensinya

sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca.

. Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris
melalui Konsep Diri

Konsep diri sebagai suatu gagasan tentang diri sendiri. Konsep
diri terdiri dari bagaimana kita melihat diri sendiri sebagai pribadi,
bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita
mengungkapkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana kita
harapkan. Hal ini dapat menentukan sikap dan tingkah laku dalam

proses komunikasinya. Seseorang yang memiliki konsep diri positif
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akan mampu menerima kondisi diri yang sebenarnya. Seseorang yang
memiliki konsep diri positif akan mampu mengenal dirinya dengan
baik. Dalam proses komunikasi, konsep diri seseorang yang positif
akan tampak bersikap terbuka, percaya diri, stabil dan teratur. Konsep
diri inilah yang sangat penting untuk menciptakan keberhasilan
komunikasi seseorang dengan orang lain. Berbicara merupakan suatu
proses komunikasi. Kesuksesan berkomunikasi hanya dapat dicapai
oleh orang-orang yang mampu mengenal dirinya dengan baik. Inilah
yang dimaksud dengan orang yang memiliki konsep diti positif, karena
berbicara merupakan suatu sarana komunikasi yang memeriukan
kesiapan diri seseorang. Disinilah konsep diri positif sangat diperlukan
dalam berkomunikasi.

Konsep diri mempunyai pengaruh besar dalam hidup
seseorang. Konsep diri yang. baik akan berakibat baik pada diri
seseorang dan konsep diri yang negatif akan dapat pula berdampak
negatif. Berikut ini beberapa usaha yang dapat mengembangkan
konsep diri yang sehat dan positif, antara lain:

1. Mendorong tumbuhnya semangat dan sikap percaya diri agar lebih
berani dalam mengemukakan pendapat, fidak ragu pada
kemampuan diri, dan tumbuhnya rasa percaya diri akan dapat

membangun konsep diri positif.
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2. Dosen perlu memberikan wawasan yang dapat memperbaiki dan
mempertinggi citra diri, harga diri dan diri ideal mahasiswa dalam
lingkungan belajarnya.

3. Dosen perlu menanamkan dan menciptakan iklim atau suasana
belajar yang kondusif pada mahasiswa tanpa membeda-bedakan
tingkat kemampuan mahasiswanya, jika dilibatkan dalam proses
belajar dan dihargai sebagaimana mestinya, maka mereka
cenderung memiliki sikap yang positif, tumbuh kepercayaan diri,
dan bersemang:at daiam berkomunikasi bahasa Inggris.

4. Meningkatkan dorongan internal dan eksternal dan meningkatkan
keinginan mahasiswa untuk berhasil dalamv berbicara bahasa
Inggris. Artinya, seorang mahasiswa akan dapat mengembangkan
konsep diri positifnya apabila ia mendapatkan rangsangan yang
positif. Sebaliknya, mereka akan mengembangkan konsep diri
negatif jika mendapatkan rangsangan yang negatif. Konsep diri
positif mahasiswa merupakan modal utama untuk meraih

kesuksesan dalam berkomunikasi bahasa Inggris.

c. Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasé Inggris
melalui Pengembangan Minat Baca dan Konsep Diri

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara bahasa

Inggris, dosen perlu mempertimbangkan minat baca dan konsep diri

mahasiswa. Hal ini penting sebagaimana telah dinyatakan dalam
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penelitian ini bahwa minat baca dan konsep diri secara bersama-sama
mempunyai hubungan positif'dengan keterampilan berbicara bahasa
inggris. Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa banyak
kendala-kendala yang dihadapi pada diri mahasiswa dalam berbicara
bahasa Inggris, seperti penguasaan aspek kebahasaan, aspek

fisiologis dan aspek psikologis mahasiswa.

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris
mahasiswa terhadap ‘kendala-kendala tersebut dapat dilakukan

dengan;

1. Seyogyanya baik dosen maupun mahasiswa menggunakan
strategi-strategi berbicara karena dengan mengéunakan strategi-
strategi tersebut mahasiswa dapat terampil dalam berbicara
bahasa Inggris.

2. Perkuliahan bahasa Inggris, khususnya keterampilan berbicara
bahasa Inggris, dosen perlu menciptakan iklim, kondisi dan
suasana psikologis yang nyaman dan kondusif (seperti perhatian,
kehangatan dan komunikatif) selalu didambakan setiap mahasiswa,
sehingga dapat memacu ai(tivitas belajar mahasiswa yang optimal.

3. Memberikan tantangan yang lebih besar untuk meningkatkan
usaha dan prestasi mahasiswa dalam berkomunikasi bahasa

Inggris.
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4. Active [learning perlu dikembangkan dengan memberikan
kesempatan pengembangan kognitif, perilaku dinamis dan
mendorong kemampuan berbicara bahasa Inggrisnya.

5. Materi dan metode berbicara bahasa Inggris perlu disesuaikan
dengan kebutuhan mahasiswa. Salah satunya, mahasiswa perlu
dilibatkan dalam latihan-latihan menggunakan beragam fungsi
bahasa dengan beragam topik serta situasi tertentu.

C. Saran

Kesimpulan penelitian ini menyatakan adanya hubungan positif antara
minat baca dan konsep diri secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
dengan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Berdasarkan kesimputan
tersebut, peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

Pertama, minat baca, konsep diri, dan keterampilan berbicara bahasa
Inggris mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa inggris FKIP UHAMKA
perlu ditingkatkan.

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Kemampuan
berkomunikasi dalam berbahasa Inggris yang baik perlu adanya peningkatan
pengetahuan. Hal ini juga perlu disadari bahwa betapa pentingnya
keterampilan berbicara bahasa Inggris dalam interaksi sosial maupun dunia
kerja mengingat perkembangan sains dan tekhnologi yang semakin pesat,
sehingga hal tersebut sangat menuntut seseorang untuk dapat
mereaktualisasi pengetahuan dan keterampilan bahasanya. Hal ini juga perlu

didukung dengan minat baca tinggi. Semakin tinggi tingkat frekuensi baca,
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maka semakin berkembang struktur kognitif seseorang. Jadi, beragam
informasi, khususnya kosakata dan ungkapan dalam bahasa Inggris yang
tersimpan dalam memori seseorang akan menghasilkan pengetahuan dan
kemudian secara tidak langsung informasi tersebut dapat dikomunikasikan
secara lisan maupun tertulis. Begitu pula halnya dengan konsep diri, konsep
diri positif dapat menumbuhkan kepercayaan diri vang baik dalam
berkomunikasi bahasa Inggris. Dosen dalam hal ini berkewajiban
membangun perkembangan peserta didiknya dengan cara mendorong minat
baca mahasiswa, membina konsep diri serta meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Inggris mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris FKIP UHAMKA.

Kedua, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa inggris sangat
beragam baik latar pendidikan di SLTA, kemampuan akademik, dan latar
sosial ekonominya. Keberagaman tersebut perlu dipertimbangkan oleh dosen
dalam menentukan teknik pembelajaran berbicara bahasa Inggris,
meningkatkan minat baca, membina konsep diri positif dan meningkatkan
kemampuan berbicara hahasa Inggris.

Ketiga, Membangun mekanisme kontrol terhadap pembelajaran baik
materi dan khususnya metode pembelajaran dalam keterampilan berbicara
bahasa Inggris, dalam hal ini, dosen periu mempertimbangkan bentuk
metode pembelajaran yang dapat memberikan dorongan dan penyadaran

terhadap pentingnya berbicara bahasa Inggris dan juga memberikan
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pelayanan kepada mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicaranya melalui minat baca dan konsep diri positif.

Keempat, Memprioritaskan peningkatan perpustakaan dan fasilitas
pembelajaran lainnya yang dapat memberi kenyamanan, kemandirian serta,
pelayanan internet yang merupakan sarana penting untuk pengembangan diri
mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris.
Dalam hal ini, masalah minat baca periu dilihat dari segi kelompok umur,
kelompok profesi, dan minat atau perhatian pembaca, karena dengan
mempertimbangkan minat dan perhatian pembacanya akan dapat
menumbuhkan dan atau mengembangkan minat baca. Dengan banyak
membaca, seseorang dapat memperkaya wawasan berpikir dan memperoleh
beragam informasi serta dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Kelima, Mahasiswa sepantasnya mampu memberi makna positif
terhadap pentingnya keterampilan berbicara bahasa tnggris, agar mudah
mendapatkan lapangan pekerjaan di era persaingan yang semakin ketat.

Keenam, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka hendaknya
memprioritaskan kualitas materi dan metode pengajaran yang mampu
memotivasi pengembangan diri mahasiswa dan mengorientasikan kegiatan-

kegiatan mahasiswa yang bersifat keilmuan dan ilmiah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

TOPIC DISCUSSED

PERSONAL VALUES

PERSONAL DATA

PERSONAL EXPERIENCES

SCHOOL / WORK
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ORAL TEST (Individual Interview)

1. The test takers choose only 1 topic and give the reasons for each question.

3.

Speaking span is around 15 minutes.

PERSONAL VALUES

1

2

9

What is the one thing you would like the change about yourself?
What are some of the things you really believe in ?

What are the necessities of life ?

How important is money to you ?

Are you satisfied with your life ? Why ?

How important for you is it to work hard ? Why ?

Is religion important to you ? Why ?

What are the things you want most in life ?

What is one important thing you would like to accomplish in your life ?

10 How would you like to be remembered ?

11 What has been your greatest problem ?

12 What is it that you think your friends like about you?

13. Do you have a personal motto that you try to live by ?
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PERSONAL DATA

1 What are the most important qualities in a person ?

2 How do you relax ?

3 What do you hate to do ?

4 What do you love doing ?

5 Are you an optimist or a pessimist ? Why ?

6 How would you describe yourself ?

7 Why are you studying English ?

8 Do you take good care of your self ? How ?

9 Do you ever talk to yourself ? What do you say ?

10 What are some things which make you angry ?

11 What makes you happy ?

12 What is your favorite day of week? Why?

13 How do you make yourself fall asleep ? In what position are you the most
comfortable?

14 Do you belong to any clubs or organizations ?

15 What is your favorite day of week ? Why ?
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PERSONAL EXPERIENCES

1

8

9

Have you ever had difficult choice ? What difficult choice have you had to
make? Do you feel now that you made the right decision ?

What have you done in your free time that you enjoyed the least ? Why
did you do this ?

Where did you spend your best vocation ?

Have you ever made a choice that surprise everyone you knew ?

Have you ever beenwrealiy ashamed of something that you did ?

Have you ever been embarrassed by something a friend did ?

Have you ever told a lie that you couldn't get out of ?

Is there anything that you "learned the hard way" ?

Is there anything that you tried at one time that you-will never try again ?

10 What was your worst experience ?

11 Can you remember a nightmare you had ?
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SCHOOL./ WORK

1 Do you like to study ? Why ?

2 What was your favorite subject in school ?

3 What is the most effective way for your to study ?

4 Is there something you learned as a child that you find totally useless
now?

5 How important do you think a college education in nowadays ?

. 6 Do you think children get more of an education inside the classroom or

outside with their friends ?

7 Do you think certain things should not be taught in school ? Why?

8 What kinds of jobs do you enjoy ?

9 What kind of skill do you wish you had learned ?

10 Do you continue working at something or do you easily get frustrated ?

11 How do you deal with the unpleasant aspects of work or school ?
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Lampiran 2

ANGKET MINAT BACA

Petunjuk Mengerjakan Angket

1 Bacalah setiap butir soal secara cermat, dan jawablah angket ini dengan
jawaban sejujur jujurnya, sesuai dengan hal yang benar — benar anda
alami atau rasakan berkaitan dengan kegiatan membaca.

2 Anda diharapkan memilih salah satu jawaban apa saja dan setelah

menentukan pilihan beritah tanda. Silang (X) pada kolom :

SS : sangat setuju

S > setuju

R > ragu —ragu

TS : tidak setuju

STS . sangat tidak setuju

3. Waktu untuk menjawab angket ini hanya 20 menit.

No. Pernyataan SS S R TS | STS

1. | Ketika memperoleh pendidikan formal
saya mulai membaca berbagai buku

bacaan berbahasa inggris.

2. | Buku-buku bacaan berbahasa inggris

selalu menarik perhatrian saya.

3. | Saya malas membaca buku pelajaran
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4. | Saya membaca karena ingin
memperoleh pengetahuan.

5. | Saya sulit memahami buku-buku bacaan
iimiah bahasa Inggris

6. | Untuk meningkatkan ketrampilan
berbahasa, saya berusaha membaca.

7. { Untuk menghibur diri, saya lebih memilih
membaca.

8. | Dengan membaca pengetahuan saya
menjadi berkembang.

9. | Saya senang membaca, majalah, koran
berbahasa Indonesia maupun berbahasa
Inggris.

10. | Ketika dalam perjalanan, saya bisa
memusatkan perhatian pada tulisan —
tulisan yang ada di jalan — jalan.

11. | Saya tidak pernah memperhatikan isi dari
buku yang dibaca.

12. | Bukan bacaan non ilmiah m.enjadi
prioritas pilihan saya.

13. | Bila berada ditoko, yang pertama kali
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menarik perhatian saya adalah buku-

buku bacaan.

14.

Membaca buku cerita hanya membuang

— buang waktu saja.

18.

Membaca buku sesuai dengan bidang

yang saya minati.

16.

Buku bacaan berbahasa Inggris lebih
sulit untuk dipahami dari pada buku

bacaan bahasa Indonesia.

17,

Saya biasa membutuhkan waktu yang
tama untuk dapat memahami isi bacaan

berbahasa Inggris.

18.

Saya membaca di tempat-tempat yang

saya sukai.

19.

Saya lebih menyukai bacaan yang ada

gambarnya.

20.

Saya biasa meluangkan waktu untuk

membaca di perpustakaan.

21.

Membaca itu sangat membosankan.

22.

Membaca buku tidak termasuk

kebutuhan hidup saya.




BT DI T T T e

109

23.

Saya selalu meluangkan waktu setiap

saat untuk membaca.

24. | Membaca itu sangat menyenangkan.

23. | Saya bisa menikmati bacaan apapun.

26. | Saya tidak suka membaca

27. | Saya selalu memilih bacaan yang saya
sukai.
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Lampiran 3

ANGKET KONSEP DIRI

Petunjuk Mengerjakan Angket

1 Bacalah setiap butir soal secara cennat, dan jawablah angket ini dengan
jawaban sejujur - jujurnya, sesuai dengan hal yang, bena -benar anda
alami atau rasakan berkaitan dengan kegiatan membaca.

2 Anda diharapkan memilih salah satu jawaban apa saja dan setelah

menentukan pilihan berilah tanda silang (X) pada kolom :

SS : sangat setuju

S : setuju

R : ragu - ragu

TS : tidak- setuju

STS . sangat tidak setuju

3. Waktu untuk menjawab angket ini hanya 20 menit.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1. | Saya merasa tidak memiliki harapan

2. | Saya merasa takut berbuat kesalahan ketika
berbicara dengan orang lain.

3. | Saya merasa puas apa yang telah saya capai

4. | Saya memiliki potensi yang tinggi untuk
melakukan sesuatu yang sukar sekalipun.

5. | Saya senang berbicara di depan umum.

6. | Saya dapat mengendalikan diri

7. | Saya selalu mengingat pengalaman hidup
dalam melakukan sesuatu.

8. | Ketika bergauf saya biasa bersikap sangat
hati-hati.

9. | Saya merasa bahagia terhadap apa yang
telah saya miliki.

10. | Saya seorang yang pandai bergaul.

11. | Saya santai dan tak ada satu pun yang
benar-benar mengganggui say.a.

12. | Saya merasa percaya diri dalam melakukan

setiap kegiatan.
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13. | Saya takut untuk bertentangan sekali dengan
orang lain

14. | Saya tidak menghormati diri saya sendiri

15. | Saya suka membeda-bedakan diri saya
dengan orang lain.

16. | Saya suka bersikap masa bodoh.

17. | Ketika kecil hidup saya kurang bahagia.

18. | Saya mudah bersikap curiga terhadap orang
lain dan lebih menerima keyakinan diri saya
sendiri

19. | Saya sangat menyenangkan

20. | Saya terlalu menyalahkan diri

21. | Saya suka memusatkan perhatian pada
pengalaman-pengalaman saya yang pahit.

22. | Saya suka menjaga perasan orang lain.

23. | Ketika saya memiliki masalah, saya lebih
terbuka dengan teman.

24. | Aktivitas orang tua saya setiap hari sibuk

25. | Saya sering diperlakukan sebaéai anak kecil

di lingkungan keluarga saya.
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26. | Orang tua saya selalu memberi perhatian dan
kasih sayang kepada saya.

27. | Saya tinggal bersama orang tua

28. | Saya pekerja keras

29. | Saya lebih suka tidak berhubungan dan
bergaul dengan pilih-pilih teman.

30. | Hubungan dan pergaulan saya dengan orang
lain baik.

31. | Saya suka bekerjasama dengan siapapun

32. | Saya kerap kali merasa dihina.

33. | Saya takut sekali gagal dalam segala hal.
Saya ingin terampil.

34. | Saya seorang yang bertanggung jawab

35. | Saya seorang peramah dan perhatian

terhadap siapapun.
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Lampiran 4
ILAPORAN HASIL UJI COBA

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pendahuluan

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian terdiri dari tiga instrumen
yakni: (1) instrumen keterampilan berbicara Bahasa Inggris, (2) istrumen
minat baca (X4), dan (3) instrumen konse diri (Xz). intrumen keterampilan
berbicara Bahasa Inggris (Y) dan instrumen (X;) menggunakan tes yang
berbentuk daftar pernyataan dengan alternatif Y topik; instrumen kedua,
yaitu: instrumen minat baca dan konsep diri (X;) berbentuk angket dengan
menga-cu pada skala Likert dengan lima alterna;iif jawaban. Sebelum
digunakan sebagai alat pengumpul data, ketiga instrumen yakni keterampilan
berbicara Bahasa Inggris (Y), instrumen minat baca (X1) dan konsep diri (X»)
diuji coba dengan maksud untuk mengetahui validitas dan relibilitas sebagai
suatu syarat standarisasi suatu tes. Pengujian validitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah instrumen benar-benar mengukr apa yang hendak
diukur, sedangkan perhitungan relibilitas dimaksudkan untuk mengetahi
apakah instrumen tersebut ajeg, dipercaya atau memiliki konsistensi sebagai
alat pengumpul data.

Melalui pengujian validitas dapat diketahui butir mana yang valid

(diterima) atau yang dapat dipakai sebagai alat ukur, dan butir mana yang
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tidak valid (didrop). Selain itu dapat diketahi tingkat reliabilitas suatu

instrumen.

Dengan terpenuhinya syarat validitas dan reliabilitas suatu instrumen, maka

berarti instrumen tersebut dapat dijadikan alat ukur standar untuk penelitian.

B. Waktu dan Pelaksanaan ujicoba
Ujicoba instrumen dilaksanakan dari tanggal 14 sampai dengan 17 Juli
2005 di FKIP UHAMKA Jakarta. Dalam uji coba ini peneliti menetapkan

sampel sebanyak 20 orang yang diambil secara proposional random

sampling.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen minat baca dan konsep diri
menggunakan formula Pearson Product Moment dengan rumus:

L ny xy-3x, 3 r) ‘
ez x-Ex ez r-Ery)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi skor butir dengan skor total
X = Jumlah skor butir i
Y = Jumlah skor total

X? = Jumiah kuadrat skor butir i
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Y? = Jumlah kuadrat skor total

r = Jumlah responden
Kriteria penerimaan:

Jika koefisien r butir lebih besar r tabel, maka r butir valid (diterima)
dalam hal lain ditolak.

Pengujian validitas tes Keterampilan berbicara dilakukan dengan
cara: Pertama, memvalidasi materi wawancara yang telah dipersiapkan. Hal
ini diperlukan untuk mengetahui kesesuaian antara materi wawancara
dengan teori berbicara. Kedua, mengkorelasikan hasil penitaian dari dua

penguji terhadap dua puluh orang responden.

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen minat baca dan konsep diri

menggunakan formula Alpha Cronbach dengan rumus:

o :(k:][l— Zsf }3

Keterangan:

r = koefisien reliabilitas
K = jumiah butir
S¢ = standar deviasi skor total

S? = standar deviasi skor butir ke-1
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Pengujian reliabilitas untuk tes keterampilan berbicara bahasa Inggris

menggunakan formula Pearson Product Moment dengan rumus:

ny Xy -3 x> r)

T -G e o))

Keterangan:

r = Koefisien korelasi skor butir dengan skor total
X = Jumlah skor butir i
Y = Jumlah skor total
X2 = Jumiah kuadrat skor butir i
Y? = Jumiah kuadrat skor total
r = Jumlah responden
Kriteria penerimaan:
Jika koefisien r butir lebih besar r tabel, maka r butir valid (diterima)
dalam hal lain ditolak.
D. Hasil Analisis Ujicoba Instrumen
1. Instrumen Minat Baca
a. Validitas
Berdasarkan analisis dengan menggunakan rumus korelasi product
moment di atas, ternyata dari 27 butir yang diteskan kepada 20 orang
responden, diperoleh 23 butir yang dinyatakan valid (diterima) dan 4

butir yang dinyatakan invalid (didrop). Butir-butir yang dinyatakan valid
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itu adalah 1, 2, 3, 4, 5,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 19, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27. Butir yang invalid (drop) adalah 6, 14, 16, dan 20.

b. Reliabilitas

Berdasarkan analisis, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
ternyata dari 27 butir instrumen minat baca yang diteskan kepada 20
orang responden, diperoleh Koefisien reliabilitas 0,85. Tingkat

reliabilitas tersebut termasuk kategori sangat tinggi.

2. Tes Konsep Diri

a. Validitas
Berdasarkan analisis dengan menggunakan rumus korelasi poin bis
serial, ternyata dari 35 butir yang diteskan -kepada 20 responden,
diperoleh 30 butir yang dinyatakan valid (diterima) dan 6 butir yang
dinyatakan invalid (di drop). Butir-butir yang dinyatakan valid adalah 1,
3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35. Butir yang invalid (drop) adalah 2, 13,
19, 24, dan 25.

b. Reliabilitas
Berdasarkan analisis, dehgan menggunakan rumus Alpha Cronbach
ternyata dari 35 butir instrumen minat baca yang diteskan kepada 20
orang responden, diperoleh koefisien reliabilitas 0,61. Tingkat

reliabilitas tersebut termasuk kategori tinggi.
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3. Tes Keterampilan Berbicara

a. Validitas
Pengujian validitas tes Keterampilan berbicara dilakukan dengan cara:
Pertama, memvalidasi materi wawancara yang telah dipersiapkan. Hal
ini diperlukan untuk mengetahui kesesuaian antara materi wawancara
dengan teori berbicara. Kedua, mengkorelasikan hasil penilaian dari
dua penguji terhadap dua puluh orang responden.

b. Reliabilitas
Berdasarkan analisis, dengan menggunakan rumus korelasi product
moment ternyata dari tes keterampilan berbicara bahasa Inggris pada
materi wawancara dengan aiternatif 4 topik yang diberikan kepada 20
responden, diperoleh koefisien reliabilitas 0:;86. Tingkat reliabilitas
tersebut termasuk kategori sangat tinggi.

c. Instrumen yang dipergunakan dalam Penelitian

Instrumen keterampilan berbicara telah disusun melalui prosedur yang
tepat dan telah teruji kesesuian dan keterandalannya. Tes
keterampilan berbicara bahasa Inggris tersebut dapat dipergunakan
untuk mengambil data penelitian, materi tes dapat dilihat dalam

lampiran 1.
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C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujuan validitas dan reliabilitas ketiga instrumen

di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Butir instrumen minat baca yang dinyatakan valid sebanyak 23 butir.
Butir-butir itu adatah 1, 2, 3, 4, 5,7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 19,
21,22, 23, 24, 25, 26, 27. Butir yang invalid (drop) adalah 6, 14, 16; dan
20.

Reliabilitas instrumen minat baca sebesar 0,85 dan termasuk kategori
sangat tinggi.

Butir tes konsep diri yang dinyatakan valid sebanyak 30 butir. Butir-butir
itu adalah 1, 3, 4, 5,6,7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22,
23, 26, 27, 28, 29, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35.

Reliabilitas instrumen konsep diri sebesar 0,61 dan termasuk kategori
tinggi.

Penguijian validitas tes Keterampilan berbicara dilakukan dengan cara
memvalidasi materi wawancara dan mengkorelasikan hasil penilaian
dari dua penguiji.

Reliabilitas instrumen keterampilan berbicara bahasa Inggris sebesar

0,86 dan termasuk kategofi sangat tinggi.
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Lampiran 5

PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN
Langkah-langkah uji Validitas dan Reliabilitas instrumen
1. Pengujian Validitas Butir
Untuk menguiji validitas butir minat baca (X4} dan konsep diri (Xz)

digunakan formula Pearson- Product Moment yang rumusnya:

C Ny XX -(Ex )T, B
WINEX - X PR x: (]

Keterangan:
= koefisien korelasi skor butir dengan skor total
= jumlah responden
= Skor butor
= Skor total
Pengujian validitas tes keterampilan berbicara bahasa Inggris
dilakukan dengan memvalidasi materi wawancara Hal ini diperlukan untuk

mengetahui kesesuaian antara materi wawancara dengan teori berbicara.
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2. Pengujian Reliabilitas
Untuk menentukan reliabilitas instrumen minat baca (X;) dan

konsep diri digunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

" _k_[lﬁ_J

s?
Keterangan:
7w = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
S? = Variansi butir
S?= Variansi total

Pengujian reliabilitas untuk tes keterampilan berbicara bahasa Inggris
menggunakan formuta Pearson Product Moment dengan rumus:

Y XY - x)3r)
STy -]

Keterangan:

r = Koefisien korelasi skor butir dengan skor total
X = Jumlah skor butir i

Y = Jumlah skor total

X? = Jumlah kuadrat skor butir i

Y? = Jumlah kuadrat skor total

r = Jumiah responden
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Kriteria penerimaan:

Jika koefisien r butir lebih besar r tabel, maka r butir valid (diterima)

dalam hat lain ditolak,
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Uji Reliabilitas Minat Baca (X,)

Tabel Perhitungan Reliabilitas Instrumen Minat Baca

No. Varians Butir Perhitungan Reliabilitas
Butir (Si)
1 1.00 Jumilah butir yang valid (k) = 28
. . Dy
5 037 Jumlah varians butir (Si°) = 26,28
Varians total (St?) = 63,5275
3 1.46
T 1T T o2
k-1 St
5 0.98
30 - 33,14
© 0.60 30-1] 19334
7 1.04 =0,8571642
8 0.38
9 0.39
10 1.63
11 1.38
12 0.95
13 0.93
14 1.85
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B

1.17

0.99

1.73

1.65

0.84

0.90

0.71

0.96

0.92

0.59

1.18

0.92

0.54

26,28

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27
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Uji Reliabilitas Konsep Diri (X3)
Tabel Perhitungan Reliabilitas Instrumen Konsep Diri
No. Butir Varians Butir (Si%) Perhitungan Reliabilitas
1 1.26 Jumlah butir yang valid (k) = 30
2 0.74 Jumlah varians butir (Si%) = 33,14
3 0.74 Varians total (St?) = 193,34
4 0.42
5 0.72 k =S
6 0.62 T = k_—_f{l _?ﬁ"}
7 0.62 _ .23 {1 26,28 }
8 0.86 23-1 63,5275
9 0.88 = 0,6129718
10 0.65
11 0.90
12 0.68
13 2.04
14 0.46
15 2.84
16 0.86
17 1.23
18 0.07
19 0.64
20 1.04
21 1.36
22 0.62
23 0.06
24 1.54
25 1.1
26 0.74
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27 0.15
28 0.64
29 1.74
30 0.64
31 0.92
32 3.61
33 0.84
34 0.46
35 0.44

z 33,14
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Hasil Uji Coba Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Y)

No X Y X2 Y? XY
1 72 70 5184 4900 5040
2 74 72 5476 5184 5328
3 72 72 5184 5184 5184
4 74 74 5476 5476 5476
5 42 74 5184 5476 5328
6 72 72 5184 5184 5184
7 72 74 5184 | 5476 5328
8 76 75 5776 5625 5700
9 75 74 5625 5476 5550
10 73 72 5329 5184 5256
11 72 72 5184 5184 5184
12 70 72 4900 5184 5040
13 72 72 5184 5184 5184
14 78 76 6084 5776 5928
15 82 80 6724 6400 6560
16 74 73 5476 5329 5042
17 72 70 5184 4900 5040
18 74 73 5476 5329 5405
19 76 74 5776 5476 5624

20 72 73 5184 5329 5256

Jumlah | 1474 | 1464 | 108774| 1072565| 107994

Keterangan :
X = Nilai dari penilai pertama
Y = Nilai dari penilai kedua

SX  =1474



LY =1464

EX? =108774
TY? =107256
TXy =107994

(= 20(107994) - (1474) — (1464)
V[20(108774) - (14747)][20(107256) - (1464)?]

70300 - 66960
_ (2175480 -2172676)(2145120 - 2145120)
S 1944 1944 1944
© J280x1824 5114496 22615251

= 0, 8595969 (dibulatkan menjadi = 0,860)
do=n-1=20-1=19
jadi 0,80 > 0,456

Kesimpulan : Tingkat konsistensi antar penilai | dan Il sangat sesuai
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©
c

£
o
E
a

-

Tabulasi Data Minat Baca (X1)

14

126

13

131

12

133

11

125

10

126

126

121

127

120

137

145

135

148

142

No

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
8

19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32

33

35
36
37
38

39

40

41

42
43

45
Jumlzh
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Pernyataan

Butir
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Lampiran 7

Tabulasi Data Konsep Diri (X2)

14

115

13

122

12

121

"

117

10

19

120

114

118

118

130

141

138

150

143

No

Res

10

11

12
i3
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23
24

25

26
27
28
29
30
31

32

33

35

36

37

38

39
40

4

42

43

45
Jumlah
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Pernyataan

Butir

JUMLAR

69

68

71

76
77
87

87

85

81

85

85
79
83
65

82
82

80
79

83

86
89
92
83

80
75
72

86
78
92
85

88
97
838
75

80
76
91

85

92
92
g9
86
85
3706

30

153

29

145

28

151

27

155

26

140

25

148

24

160

23

139

22

142

21

132

20

142

19

141

18

149

17

129

16

140

15

132

14

129




Lampiran 8

Tabulasi data keterampilan berbicara bahasa inggris (Y)

134

Penilai | Penilai i1
Kriteria Kriteria

No Penilaian penilaian

Res | Accent Gramr Voc | Fluen | Comp Accent | Gramr Voc Fluen | Comp | Total | Rerata
1 3 i0 15 10 13 2 15 15 10 10 103 51,5
2 4 5] 12 15 15 4 6 10 10 10 92 46
3 3 8 10 12 18 3 6 14 15 18 107 53,6
4 3 15 18 18 18 2 15 15 15 15 134 67
5 2 15 15 18 18 4 15 15 16 16 134 67
8 4 36 20 18 20 3 36 20 20 20 197 98,5

-7 3 36 22 20 18 4 30 20 20 22 185 97,5
8 3 35 20 22 18 3 36 20 20 18 196 98
g 4 35 18 22 18 3 36 20 20 18 195 97.5
10 3 18 16 18 18 4 18 15 18 18 145 72,5
11 4 30 18 20 18 3 28 18 18 18 175 87,5
12 3 20 18 20 18 2 18 16 18 16 148 77
13 2 18 20 18 18 2 16 18 18 18 147 73
14 4 30 20 20 20 4 32 20 20 22 192 96
15 3 B 10 15 10 4 8 12 15 12 97 48,5
16 2 10 20 15 18 2 10 18 15 15 125 62,5
17 P 15 15 15 15 3 15 15 15 15 125 68,5
18 2 18 18 18 15 2 16 16 18 15 138 69
19 2 15 15 15 15 2 15 15 15 13 122 61
20. 3 10 8 10 15 4 10 8 - 10 15 93 48,5
21 3 20 20 20 18 3 18 18 18 18 156 78
22 4 15 18 20 20 3 13 18 18 18 147 73,5
23 3 20 22 20 20 3 18 20 20 18 164 82
24 3 35 20 20 18 3 18 20 20 20 178 89
25 2 18 18 18 15 2 18 13 16 15 140 70
26 3 15 15 15 18 2 18 18 18 18 140 70
27 2 15 10 18 13 3 15 10 16 13 115 57.5
28 2 10 12 10 15 3 10 15 10 15 102 51
29 3 20 20 18 20 3 20 20 18 18 160 80
30 3 18 15 18 15 3 18 18 15 18 141 70,5
3 4 36 20 20 18 3 30 20 20 20 191 95,5
32 2 18 18 20 20 2 18 18 18 18 152 76
33 4 32 18 20 18 4 30 18 20 20 184 92
34 4 36 20 18 18 3 32 20 20 18 189 94 5
35 2 15 18 18 15 3 18 20 18 18 145 72,5
36 3 15 18 15 18 3 15 15 15 15 132 66
37 2 18 18 18 18 3 15 15 15 15 137 68,5
38 2 18 15 15 18 3 16 15 13 i8 132 66,5
39 3 30 20 20 20 3 28 20 20 18 182 91
40 4 18 18 18 15 3 18 18 15 15 142 71
41 3 18 20 18 18 3 20 18 18 18 154 77
42 4 35 20 20 18 3 32 20 20 18 19% 95,5
43 4 36 20 20 18 3 34 20 18 18 191 95,5
44 2 18 20 18 18 2 18 18 18 18 150 75
45 3 20 18 20 18 2 18 20 18 18 155 77.5




135

Lampiran 9

Data Persiapan Pengujian Hipotesis Penelitian
Tabel Perhutungan Nilai X1, X2, Y, X1, Xz, Y, X¢%, Xo%, X1, X2V, X1X2, dan Y?

Responden X4 X2 Y X+ Xz y XA X y?
1 54 69 51,5 -8,22 6,78 | -2348 67,60 45,94 551,21
2 53 68 46 -9,22 578 | -28,98 85,05 33,38 839,71
3 54 FA 53,5 -8,22 8,78 | -21.48 67,60 77,05 461,29
4 58 76 67 4,22 1378 | -7,98 17,83 189,83 63,64
5 57 77 67 -5,22 14,78 | -7,98 27,27 218,38 63,64
6 65 87 98,5 2,78 2478 | 23,52 7,72 613,94 553,29
7 €6 87 97,5 3,78 2478 | 2252 14,27 513.94 807,25
8 71 &84 98 8.78 2178 | 2302 77,05 474,27 530,02
8 67 85 97,5 4,78 2278 | 2252 2283 518,83 507,25
10 59 81 72,5 -3.22 1878 | -2,48 10,38 352,60 6,14
11 64 85 875 1,78 2278 | 1252 3,16 518,83 156,81
12 652 85 77 -0.22 2278 2,02 0.05 518,83 4,09
13 58 79 73 4,22 16,78 | -1,98 17,83 281,49 3,91
14 68 a3 96 578 2078 | 2102 33,38 431,72 441,93
15 52 65 48 5 -10,22 278 | -2648 104,49 7,72 701,07
16 63 82 62,5 0,78 19,78 | -12,48 0,60 391,18 155,69
17 55 82 68,5 -7.22 19,78 | -65/48 52,16 391,16 41,96
18 57 80 69 -5,22 17,78 | -5,98 27,27 316,05 35,73
0 19 58 79 61 -3,22 16,78 | -13,98 10,38 281.49 195,38
20 52 64 46,5 -10,22 1,78 | -28,48 104,48 3,16 810,98
21 64 83 78 1,78 20,78 3,02 3.16 431,72 9,13
22 63 B& 73,5 0,78 23,78 | -1,48 0,66 565,38 2,18
23 63 89 82 0,78 26,78 7,02 0,60 717.05 49,31
24 66 92 89 378 1.29.78 | 14,02 14:27 886,72 196,62
25 59 83 70 -3,22 20,78 | 4,98 10,38 431,72 24,78
26 60 80 70 -2,22 17,78 | -498 4,94 316,05 2478
27 54 75 57,5 -8,22 1278 | 1748 67,60 163,27 305,47
28 55 72 51 -7,22 978 | -23.98 52,16 95,60 574,93
298 63 86 80 0,78 23,78 5,02 0,60 565,38 25,22
30 57 79 70,5 -5,22 16,78 | -4.48 27.27 281,48 20.05
3 76 a2 85,5 13,78 {2978 | 20,52 189,83 886,72 421,16
32 64 85 76 1,78 22,78 1,02 3.16 518,83 1,04
33 67 88 g2 4,78 2578 | 17,02 22,83 664,49 289,76
34 77 87 94,5 14,78 134,78 | 19,52 218,38 1209,49 381,12
35 64 89 72,5 1,78 26,78 | 2,48 3,16 717,05 6,14
36 55 75 €6 ~7,22 12,78 | -8,08 52,16 163,27 80,60
37 61 85 68,5 -1,22 2278 | 648 1.49 518,83 41,95
38 60 83 66.5 -2,22 20,78 | 848 4,54 431,72 71,87
39 76 83 91 13,78 | 2678 | 16,02 189,83 717,05 256,71
40 64 85 71 1,78 2278 | -398 3,16 518,83 15,82
41 64 92 77 1,78 29,78 2,02 3,16 886,72 4,09
42 72 92 95,5 9,78 29,78 | 20,52 95,60 886,72 421,16
43 71 89 95,5 8,78 26,78 | 20,52 77,05 717,05 421,16
44 66 86 75 3.78 23,78 0,02 14,27 565,38 0,00
45 65 95 77.5 278 32,78 2,52 772 1074,38 6,36
Jumlah 2800 ! 3716 | 3374 1819,78 | 21210,67 | 10282,6
Rata-rata 62,22 | 82,58 | 74,98
Simp Baku | 643 6,43




X1y Xzy X4Xz ¥
193,04 -159,13 -55,73 2652 25
267,24 -167,43 -53,28 2116
176,60 -188,53 -72,17 2862,25

33,68 -109,92 -58,17 4489
41,66 -117,89 -77.17 4489
65,34 582,83 68,83 g702,25
85,08 558,05 93,60 9506,25
202,08 501,37 191,16 9604
107,61 513,01 108,83 8506,25
7.98 46,53 -60,51 525625
22,26 285,23 40,49 7656,25
-0,45 46,06 -5,06 5929
8,35 -33,18 -70,84 5329
121,46 436,80 120,05 9216
270,66 -73,55 -28,40 235225
-9,70 246,78 15,38 3906,25
46,78 -128,12 -142.84 4692 25
31,22 -106,27 -92,84 4761
45,04 -234,52 -54,06 3721
291,11 -50,63 -18,17 2162,25
5,37 62,80 36,94 6084
-1,15 -35,14 18,49 5402,25
5,46 188,04 20,83 6724
52,97 417,55 112,49 7921
16,04 -103,43 -66,95 4800
11,06 -88,49 -39,51 4300
143,71 -223,33 -105,06 330625
173,17 -234,45 -70,62 2601
3,91 119,42 18,49 6400
23,38 -75,13 -B7.,62 4970,25
282,75 611,11 410,27 9120,25
1,82 23,28 40,49 5776
81,33 438,80 123,16 8464
288,50 678,94 513,84 8930,25
-4.40 -656,35 47,60 5256,25
64,84 -114,72 -92 .28 4356
7.92 -147 55 -27 84 469225
18,84 -176,15 46,17 4422 25
220,75 429 04 368,94 8281
-7.07 -80,60 40,49 5041
3,60 60,22 52,94 8929
200,66 611,11 291,16 9120,25
180,14 548 54 235,05 9120,25
0,08 0,53 89,83 5625
7.01 82,67 91,05 6006,25
3787,72 4178,58 1825,22 263258

136
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Lampiran 10

Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Data Galat 1 (Y-Y1)

. . IF(z)-

NO| X | ¥ 4 Y-¥ X, z F(z) Siz:) S{z)f
1 |54 [515| 5788 | -6.38 1410 | -1.91 | 00281 | 00222 | 000588
2 |53 | 46 | 5580 | -9.80 1264 | 1,71 | 00436 | 00444 | 000084
3 | 54 |535| 5788 | 438 1122 | -1,52 | 00643 | 00667 | 0,00237
4 | 58 | 67 | 66,20 0,80 980 | -1,33 | 00918 | 00889 | 0.00291
5 157 | 67 | 8412 2,88 896 | -1.21 | 01131 | 01111 | 0,00189
6 65 | 985 80,76 17.74 -8,14 -1,10 0,1357 30,1333 0,00237
7 66 | 975 82,84 14,66 -7,84 -1,06 0,1446 0,1556 0,01096
8 71 98 93,24 4,76 -7,68 -1,04 0,1482 0,1778 | 0,02858
9 67 1975 84,92 12,58 -7.28 -0,98 0,1611 0,2000 0,03880
10 59 | 725 68,28 4,22 -7,22 -0,98 0,16835 0,2222 0,05872
11 64 | 875 78,68 8,82 6,38 -0.86 0.1849 0.2444 0,04954
12 1 62 | 77 | 7452 2,48 £.18 | 084 | 02004 | 02667 | 008627
13 | 58 | 73 | &6.20 6,80 522 | 071 | 02388 | 02889 | 0,05009
14 | 68 [ 96 | 87,00 9,00 438 | 059 | 02776 | 03111 | 003351
15 | 62 | 485 | 5372 | 522 384 | 053 | 02981 | 03333 | 0035023
16 | 63 |625[ 7660 | -14.10 386 | 052 | 03015 | 0,3556 | 0,05406
17 | 55 | 68,5 | 59,96 8,54 -3.26 | 044 [ 03300 | 03778 | 0,04778
18 57 69 64,12 4,88 -3,10 -0,42 03272 0,4000 0,07280
19 | 59 | 61 | s828 [ -7.28 268 | 036 | 03594 | 04222 | 006282
20 | 52 | 465 | 5372 | 722 168 | 023 | 04090 | 04444 | 0,03544
‘ 21 | 64 | 78 | 7868 | -0g8 -068 | 009 | 04641 | 04667 | 000257
22 | 83 {735| 7860 | -310 038 | 005 | 04801 | 04888 | 0.00879
23 | 63 | 82 | 7660 5,40 -036 | 005 | 04801 | 05111 | 003101
24 | 66 | 89 | 8284 | 6.5 0,18 002 | 05080 | 05333 | 0,02533
25160 | 70 | 6828 | 172 | o0 011 [ 05438 | 05556 | 0,01176
26 | 60 | 70 | 7036 | -036 1,72 023 | 05910 | 05778 | 001322
27 | 54 | 575 s788 | 038 2,26 031 | 06217 | 06000 | 002170
28 | 55 | 51 | 5096 | -8gs 2,48 0,34 | 06331 | 06222 | 001088
29 | 63 | 80 | 7660 3,40 2,88 039 | 06517 | 06444 | 0,00726
30 | 57 | 705 | 84,12 6,38 3,40 046 | 06772 | 06667 | 0,01053
31 76 [ 955 103,64 -8,14 4,22 0,57 0,7157 0,6889 [ 0,02681
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32 64 75 78,68 -2.68 4,76 0,65 0,7422 07111 0,03109
33 i 67 92 84,92 7,08 4,88 0,66 0,7454 0,7333 | 0.01207
34 77 1945 105,72 -11,22 540 0,73 0,7673 0,7556 | 0,01174
35 | 64 | 725 78,68 6,18 6,04 0,82 0,7939 0.7778 | 0,01612
36 | 55 66 59,96 6,04 6,16 0.83 0,7967 0,8000 | 0.00330
37 | 61 [ 68,8 72,44 -3,94 6.38 0.86 0,8051 0,8222 | 0,01712
38 | 60 | 66,5 70,36 -3,86 6,80 0,92 0,8212 0.8444 | 0,02324
39 76 91 103,64 -12.64 7,08 0,96 0,8315 0.,8687 | 0,03517
40 64 71 78,68 -7,68 8,54 1,16 0,8770 0,8888 [ 0,01188
41 | 64 77 78,68 -1,68 8,82 1,20 0,884%9 09111 | 0,02621
42 | 72 | 955 95,32 0,18 9,00 1,22 0.,8888 0,9333 | 0,04453
43 71 | 955 93,24 2,26 12,58 1,70 0,8545 0.9556 | 0,00106
44 66 75 82,84 -7.84 14,66 1,99 0,9767 0.,9778 | 0,00108
45 65 17756 80,76 -3,26 17,74 2,40 0,9918 1,0000 | 0,00820

Mean 0,00

SD 7,38

a=-5444 Rerata =0,00

b=2,08 STDEV = 7,38
Ltabel @ = 0.05=0.132

Kesimpulan data berdistribusi normal

X, -X

, Lo = 0,07280
S

z

L 0,05 =0,132 dengan n = 45

Kesimpulan : Karena Lo < L 0,05 atau 0,07280 < 0,132 maka data galat

1 (Y-Y1) berasal dari populasi normal (berdistribusi normal)




2. Uji Normalitas Data Galat 2 (Y-Y2)

NG | X Y ¥ Y-Y Xi % F(z) S(z) | |F(z)-S(z)
1 69 51,5 52,82 -1,32 <1770 -1.99 | 0.0233 | 0,0222 0.0011
2 &8 48 51,19 -5,19 -13,31 -1,50 | 0,0668 | 0,0444 0,0224
3 71 53,5 56,08 -2,58 -12,92 -1,46 } 0,0721 | 0,0667 0,0054
4 75 67 54,23 2,77 -11.51 -1,30 | 0,0966 | 0,0889 0,0079
5 77 &7 65,86 1,14 -10,40 -1,17 0121 | 01111 0.0089
5] 87 88,5 82,16 16,34 -9.14 -1.03 | 0,1515 | 0,1333 06,0182
7 87 87.5 82,16 15,34 -8,12 -0,92 | 01788 | 0,1556 0,0232
8 84 88 77,27 20,73 -7.590 -0.89 | 0,1867 | 01778 0,0089
9 85 97.5 78,90 18,60 -7.03 -0.79 | 0,2148 | 0,2000 0,0148
10 81 725 72,38 0,12 6,71 -0.76 | 0,2236 | 0,2222 0.0014
11 85 87,5 78,90 8,60 -5,64 0,64 | 02611 | 0,2444 0,017
12 85 77 78,90 -1,90 -5,53 063 | 02643 | 02667 0,0024
13 79 73 68,12 3,88 -5,51 -0.62 | 0,2676 | 0,2889 0,0213
14 83 25 75,64 20,36 -5,19 -0.59 | 02778 | 0,3111 0,0335
15 65 48.5 46,30 2,20 -5.10 -0,58 0,281 0,3333 0,0523
18 82 62,5 74,01 -11.51 -3,96 -0.45 | 09,3264 | 0,3556 0,0292
17 82 68,5 74,01 -5,51 -3.42 -0.39 | 03483 | 0,3778 0,0295
18 80 &9 70,75 -1 NL -2.90 -0,33 | 0.3707 | 0.4000 0,0293
19 78 61 69,12 -8,12 -2,58 -0,29 | 0,3859 | 0,4222 0,0363

20 64 48,5 44 67 1.83 -1,90 -0,22 | 04129 | 0,4444 0,0315

21 83 78 75,64 2,36 -1,75 -0,20 | 0.4207 | 04667 0,0460

22 86 73,5 80,53 -7.03 -1,32 -0.15 | 0,4404 | 04889 0,0485

23 89 82 8542 -3,42 -1,31 <015 | 04404 | 0,5111 0.0707

24 92 89 90.31 -1,31 -0,75 0,08 | 04641 | 0,5333 0,0682

25 83 70 75,64 -5,64 -0,53 -0.06 | 04761 | 0,5556 0,0795

25 80 70 70,75 0,75 0,12 0,01 0,504 | 0,5778 0.,0738

27 75 57.5 62,60 -5,10 1,14 0,13 | 05517 | 06000 0,0483

28 72 51 57.71 6,71 1,38 0,15 } 05596 | 0,6222 0,0626

29 86 80 80,53 -0.53 1,83 0,20 | 05793 | 0,6444 0,0651

30 75 70,5 69,12 1,38 2,20 024 | 05248 | 05567 0,0719

31 92 95,5 90,31 5.19 2,36 0,26 | 0,6026 | 0,6889 0,0863

32 85 76 78,80 -2,90 2,77 0,31 06217 { 0,711 0,0894

33 88 82 83,79 8,21 340 0,38 0648 | 0,7333 0.0853

34 97 94,5 98,46 -3,96 3.88 043 | 0,6664 [ 0,7556 0,0892

35 89 72,5 85,42 -12,92 519 0,58 0,719 | 0,8000 0,0810

36 75 66 62,60 3.40 5,19 0.58 0,719 | 0,8000 0,0810
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37 85 68,5 78,90 -i10,40 5,58 0,62 | 0,7324 | 0,8222 0.0898

38 83 66,5 75,64 -9.14 8.21 092 | 0,8212 { 0,8444 06,0232
39 89 91 85,42 5,58 8.60 086 | 0,8315 | 0,8667 06,0352
40 85 71 78,90 -7.90 10.08 1.13 | 0.8708 | 0,8889 0,0181
41 92 77 50,31 -13,31 15,34 1,72 09573 . 0,9111 0,0452
42 92 95.5 80,31 5,19 16,34 1,84 | 09671 | 09333 0,0338

43 89 85,5 8542 10,08 18,60 209 | 09817 | 0,9556 0.0261
44 86 75 80,53 -5,63 20,36 2,29 0989 | 09778 0,0112
45 95 77.5 95,20 -17.70 20,73 2,33 | 0,9901 | 1,0000 0,0099

Mean | 0,03
SD 8,89
a=59,65 Rerata =0,03
b=1,63 STDEV =8,89
Ltaber @ = 0.05=0.132
z, =X—‘S_i Lo = 0,0894

L 0,05 = 0,132 dengan n = 45
Kesimpulan : Karena Lo < L 0,05 atau 0,0894 < 0,132 maka data galat 1

(Y-Y1) berasal dari populasi normal (berdistribusi normal)
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Lampiran 11

Uji Homogenitas

1. Uji Homogenitas Y atas X1

Tabel Uji Homogenitas Y atas X1

Kelompok X2 dk 1/dk S2 ' {dk)S* Eg.? {dk)log S2
1 52 1 1 2 2 0,30 0,30
2 53 0 0 0 0 0
3 54 2 05 8,33 18,67 1,27 254
4 55 2 05 | 8958 | 17917 | 2.25 4,51
5 57 2 0,5 3.08 6,17 0,79 1,58
6 58 1 1 18 18 1,26 1,26
7 59 2 0.5 | 3658 | 7317 1,86 3,73
8 60 1 1 6,13 5,13 0,79 0,79
9 61 0 0 0 0 0 0
10 62 0 0 0 0 0 0
11 63 3 033 [ 7717 { 2315 | 2.36 7.09
12 64 5 02 | 3370 | 1685 | 2.23 11,13
13 65 i 1 22050 | 2205 | 234 § 234

14 66 2 0,5 |129.08 | 25817 | 2.41 4,82
15 67 1 1 1513 | 15,13 1,18 1,18
16 68 0 0 0 0 1] 0,00
17 71 1 1 3,13 3,13 0,49 0,49
18 72 0 0 0 0 0 0
18 76 1 1 10,13 | 10,13 1,01 1,01
20 77 0 0 0 0 0 0
Jumlah 25 5,86 1210,33 42,77

1. Varians Gabungan $2 = 1210,33/25 = 48 41

Log S12=1,68
2. Harga Satuan B =25x1.68 =42
Uji Barlett = (in 10)(B-(dk)log S?)

]

2.3026(40.26-9.89) = 2.3026(42-42.67)
=173




Dari tabel Chi Kuadrat diperoleh A2 = 30.1
Dengan demikian ternyata bahwa Ajung < A4apet = -1.73 < 30.1
Sehingga Hipotesis nol diterima pada taraf nyata a = 0.05

Kesimpulannya data variabel Y atas X; homogen




2. Uji Homogenitas Y atas X2

Tabel Uji Homogenitas Y atas X2

Kelompok X2 dk 1/dk s2 (dK)SZ | log$S* | (dkliog S7 |

1 64 0 0 0 0 0 0

2 65 0 0 8 0 0 0

3 68 0 0 0 0 0 0

4 69 0 0 0 0 0 0

5 71 0 0 0 0 0 0

6 72 0 0 0 0 0 0

7 75 1 1 36,13 36,13 1,56 1,56
8 78 0 0 0

9 77 0 0

10 79 2 0,5 40,08 80,17 1,60 3.21
11 80 1 1 05 0,5 -0,30 0,30
12 81 0 0 0 0

13 82 1 1 18 18 126 1,26
14 83 3 033 | 17323 | 51969 2.24 8,72
15 84 0 0 0

16 85 5 0.2 119,94 | 59971.{ 208 10,39
17 86 2 0,5 11,58 23,17 1.06 2,13
18 87 1 1 0.5 0.5 -0,30 0,30
18 88 0 0 0 0
20 89 3 0,33 | 10375 | 311.25 2,02 6,05
21 92 3 033 | 7608 | 22825 1,88 5,64
22 95 0 0 0
23 g7 0 0 0

Jumlah 22 6,19 1817,35 36,35

1. Varians Gabungan $2
Log Si2=1,92

2. Harga Satuan B

=2.3026(40.26-9.89) = 2.3026(42.24-36.35)

= 13.56

=22x1.92=4224

= 1817.35/22 = 82.61
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Dari tabel Chi Kuadrat diperoleh A2 = 33.9
Dengan demikian ternyata bahwa Nhitung < Aaper = 13.56 < 339
Sehingga Hipotesis nol diterima pada taraf nyata a = 0.05

Kesimpuiannya data variabel Y atas X2 homogen



Lampiran 12

1. Persamaan regresi Y atas X1

Perhitungan JK (G) untuk uji linearlitas dan keberartian

145

Nitai Penghitungan

Kelp.
Resp | pesp | X n Yi Zvi (ZYigm | YF Zyi X Y2 E Yy,
1 15 | 52 2 | 485 55 - 45125 | 235225 | 45145 2
20 | 62 46,5 3162,25
2 2 53 1 46 46 Z116 2116 2116 0
3 1 54 3 | 515 163 8802,083 | 2652,25 | .8820.75 18,67
3 54 53,5 2862,25 0
27 | 54 57,5 3306,25 0
4 17 | 55 3 | 685 186 11470,08 | 4692,25 | 11649,25 179,17
28 | 55 51 2601 0
36 | 55 66 4356 0
5 5 57 3 67 207 14214,08 | 4489 | 14220.25 6.17
18 | &7 69 4761 0
36 | 57 705 4570,25 0
5 4 58 2 67 140 9800 4480 | 8818 18
3] 58 73 5329 0
7 0 ] 59 | 3 | 725 204 13804,08 | 5256,26 | 13877.25 73,17
19 | 59 61 3721 0
25 | 59 70 4900 0
8 26 | 60 2 70 137 9316,125 | 4900 | 9322.25 6,13
38 1 60 66.5 442225 0
9 37 | 61 1 68,5 68,5 4692,25_ | 4692,35 | 4692,25 0
10 12 | &2 1 77 77 5929 5920 | 5929 0
11 16 | 63 | & | 625 298 22201 | 3906,25 | 224325 31,5
22 | 63 73,5 5402,25 0
23 | 63 82 6724 0
29 | 63 80 6400 0
12 T | 64 | 6 | 875 462 35574 | 7656,25 | 35742.5 168,5
21 | 64 78 6084 o
32 | 64 75 5776 0
3B | 64 72.5 5256,25 0
40 | 64 71 5041 0
41| 64 77 5929 0
13 6 65 | 2 | ©85 176 15488 | 9702,75 | 157085 2205
45 | 65 77,5 6006.25 0
14 7 66 3| 975 262 22794,08 | 9506,25 | 2305225 258,17
24| 66 89 7921 0
34 | 66 75 5625 0
8 9 67 | 2 | 975 190 17955,13 | 9506,25 | 17970.25 15,13
33 | &7 52 8464 0
16 14 | 68 1 96 96 9216 3216 | 9216 0
17 8 7 2 o8 194 18721,13 | 9604 | 18724.25 3,13
43 | 7 95,5 9120,25 0
18 42 | 72 1 95,5 95,5 9126,35 | 9120,25 | 6120.25 0
19 31 | 76 2 95.5 187 17391,13 |- 9120,25 | 17401,25 10,13
39 | 76 91 8281 0
20 34 | 77 1 94,5 94,5 8930.25 | 8930,25 | 8930.25 0
JK(G) 1210,33
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2. Persamaan regresi Y atas X2

Nilai Penghitungan
Kelp' . Z . ") =2 2 2 2
Resp | Resp ! X ni Yi Yi (Z Yi)mn Yi ZYi 2 YR E Vi

i 20 B4 1 46,5 465 2162,25 | 2162,25 | 216225 0

2 15 65 1 48,5 48,5 2352,25 | 2352,25 | 236225 [

3 2 68 1 46 46 2116 2116 2116 0

4 1 69 1 51,5 51,5 2652,25 | 2652,25 | 265295 0

5 3 71 1 53,5 53,5 2862,25 | 286235 | 2862,25 0

6 28 72 1 51 51 2601 2601 2601 0

7 27 75 | 2 | 575 123.5 7626,125 | 3306,25 | 7662.25 36,13
36 75 66 4356 0

8 4 76 1 67 87 4489 4489 4489 0

9 5 77 1 67 67 4489 4489 4489 0

10 13 79 | 3 73 2045 1394008 | 5328 | 1402025 80,17
19 79 61 3721 0
30 79 70,5 4970,25 0

11 18 80 | 2 69 139 6660,5 4761 9661 05
26 80 70 4900 0

12 10 &1 1 72,5 72,5 5256,25 | 5256,25 | 5256,25 0

3 16 82_| 2 | 625 131 8580,5 | 3906,25 | 8598,5 8
17 82 68,5 469225 6,00

14 14 83 | 4 56 3105 24102.56 | 9216 | 2462225 519,69
21 83 78 6084 0
25 83 70 4900 0
38 83 66,5 442225 0

15 8 84 1 98 98 9604 9604 9604 0

16 g 85 | 6 | 975 4775 38001,04 | 9506.25 | 38600.75 589,71
11 85 87.5 7656,25 0
12 85 77 5928 0
32 85 76 5776 0
37 85 68,5 4692,25 i
40 85 71 5041 0

17 22 86 | 3 | 735 2285 17404,08 | 5402,25 | 1742725 23,17
29 86 80 6400 0
44 8 75 5625 0

18 6 87 | 2 | 985 196 19208 | 9702,25 | 192085 0,5
7 87 97,5 9506,25 ]

19 33 88 1 92 92 8464 8464 8464 0

20 23 89 | 4 82 341 2907025 | 6724 | 293815 311,25
35 89 72,5 5256,25 0
39 89 91 8281 0
43 89 95,5 9120,25 0

21 24 92 | 4 89 357 31862,25 | 7921 | 320905 228,25
31 92 85,5 9120,25 0
41 92 77 5929 0
42 92 95,5 9120,25 0

22 45 85 1 77,5 775 6006,25 | 6006,25 | 6006,25 0

23 34 87 1 94,5 94,5 8930,25 | 8930.35 | 8930.25 0

JKIG) 1817,35
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Lampiran 13

Persiapan Tabel Frekuensi, Perhitungan Modus dan Median Variabel
X1, X2, YdanyY

1. Persiapan tabel frekuensi skor minat baca (X4)

a. Rentang (n) data terbesar - data terkecil

77-62 =25

b. Banyaknya kelas (K) 1+33logn

H

1+ 3.3 log 45

646 =7

R/IK =25/7=357=4

c. Panjang Kelas (P)

d. Daftar Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Minat Baca (X,)

No Kelas Interval Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif
1 51-54 6 13,33

2 55 - 58 8 . 17,78

3 59 - 62 7 15,56

4 63 - 66 15 33,33

5 67 - 70 3 6,67

6 71-74 3 6,67

7 74 -78 3 6,67

Jumlah 45 100

Perhitungan Median dengan rumus :

EH-F
Me=b+
P F
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Dimana,

b = batas bawah kelas median = 62,5

p = panjang kelas interval = 4

n = banyak data = 45

F = jumlah semua frekuensi di bawah median = 21

f = frekuensi kelas median = 15

Mem614+4(§§:3%
15
Me = 62,9

Perhitungan Modus dengan rumus:

Mo=b+p[ b, J

b, +b,
dimana :
b = batas bawah kelas modal = 62,5
p = panjang kelas interval = 4
di bawahnya = 8
b1 = frekuensi kelas modah dikurangi frekuensi dengan tanda lebih kecil = 8
b2 = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi dengan tanda lebih kecil

di atasnya =12

Mo = 62.5 + 4 ( 8 ]
8+12

Mo = 64,1



2. Persiapan tabel frekuensi skor konsep diri (X3)

a. Rentang (r) data terbesar - data terkecil
97 -64 =33

b. Banyaknya kelas (K) = 1+4+33logn

il

1+ 3.3 log 45

6.46 =7

¢. Panjang Kelas (P) R/IK =33/7=471=5

d. Daftar Distribusi Frekuensi

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Konsep diri {Xz)
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No Kelas Interval | Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 64 - 68 3 6,67
2 69-73 3 6,67
3 74 -78 4 8,89
4 79 - 83 12 26,67
5 84 - 88 13 28 89
6 89 - 93 8 17,78
7 94 - 98 2 4,44
Jumlah 45 100

Perhitungan Median dengan rumus :

L
2

Me=Db+ I
P f
dimana
b = batas bawah kelas median = 83,5
p = panjang kelas interval = §

n = banyak data = 45



F = jumiah semua frekuensi di bawah median = 22

f = frekuensi kelas median = 13
Me = 83,5 + 5 [—22-'?;22]

Me = 83,69

Perhitungan Modus dengan rumus:

Mo=b+p b,
b, +b,

dimana :
b = batas bawah kelas modus = 83,5

p = panjang kelas interval = 5

150

b1 = frekuensi kelas modah dikurangi frekuensi dengan tanda lebih kecil di

bawahnya = 1

b2 = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi dengan tanda lebih kecil di

atasnya=>5

Mo=835+5 [—J
1+5

Mo = 84,33
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3. Persiapan tabel frekuensi skor ketrampilan berbicara (Y)

Untuk perhitungan distribusi frekuensi dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

data terbesar - data terkecil

a. Rentang (r)

98.5-46 =525

b. Banyaknya kelas (K) = 1+33logn
= 1+33log45
= 646 =6
c. Panjang Kelas (P} = RIK =25/7=875=9

d. Daftar Distribusi Frekuensi

Distribusi Frekuensi Skor Ketrampilan Berbicara (Y)

No Kelas Interval Frekuensi Absolut | -Frekuensi Relatif
1 455-53.5 6 13,33

2 545 -62.5 3 6,67

3 63.5-715 11 24 .44

4 72.5-80.5 11 24 44

5 815-895 3 6,67

6 90.5-98.5 11 24 44

Jumlah 45 100

Perhitungan Median dengan rumus :

ln—F

Me=b+p 2F

dimana
b = batas bawah kelas median = 72

p = panjang kelas interval = 9
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n = banyak data = 45
F = jumiah semua frekuensi di bawah median = 20
f = frekuensi kelas median = 11

Me=72+9 [—22’5 “20]

11
Me = 74,05

Perhitungan Modus dengan rumus

Mo=b+p( el J
b, +b,

dimana :

b = batas bawah kelas modal =72

p = panjang kelas interval = 9

b1 = frekuensi kelas modah dikurangi frekuensi denga;] tanda lebih kecil
di bawahnya = 8

b2 = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi dengan tanda lebih keci
di atasnya = 8

Mo =72 +9 (LJ
8+8

Mo = 76,5
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Lampiran 14

Pengujian Hipotesis Pertama (Y atas X,)
1. Data yang diperlukan
> Xy = 2800 Xy= 62,22 ¥x2=1819,78
XY= 3374 Y=7498 Fy*=10282,48
2xiy = 378772 Txixp = 1825,22
2. Model Regresi: Y = a + bx

b = Ex}; _ 3787,72 2,08
Zx 1819,78

a=Y-bX=7498-(2.08)(62.22) = -54.44

Model Regresi: Y = -54.44 + 2.08X,
3. Jumlah Kuadrat :

a. Total: JK(T) =¥Y2 = 263257.5

Yf 2
b. Regresi a: JK(a) = (Z ) = (334754) = 252975
4

C. Total Direduksi/Dikoreksi: JK® = JK(T) - JK(a) = ¥y? = 10282.48
d. Regresi b: JK(b) = JK(reg) = b3 xy =(2.08)(3787.72) = 7878.46
e. Sisa: JK(S) = JK® - JK(reg) = 10282.4 - 7878.46 = 2403.54

g. Tuna Cocok: JK(TC)= JK(S) - JK(G) = 2403.54 - 1210.33 = 1193.21



4. Tabel Anava Regresi Liner Sederhana:

Y =-54.44 + 2.08X;

Sum.Var Db JK RJK Fh Ft
Total 45 263258

Reg.a 252975 | 252825

Reg.b /878,46 | 787846 | 140,95 4,06
Sisa 43 2403,54 55,90

Tu.Cocok 18 1193,21 66,29 1,37 2,03
Galat 25 1210,33 48 41

5. Uji Signifikansi Regresi dan Uji Linearitas Regresi:

a.Ho:B=0

H1:B>0

Karena Fn= 140.95 > 4.06 = Fy maka regresi signifikan

b.Ho:Y =qa+BX

H1:Y #a+ BX

Karena F, = 1.37< 2.03 = F; maka regresi linear

6. Koefisien Korelasi :

Y. _
o = = = 0,88
=) (1819,78)10282,481)  4325,72

rxy"‘"

3787,72

378771

7. Uji Signifikansi Korelasi:

rJ(n-2)

n

th
N(1-r?)

t = to.95.43) = 1.67

Karena t, = 6.58 > 1.67 = t, maka korelasi signifikan

0.88v43

=6.18 = 6,58

N0.77
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8. Berdasarkan nilai (r) tersebut dapat dihitung koefisien determinasi
sebagai berikut:
r?=(0.812=077=077X100% =77 %
Jumlah kuadrat Galat (JK (G) :
Tabel perhitungan JK (G) untuk uji linearitas dan keberartian
Persamaan regresi Y atas X1

1. Data Yang diperlukan

Matiriks korelasi sederhana antar variabel

Variabel X4 Xo Y
X4 1 0,84 0,88
Xo 1,00 0,81
Y 1,00

Perhitungan korelasi parsial ry1 2

Fy1 - Tya.T12 0.88 - 0.81x0.84

V(-r,2%)(1-r12%) V(1-0.66)(1-0.71)

f'y12 =

0.88 -0.68 = 0,20 0,20
= — — =0.63

70.34x0.29 V0.1 0,32
Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsial

ry12Vn - K = 1 © 0.63V45-2 -1
t = =

V(1-1y12%) V(1 - 0.63?)

0.63v42 4,08

= = =53

V1-04 0,77
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Dari tabei distribusi t dengan dk = 43 dan taraf signifikansi a = 0.05 diperoleh

thiung= 1.68 Karena thiwung > taper atau 5.3 > 1.68 maka dapat dikatakan

terdapat hubungan yang berarti antara variabel minat membaca (X,) dengan

Ketrampilan berbicara (Y), apabila variabel konsep diri {x2) dikontrol atau

dianggap konstan

Kelp. Nilai Penghitungan
ResP | Resp | X ! Yi Zvi {2 Yiyn yi? Zyit 2 Y X Y,

1 15 52 2 48,5 95 45125 235225 | 4514,5 2
20 52 46,5 2162,25

2 2 53 1 T3 46 2118 2116 2116 0

3 1 54 3 51,5 163 8802,083 | 265225 | B820,75 18,67
3 54 53,5 2862,25 ]
27 54 57,5 3306,25 0

4 17 55 3 68,5 186 11470,08 | 4692,25 | 11649.25 179,17
28 55 51 2601 0
36 55 66 4356 0

5 5 57 3 67 207 14214,08 4488 | 1422025 6,17
18 57 69 4761 0
30 57 70.5 4970,25 0

5 4 58 2 87 140 9800 4489 9818 18
13 58 73 5329 0

7 10 59 3 72.5 204 13804,08 | 5256,25 | 13877.25 73.17
19 59 61 3721 0
25 59 70 4900 0

8 26 60 2 70 137 9316,125 4900 9322,25 6,13
38 60 66.5 4422 25 0

9 37 61 i 68.5 68,5 4692,25 1 469225 | 4692.25 0

10 12 62 1 77 77 5929 5929 5929 0

11 16 63 4 62,5 298 22201 3906,25 | 22432,5 2315
22 63 73,5 5402,25 ]
23 63 82 6724 0
29 83 80 6400 0

12 11 64 5 87.5 462 35574 7656,25 | 35742.5 168,5
21 64 78 6084 0
32 64 76 5776 0
35 64 72.5 5286,25 0
40 64 71 5041 0
41 64 77 5929 0

13 [ 65 2 98.5 176 15488 9702,25 | 15708.5 220,5
45 65 77.5 6006,25 0

14 7 66 3 97,5 262 22794,08 | 950525 | 23052,25 258,17
24 66 8% 7921 0
44 66 75 5625 0

15 9 67 2 97.5 180 1795513 | 9506,25 | 17970,25 15,13
33 67 92 8464 0

16 14 68 i 96 96 9216 9216 9216 0

17 8 71 2 98 194 18721,13 5604 | 18724,25 3,13
43 71 955 9120,25 )

18 42 72 1 95,5 955 9120,25 [79120,25 | §120,25 0

19 37 76 2 955 187 1738113 | 9120,25 | 17401.95 10,13
39 76 91 8281 0

20 34 77 1 94,5 94,5 893025 | 893025 | 8930,25 0

JK(G) 1210,33
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Lampiran 15

Penguijian Hipotesis Y atas X,
1. Data yang diperiukan
2X2=3716 X;=8258 Y¥x;2 = 256498
2Y=3373 Y=7498 Iy* =1028248
Xy = 4178,58 2 X1X2 = 1825,22

2. Model Regresi: Y = a + bx,

oo 2 _ 417858
> xt 256498

= 1,63

a=Y-bX=7496-(1.63)(82.58) = -59.65

Model Regresi: Y = -59.65 + 1.63X,
3. Jumiah Kuadrat :

a. Total: JK(T) =5'Y2 = 263257.5

Yy 2
b. Regresi a: JK(a) = (Z T = (3347:54) = 252975
I)

c. Total Direduksi/Dikoreksi: JK® = JK(T) - JK(a) = 3y2 = 10282.48

d. Regresi b: JK(b) = JK(reg) = by xy =(1.63)(4178.58) =6811.09

e. Sisa: JK(8) = JK® - JK(reg) =10282.48 - 6811.09 = 3471.39

g. Tuna Cocok: JK(TC)= JK(S) - JK(G) = 3471.39 - 1817.35 = 1654.04

f. Galat: JK(G) = Y (Tyk?) = 1817.35
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4. Tabel Anava Regresi Liner Sederhana:

Y =-59.65 +1.63X,

Sum.Var | db JK RJK Fh Ft
Total 45| 263258 |

Reg.a 1] 252975 252975

Reg.b 1/6811,09 |6811,09| 84,37 406
Sisa 43|3471,39! 80,73

TuCocok | 21|1654,04| 7876| 0,95| 205
Galat 22 11817,35| 82,61

5. Uji Signifikansi Regresi dan Uji Linearitas Regresi:
a.Ho:B=0
H1:B8>0
Karena F,=84.37 > 4.06 = F, maka regresi signifikan
b.Ho:Y=a+BX
H1:Y #a+BX
Karena Fr, = 0.95< 2.05 = Fymaka regresi linear

6. Koefisien Korelasi:

Txy 417858  4178,58
hys ————— = = = 0,81
V(X (Ey?) V(2564.98)(10282.48) 5135,60

7. Uji Signifikansi Korelasi:

r ¥(n-2) 0.81V43
th = = —  =6.18=6,54
V(1-r?3) J0.66

tt = {09543 = 1.67

Karenat, =6.54 > 1.67 = t, maka korelasi signifikan
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8. Berdasarkan nilai (r) tersebut dapat dihitung koefisien determinasi sebagai

berikut:

?=(0.81)*=066=0.66X 100 % =66 %

Perhitungan korelasi parsial ryz 4

Fy2 - Ty1.F12 0.81-0.88x0.84
21 = —————— =
V(1-ry129)(1-112%) V(1-0.77)(1-0.71)
0.81-0.74 0,07 0,07
= — = = —— =0.27
V0.23x0.29 70.07 0,26

Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsial

fy24VN - K — 1 0.27V45-2 - 1
t =—— =
V(1-ry2.4%) V(1 - 0.277)
0.2742 1,75
= = - =182
V1 -0.07 0,96

Dari tabel distribusi t dengan dk = 43 dan taraf signifikansi a = 0.05 diperoleh

thitung = 1.68 Dari tabel distribusi t dengan dk = 43 dan taraf signifikansi a =

0.05 diperoleh thitung = 1.68 antara variabel konsep diri (X;) dengan

ketrampilan berbicara (Y), apabila variabel minat baca (X4) dikontrol atau

dianggap konstan.

Jumlah kuadrat Galat (JK (G) :

Table perhitungan JK (G) untuk uji linearitas dan keberartian

Persamaan regresi Y atas X2
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Nilai Penghitungan
Kelp.
Resp | Resp | X i Yi 2 Yi (X Yi/m Yi* 2y | Zy(ZYidm

1 20 | 64 1 46,5 46,5 216225 | 216225 | 2162,25 0

2 15| 65 1 485 485 235225 | 235225 | 2352,25 0

3 2 68 1 46 46 2116 2116 2116 0

4 1 69 1 51,5 51,5 265225 | 268225 | 2652,25 0

5 3 71 i 535 53,5 2862,25 | 286225 | 286225 0

8 28 | 72 1 51 51 2601 2601 2601 0

7 27 | 75 2 57,5 123,5 7626,125 | 3306.25 | 7662.25 36,13
% | 75 66 4356 0

8 4 76 1 67 67 4489 44889 4489 0

9 5 77 1 67 67 4489 4489 4489 0

10 13 | 79 3 73 2045 13940,08 | 5328 | 14020,25 8017
19 | 78 61 3721 0
30 | 79 70,5 4970.25 0

11 18 | 80 2 69 139~ | 96605 4761 9661 0.5
26 | 80 70 4500 0

12 10 | 81 1 72,5 72,5 5256,25 | 5256.25 | 5256,25 0

13 6 | 82 2 62,5 131 85805 | 390625 | 85985 18
17_| 82 68.5 4692.25 0,00

14 14 | 83 4 9 3165 24102,56 | 9216 | 24622,25 519.69
21 | 83 78 6084 0
25 |83 70 4900 0
38 | 83 66.5 442225 0

15 8 84 1 98 38 9604 9604 9604 0

16 9 85 B §7.5 4775 38001.04 | 9506.25 | 38600,75 599,71
i1 | 85 87.5 7656,25 0
12| 85 77 5929 0
32_| 85 76 5776 0
37 | 85 8.5 4692,25 0
40 | 85 71 5041 0

17 22 | 86 3 73,5 2285 17404,08 | 540225 | 17427,25 2317
28 | 86 80 6400 0
44 | 86 75 5625

18 6 87 2 98.5 196 19208 | 970225 | 192085 0,5
7 87 97.5 9506.25 0

19 33_| 88 1 92 92 8464 8464 8464 0

20 23 | 89 4 82 341 2007025 | 6724 | 293815 311,25
35 | 89 72,5 5256.25 0
39 | 89 91 8281 0
43 | 89 95,5 9120.25 0

21 24 | 92 4 89 357 31862,25 | _ 7921 32090.5 22825
31 | 92 955 9120.25 0
4 | o2 77 5929 0
42 |9 95,5 912035 0

22 45 | 95 1 775 775 600625 | 6006,25 | 6006,25 0

23 34 | o7 1 94,5 94,5 8930,26 | 8930,25 | 8930,25 0

' IK(G) 181735
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Lampiran 16
Pengujian Hipotesis Ke Tiga ( Y atas X1 dan X»)

1. Data yang diperlukan

5 X4 = 2800 | Xy = 62,22 | Yx2 = 1819,78
Xp = 3716 | X, = 82,58 | Tx.2 = 2564,98
SY = 3374 | Y = 74,98 | Sy2 = 10282,48
Sxiy= | 3787,72 | Sxy = | 4178,58 | Sxixz = 1825,22

2. Regresi Linear Ganda
Model Regresi : ¥ = a0+ a1X, + a2X,
3. Persamaan Regresi
2X1y = alyxs® + a2y x41xp3787.72 = 1819.78a1 + 1825.22a2

2 X2y = alyxixz + a2y x,?4178.68 = 1825.22at + + 2564.98a2

1819,75 1825,22 a1 = 3787,72 182522
1819,22  2564,98 417,58 256498

(1819.78)(2564.98) - (1825.22)(1825.22) = (3787.72)(2564.98)

(4178.58)(1825.22) 1336271.25a1 = 2088598.26

1819,78 1825,22 1819,78 378772
at =156 a2 = =
1825,22 256498 1825,22 417858

1336271.25a2 = (1819.78)(4178.58) - (1825.22)(3787.72)
1336271.25a2 = 690674.01

a2 =0.52
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Model Regresi
Y = -65.04 + 1.56X, + 0.52X;,
4. Jumlah Kuadrat
JK® =3y? = 10282.48
JK(reg) = a1¥xyy + a2y xay
= (1.56)(3787.72) + (0.52)(4178.58)
= 808-1 7
JK(S) = JK® - JK(reg)
= 10282.48 - 8081.7
=2200.78
9. Uji Signifikansi Regresi

p_ JK(reg)2 _ 8081.7/2  4040,85

= = =77.12
JK(8)/42  2200.78/42 52,4

Karena Fy, > Fiatau 77.12 > 3.22 (0.05:2/42) maka regresi signifikan
6. Koefisien Korelasi Ganda

_ JK(Reg) _ 8081,7
JKR 1028,5

R 0.79

Ry12= V0.79 = 0.89
7. Uji Signifikansi R (korelasi ganda)

___R¥2 07972 0395
(1-R)M(n-3) (1-0.78)/42 0,00512

=77.12

Karena F, > F, atau 77.12 > 3.22 (0.05 : 2/42) maka koefisien korelasi

signifikan.
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Lampiran 17
Perhitungan Korelasi Parsial dan Pengujian Koefisien Korelasinya
1. Data yang diperlukan

a. Matriks korelasi sederhana antar variabel

Variabel X4 Xz Y
X4 1 0,84 0,88
Xz 1,00 0,81
Y 1,00

b. Perhitungan korelasi parsial ry »

Ty1 - fy2.lq2 0.88 - 0.81x0.84

fy12 = =
V(1-r,25(1-r12%) ¥(1-0.66)(1-0.71)

0.88-0.68 0,20 0,20
= = = — — =083
V0.34x0.29 0.1 0,32
Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsial
ry1.2Vn -k — 1 0.63V45 -2 - 1
t= =
V(1-11.2%) V(1 -0.63%)
0.63v42 4,08
= - = =53
V1-0.4 0,77

Dari tabel distribusi t dengan dk'= 43 dan taraf signifikansi a = 0.05 diperoleh
thitung = 1.68

Karena thiung > taver atat 5.3 > 1.68 maka dapat dikatakan terdapat hubungan

yang berarti antara variabel minat membaca (X;) dengan ketrampilan
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berbicara (Y), apabila variabel konsep diri (x2) dikontrol atau dianggap

konstan.

2. Perhitungan korelasi parsial ryz 1

Ty2 - Ty1.112 0.81 - 0.88x0.84

fy21 =

V(1122 (1-r12%) ) N(1-0.77)(1-0.71)

0.81-0.74 0,07 0,07
=-_ __ 0= - = 027
V0.23x0.29 N0.07 0,26

Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsial

roavn -k —1 0.27V45 - 2 - 1
t = =
V(1-ry2.4%) V(1 -0.27%)
0.27442 1,75
= e 3 — =182
V1-0.07 0,96

Dari tabel distribusi t dengan dk = 43 dan taraf signifikansi a = 0.05 diperoleh
thitung = 1.68

Karena thiung > taver atau 1.82 > 1.68 maka dapat dikatakan terdapat
hubungan yang berarti antara variabel konsep diri (X;) dengan ketrampilan

berbicara (Y), apabila variabel minat baca (X4) dikontrol atau dianggap

konstan.
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